GENESIS 


Fiersa Besari - Selindung 


KKK 
D jiho 


Selamat bergabung di buku fiksi kedua saya, setelah Dear 
Prince. 


Judul ini sebuah kata yang tidak bisa diterjemahkan namun 
bisa di definisikan. 


Semoga antusias menyambutnya. 


"CHARMO LYPI" 


CHARMOLYPI 
(n.) 


This word is, both etymologically and semantically, a 
mixture of the words meaning "happiness" and "sadness". 
Thus, charmolypi is a mixed feeling of happiness, while 
being sad. One such case would be the regret and the 
repentance we sometimes feel because of past mistakes. 
However, they simultaneously fill us with the light of 
forgiveness and make us feel hopeful for the future. So, if 
you ever felt the need to describe that mixture of sorrow and 
joy, here's the word for you. 
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Dari sejak dulu aku mendambamu 

Dari kejauhan aku memandangmu 

Dari mana rasa ini ku tak tau 

Yang pasti darimu kubelajar menunggu 


Dalam karyaku selalu ada sosokmu 
Dalam doaku selalu ada namamu 
Dalam hatiku selalu menginginkanmu 
Walaupun dalam hatimu tak ada aku 


Aku lelah sembunyi, lelah merindukanmu dalam sunyi 


(Selindung - Fiersa Besari) 
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Draf surat untuk Cherry Nefertari Sindhunata, 

Namanya unik. 

Retorika rasa yang mengambang di dada saya juga unik. 
Saya suka Snoopy, apalagi gadis manis seperti Cherry. 
Bukan seperti, tapi memang cuma Cherry. 

Saya ulangi, 

Saya suka gadis manis bernama Cherry. 

Cherry... Saya... 

Saya... 
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Kim Jungwoo 

"Namanya, Kim Jungwoo." 

“Guru PPL Geografi kita cakep banget ya!" 

"Katanya, Sir Jungwoo naksir lo." 

Sir Jungwoo, si guru magang Geografi yang cakep itu 
katanya suka sama anak didik olimpiadenya. Bener gak, 


sih? 


"Cherry, anak dari hulu aja gak pernah khawatir kalo 
terpisah dari ordo-ordo sungai, karena mereka selalu yakin 
akan bertemu kembali di muara. Kita juga gitu, kan?" 


"H HAH?!" 
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Karya ini saya kemas untuk orang-orang yang mengagumi 
dalam sepi, tetap tidak menepi. 


Saya kemas, untuk kamu-kamu yang tidak berani 
menyatakan, padahal rasamu nyata dan fakta. 


Untuk kamu-kamu yang mencoba menelisik perasaan lebih 
dalam lagi, namun tidak kunjung bertemu, karena belum 
tau arti dari kata hilang. 


Baik-baik jaga hati. 


Ini tentang pria yang bersembunyi di balik nama Jungwoo, 
dan gadis manis pecinta Geografi, Cherry Nefertari 
Sindhunata. 


Terima kasih. 


KKK 


Jumat, 14 Agustus 2020 


Chapter 1 - Ineffable 


Hampir Sempurna - Rendy Pandugo 


KKK 


In ef fa ble 
/in ef b( )l/ 


adjective 
too great or extreme to be expressed or described in words. 
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Leica S milik Jungwoo membidik visual yang menjadi titik 
fokusnya. 


Tadinya ingin mendokumentasikan aktivitas selama dia 
menjadi guru PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di 
Archipelago SHS (Senior High School), satu dari lima sekolah 
ternama di kota metropolis. 


Peliknya, makhluk manis berbibir ranum dan berbulu mata 
lentik itu mencuri atensinya dalam sekali kedip. 


Teknik high speed serta pencahayaan yang sempurna di 
pagi hari, menghasilkan karya yang begitu jernih. 


Tidak ingin sebatas mengagumi lewat seni, mata Jungwoo 
mengikuti pergerakan objeknya, gadis berkulit putih bening, 
berseragam putih abu-abu. 


Satu dari sekian banyaknya siswa/i di Archipelago SHS. 


"Cantik ya, Woo?" 


Jungwoo tersenyum tipis, tanpa sadar membuat siswi-siswi 
yang berada di lapangan Archipelago SHS, tempatnya 
berpijak saat ini, menahan gumaman kagum kepada guru 
PPL Geografi mereka itu. 


"Namanya siapa, ya? Soalnya, dia manis banget." 
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"Guysss, semua guru PPL dari setiap mapel tuh udah di 
kenalin, kan! Tapi ya, cuma guru PPL Geografi doang yang 
belum. Ya gak sih?" 


Yang nanya itu Aloysia, teman sekelasnya si tokoh utama, 
Cherry. 


Aloysia itu lucu, moodboosternya kelas banget, sering 
dibilang Keanu versi cewek. 


"Ya, gue paling suka sama sir Jaehyun, PPL PJOK kita!" ujar 
Cicely, sahabat Cherry sejak SMP yang kini merangkap jadi 
desk-matenya juga. 


Cicely sibuk memeluk Cherry, kebiasaannya sejak dulu. 
Soalnya, Cherry bukan cuma namanya yang manis, tapi 
wanginya juga manis banget. 


Aloysia menyentil kening Cicely, bermaksud 
menyadarkannya. 


"By the way, sir Sehun tumben banget belum masuk? Udah 
lewat 15 menit loh ini! Gak biasanya banget!" 


Pintu ruang kelas 12 IPS unggulan perlahan terbuka. 


Neuron sensorik penghuni kelas menghantar saraf motorik, 
efektor meneruskan hingga mereka serentak mengalihkan 


pandang ke sir Sehun yang masuk ke kelas mereka. 


"Sorry for my late, class." ujar Sir Sehun, guru idaman 
semua siswi Archipelago. 


Berdiri dengan berwibawa di pusat depan kelas, ingin 
menyampaikan sesuatu. 


"Seperti yang kalian tahu dari guru-guru sebelumnya, bila 
sekolah kita terpilih sebagai lokasi program PPL dari 
Archipelago University, masih satu instansi dengan kita. 
Mapel lain lebih dulu mengenalkan guru PPLnya, saya yakin 
itu. Jadi, hari ini... Mapel Geografi juga memperkenalkan 
guru PPL. So, I hope, you treat and appreciate it well. 
Understand?" 


"We understand, sir." serentak penghuni kelas unggulan 
yang dijamin memiliki we// educated. 


"Silahkan masuk, Jungwoo." 


Cherry memberi atensi penuh pada seorang Adam yang 
masuk ke ruangan berhawa dingin itu. 


Senyum ramah lelaki itu menghipnotis puluhan pasang 
mata, termasuk Cherry. 


Lelaki berkemeja rapi itu berdiri di samping Sehun, sedikit 
menganggukkan kepalanya. 


"Namanya Kim Jungwoo, selain menjadi guru PPL Geografi, 
dia juga merupakan ketua PPL Archipelago University tahun 
ini." 


Penghuni kelas memberi applause untuk Jungwoo. 


Sehun menepuk pelan bahu Jungwoo, memintanya 
mengintrodusir diri. 


"Hello class, you can call me, Sir Jungwoo. I'm 20 years old. | 
will do my best to teach and educate the students here. 
Nice to meet you all." ujarnya dengan tegas, fasih dalam 
berbahasa Inggris. 


Di akhir, Jungwoo melempar senyum yang begitu manis, 
membuat para siswi kelas unggulan menahan senyum 
gemas. 


"Ganteng banget ya, senyumnya juga manis, good looking 
banget anjir! Gak bisa gue tuh diginiin!" bisik Cicely ke 
Cherry. 

"Cherry Nefertari Sindunatha." 


Cherry terkesiap mendengar panggilan Sehun, dia berdiri. 


Seluruh atensi kelas tertuju padanya, termasuk lelaki yang 
tadi pagi diam-diam menjadikannya objek fotografi. 


Jungwoo tersenyum mendapati gadis itu, 'Namanya bagus, 
manis kayak pemiliknya.' 


"Yes, sir?" 


"Mulai sekarang, Jungwoo yang membimbing kamu dalam 
olimpiade Geografi." 


"Oh...okey, sir..." 
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Sehun tersenyum setelah membaca profil Jungwoo yang 
duduk di seberang meja kekuasaannya. 


"Harusnya sejak lama saya kenalin Cherry sama kamu. 
Prestasi kamu bahkan melebihi saya, Jungwoo." 


Mendengar nama Cherry, Jungwoo tertarik dan memancing 
Sehun bercerita lebih banyak. 


"Cherry, sir?" 


"Ya, dia anak didik kesayangan saya. Selain cantik, dia 
punya intelektualitas tinggi. Dia suka sekali dengan ilmu 
bumi dan astronomi. Dia pasti senang bisa dibimbing oleh 
kamu." ujar Sehun, mengulas senyum. 


"Sekarang jam istirahat, kamu boleh menemui dia untuk 
mengatur jadwal bimbingan." 


Jungwoo mengangguk, beranjak dari duduknya. 
"Saya permisi, sir." ujar Jungwoo, Sehun mengangguk. 


Baru membuka pintu kayu klasik berbahan jati itu, bibir 
manis Jungwoo terasa mencium kening seseorang. 


Kedua insan yang bertabrakan tadi, kini saling menatap. 


Jungwoo menelan ludahnya, mendapati kening siapa yang 
tidak sengaja dia kecup. 


Oh, kali ini dia harus beryukur atau bagaimana kepada 
takdir dan semesta? 


Ternyata, gadis dengan tubuh mungil yang cuma mencapai 
dagunya itu... 


Cherry, gadis manis bearoma mewahnya stroberi. 


"Sir... Jung... Woo..." 


>K>KK 
Note : 


Ini kali pertama aku buat tokoh cowok yang tipenya 
kayak Jungwoo. 


Semoga suka, ya. 
Terima kasth. 


dak 


Rabu, 19 Agustus 2020. 


Chapter 2 - Evocative 


Hari bersamanya - Sheila on 7 (Michela Thea Cover) 


KKK 


Evocative 


e voc ative 
/ v k div/ 


adjective 


bringing strong images, memories, or feelings to mind. 
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Kalo kalian pikir, Cherry yang notabenenya juara 
International Geography Olympiad (IGeo) yang membawa 
nama Archipelago SHS dan Indonesia ke kancah 
Internasional tahun lalu merupakan cewek yang polos, 
baiknya ditampik. 


Biar gimanapun, Cherry tetaplah gadis remaja hype ibukota 
provinsi yang turut menyumbang survei dunia menetapkan 
remaja Indonesia sebagai remaja paling bahagia di dunia 
dengan skor bersih 90%. 


Kayak malam ini, Lima Rooftop Bar yang katanya best 
premium rooftop bar yang jadi tempat ngumpul anak 
hypebeast kota metropolis, mendadak heboh karena 
kedatangan Cherry. 


Siapa sih yang gak kenal Cherry? 


Selain brilian, visualnya juga patut menjadi objek role model 
kaum hawa. 


Cherry mengamati Aloysia dan Cicely yang join di dance 
floor, sedangkan dia sendiri lagi kurang minat malam ini. 


"Hai, boleh tau nama Lo?" ujar salah seorang lelaki seusia 
Cherry, menghampiri Cherry yang dari tadi menyandarkan 
tubuhnya di meja bartender. 


Cherry memaksakan senyum, munafik kalo dia bilang lelaki 
ini biasa-biasa aja. Jelas, lelaki ini salah satu dari anak 
hypebeast kota metropolis. 


Tapi, terlalu basa-basi kalo harus nanya nama dulu, Cherry 
yakin itu cuma trik. 


"Kenalan sama kita-kita dulu sebelum kenalan sama 
Cherry!" hardik seorang lelaki di antara 2 lelaki lainnya. 


Cherry terkekeh pelan, 3 lelaki itu sahabatnya sejak SMP, 
sejak dia belum se-hype sekarang. 


Mereka selalu siaga menjaga Cherry, atau bisa dibilang 
mengantisipasinya dari fuckboy starter pack. 


Lelaki asing itu melengos, melangkah pergi. 
"Dih, bisa aja lo." ujar Cherry. 


Jaemin, Jeno, dan Mark. Itu nama tiga lelaki tadi. Semakin 
jauh, semakin kalian bisa mengenal karakter masing-masing 
tokohnya nanti. 


Mark memakaikan hoodienya ke tubuh Cherry, gadis itu 
tersenyum hangat. 


"Lo kenapa malam ini pasif banget?" tanya Jeno. 


Sebenarnya, Cherry malam ini lagi bingung. 
Bingung karena kejadian di depan ruangan sir Sehun. 


Kali pertama, laki-laki lain mengecup keningnya selain papa 
dan kakaknya. 


Bingung harus bersikap bagaimana kalo bertemu dengan sir 
Jungwoo nanti. 


Karena setelah kejadian tadi, yang Cherry ingat, hanyalah 
dia yang lari dari hadapan Jungwoo. 
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Archipelago SHS 


Seraya berjalan menuju kelasnya, Cherry mengamati 
bangunan sekolahnya yang didesain ala arsitektur klasik 
Eropa. 


Cherry pikir, beruntung banget dia bisa masuk ke sekolah 
favorit kota metropolis ini, fasilitasnya lengkap banget. 


Ah iya, bukan cuma guru-gurunya yang berkualitas, tapi 
muridnya juga gak kalah berkelas. 


"Cherry!" 


Cherry menoleh, mendapati Jungwoo yang berlari 
kearahnya. 


Pelipis Jungwoo berkeringat, Cherry menelan ludahnya. 
Matanya juga jelih kalo liat cowok ganteng, dia sadar kalo 


Jungwoo itu good looking, apalagi kalo berkeringat gini, 
nambah aja kadar ketampanannya. 


"Ya, sir?" tanya Cherry, mencoba biasa aja. 


Jungwoo tersenyum lega, dia pikir Cherry bakal menghindar 
darinya. 


"Maaf soal semalam, saya benar-benar gak sengaja." 


Cherry tersenyum, pipinya yang memang berwarna cherry 
dalam kadar merah muda yang lebih pudar membuat 
Jungwoo mengamatinya lekat, gemas ingin menyentuh pipi 
itu. 


"Gak apa-apa, sir. Itu kenapa kata accidentally dimuat di 
Oxford Dictionary." ujar Cherry ramah. 


Jungwoo pikir, Cherry orangnya dingin. Soalnya cewek itu 
selalu pasang her stoic face. 


"Pinter banget jawabannya." ujar Jungwoo, setelahnya 
tertawa renyah. 


"Saya kelas unggulan, sir." 
"Eh, sombong nih ya." 


"Kalo saya sombong, saya udah cuekin sir Jungwoo!" canda 
Cherry, Jungwoo tertawa. 


Duh, Ayo tolong Cherry, katanya dia lagi gak kuat liat 
tawanya Jungwoo yang manis banget, suara tawanya khas 
banget, Cherry suka. 


"Oh iya, semalam saya mau ketemu kamu, mau atur jadwal 
bimbingan olimpiade Geo." 


"Saya bisanya hari Kamis dan Sabtu, sir." 


"Ooh... Hari lain gak bisa?" 


"Hari lain, saya juga ada bimbingan olimpiade bahasa 
Inggris." 


Lagi, Jungwoo dibuat kagum dengan Cherry. Bukan cuma 
Geografi, tapi Cherry pinter dalam mapel lain juga. 

"Pin 

Cherry!" 

Yang tadinya sibuk melihat ekspresi Cherry yang dia geluti 


sebagai hobi baru mulai sekarang, Jungwoo kaget melihat 
bola basket yang mengarah ke Cherry. 


Dengan cepat, dia mendekap tubuh Cherry, menggantikan 
posisi Cherry. 


Cherry tertegun merasakan dekapan hangat Jungwoo, guru 
PPL Geografinya sangat wangi ternyata. 


Bila Jungwoo yang terkena, pasti cuma mengenai bahunya 
aja, tapi kalo Cherry, bola basket itu pasti kena belakang 
kepalanya. 


"Argh!" pekik Jungwoo pelan, merasakan hantaman keras 
bola basket di bahunya. 


"Sir... Sir Jungwoo gak apa-apa?" panik Cherry, melepas 
dekapan Jungwoo setelah bola basket tadi terjatuh di lantai. 


Lantas, kejadian itu membuat mereka jadi sorotan siswa/i 
Archipelago, ah maksudnya bahkan sejak tadi, sejak 
Jungwoo mengejar Cherry. 


Jungwoo tersenyum, menyentuh bahu kirinya yang nyeri. 


"Gak apa-apa, Cher. Gak sakit banget, kok." ujar Jungwoo, 
Cherry merasa bersalah. 


"Sorry, sir... Saya gak sengaja." ujar lelaki yang tadi 
melempar bola basket. 


Dia Cha Junho, kapten tim basket kebanggaannya 
Archipelago. Soalnya ganteng sih, anak kelas unggulan IPA 
malahan. 


"Iya, gak apa-apa. Lain kali hati-hati." 


Cherry menatap Junho. Lewat tatapan matanya, 
mengisyaratkan sesuatu yang cuma diketahui keduanya. 


KKK 
Perpustakaan hening. 


Cherry menatap Junho risih, cuma ada mereka berdua di 
perpustakaan saat ini. 


"Lo sengaja kan oper bola itu biar ngena ke gue!" 


Junho menatap lekat wajah Cherry, menyentuh dagu gadis 
manis itu. 


"Karena gue tau kalo guru PPL Geo itu bakal gantiin posisi 
lo." 


Cherry menepis tangan Junho. 
"Lo itu kenapa sih?!" 
"Ya abisnya dia caper ke lo! Keliatan banget, Cher!" 


"Mau dia caper ke gue kek, apa kek, ya itu urusan gue sama 
sir Jungwoo! Gak ada urusannya sama lo! Paham?!" 


"Tapi lo itu pacar gue, Cher!" 


Xi xi 


Sabtu, 19 September 2020. 


Chapter 3 - Serendipity 


KKK 


Serendipity 
/serndipd/ 


noun 


the occurrence and development of events by chance in a 
happy or beneficial way. 
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Seperti perjanjian sebelumya, hari ini hari Kamis, waktunya 
bimbingan olimpiade Geografi. 


Bukan cuma Cherry, Jungwoo juga membimbing Renjun. 
Mereka bimbingan di perpustakaan khusus. 


Ah lya, Renjun. Dia memang teman sekelas, sekaligus teman 
olimpiade Cherry sejak kelas 10. 


Mereka memulainya sejak tingkat kota/kabupaten, provinsi, 
nasional, dan menjurus ke kancah Internasional. 


Archipelago cukup berbangga diri, mereka satu-satunya 
sekolah yang memiliki 2 siswa/i dari 4 anggota terpilih dari 
seluruh Nusantara untuk mengikuti olimpiade Geografi 
Internasional (IGeO) nanti di Beijing. 


"Aish..." resah Cherry, Renjun menoleh ke sebelahnya. 


Perihal Jungwoo, lelaki itu masih ada urusan dengan teman 
PPL-nya. 


"Napa, Cher?" 
"Udah gila itu si Junho! Kepikiran kan gue!" 
"Diapain lo sama tu cowok?" 


"Sok kayak cowok di novel romance, maksa pacaran dia 
tuh!" 


Renjun tertawa, menepuk lembut puncak kepala Cherry. 


"Resiko orang cantik, disukai banyak lelaki..." senandung 
Renjun, Cherry mendelik geli. 


Pintu perpustakaan berbahan kaca terbuka, Jungwoo masuk, 
dia tersenyum seraya membawa sekotak donat. 


"Maaf, saya telat," ujar Jungwoo, mengambil duduk di depan 
Cherry. 


Jungwoo tersenyum pada Cherry, yang dibalas senyum oleh 
gadis itu. 


Senyumnya Jungwoo itu bikin nular. 
"You know me so well~" 


Nada dering hape Renjun bunyi, lelaki itu kelabakan untuk 
menutup suara hapenya. 


Jungwoo dan Cherry sama-sama menahan tawa. 
"Harus banget ya nada dering lo itu?" ledek Cherry. 


"Seneng banget lo, Cher!" 


"Sir, saya angkat telpon dari mama saya dulu ya!" ujar 
Renjun, bergegas berdiri untuk keluar perpustakaan. 


Jungwoo tersenyum, lalu mengangguk, setelahnya 
mengalihkan pandangan ke Cherry yang kembali sibuk 
dengan ensiklopedianya. 


"Serius banget siswi kelas unggulan!" celetuk Jungwoo, 
Cherry tertawa pelan, kini dia menatap Jungwoo. 


"Becanda mulu guru kelas unggulan," balas Cherry yang 
selalu bisa buat Jungwoo tertawa renyah. 


Jungwoo mengacak pelan rambut Cherry secara refleks. 


Andrenalin Cherry terpacu, semburat merah jambu mulai 
muncul di pipinya. 


Sentuhan Jungwoo yang kayak gitu, buat dia merasa 
disayang. 


Setelahnya, Jungwoo tersenyum, menyodorkan sekotak 
donat untuk Cherry. 


"Makan dulu nih..." ujar Jungwoo. 


Cherry menatap donat itu lalu menatap Jungwoo, 
"Rekomendasiin dong sir, enaknya yang mana." 


Tangan Jungwoo mengambil donat dengan tiramisu krim, 
menyodorkannya di depan bibir Cherry. 


Cherry ingin mengambil donat itu, tapi Jungwoo lebih dulu 
menjauhkannya. 


"Saya aja yang suapin, biar tangan kamu gak kotor." 


"Gak apa-apa nih, sir?" goda Cherry, Jungwoo tersenyum jail 
lalu menggelengkan kepalanya. 


Cherry mulai sibuk menikmati donat yang Jungwoo suapkan, 
sedangkan Jungwoo sibuk mengamati Cherry. 


Pandangannya menelisik setiap ukiran Sang Maha Karya 
pada wajah Cherry. 


Entah itu kening mulusnya, 

Mata cokelat gelap yang dihiasi rambut mata lentik, 
Hidung runcingnya, 

Pipi rona merah mudanya, 


Bahkan bibir ranumnya, aish... semua proporsinya merekah 
sempurna menurut Jungwoo. 


"Makasih, sir Jungwoo!" seru Cherry, bibirnya manyun, juga 
belepotan dengan krim tiramisu. 


Jungwoo tersadar, lalu tertawa melihat wajah Cherry. 
Tanpa ragu, dia mengusap bibir Cherry dengan ibu jarinya. 


Sontak, Cherry terkesiap dan menatap wajah Jungwoo yang 
kini sangat dekat dengannya. 


Aroma Jungwoo itu unik, kharismatik, punya daya tarik 
sendiri yang Cherry aja gak bisa untuk mengungkapkannya. 


"Sir Jungwoo, Cherry! Kalian ngapain?!" 


Lantas, Jungwoo dan Cherry mengambil spasi tidak sedekat 
tadi karena ucapan Renjun. 


"Ya lagi makanlah, menurut lo ngapain emangnya?" ujar 
Cherry santai, Renjun menatapnya penuh selidik. 


"Renjun sini, biar kita bisa mulai bimbingan." 
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Playlist dari mobil Pajero sport yang dikemudikan oleh Yu 
Yaochen, papanya Cherry, mengalun memecah hening 
antara Yaochen dengan putrinya yang baru dia jemput dari 
sekolah. 


Jarang sekali Yaochen bisa jemput Cherry, setelah hampir 
sebulan lebih menetap di China karena merupakan atlet 
profesional voli dari negara tirai bambu itu. 


Jadilah, Cherry sering berdua di rumah sama kakak laki- 
lakinya yang kata temen-temen Cherry itu ganteng banget, 
Xiao Dejun. 


Itupun, Dejun yang punya restoran bareng 2 teman lainnya, 
sering ngumpul di resto untuk bahas kemajuan resto, 
pembaruan agar bisa selalu jadi tempat nyaman bagi 
kawula muda. 


"Cher, kamu pilih mata pelajaran peminatan apa untuk UN?" 
tanya Yaochen, sembari mengelus lembut rambut Cherry. 


Cherry menoleh ke papanya. 


Sekilas, Cherry tersenyum melihat papanya. Semakin 
menua, papanya keliatan makin berkharisma, wajar masih 
sangat dikagumi oleh kaum Hawa. 


Terlebih, ketika papanya unjuk bakat di lapangan voli. 


"Aku pilih Geografi, pa." 


Yaochen mengangguk. "Memangnya, kamu mau kuliah 
jurusan apa nantinya?" 


"Mapel peminatan gak berdampak untuk jurusan yang aku 
ambil kok, pa. Papa jangan khawatir. Lagian..." 


"Lagian?" 


"Walau dapat SNMPTN, aku gak akan ambil itu. Aku mau 
kuliah swasta aja, pa." 


Tepat red traffic light, Yaochen memberi atensi penuh pada 
wajah manis Cherry. 


"Kenapa? Kamu boleh ambil universitas negeri di kota ini 
kalo mau. Papa gak masalah, Cher. USU misalnya." 


Cherry tersenyum simpul, "Pa, aku mau berkarir lebih awal. 
Gak apa-apa, kan? Benefit kuliah sambil kerja itu banyak. 
Untuk kampus dan jurusan aku udah ada /ist beberapa." 


"Papa gak masalah, papa yakin kamu udah cukup bijak, 
Cher." 


"Makasih, pa." 


Yaochen menganggukkan kepalanya, kembali fokus 
menyetir. 


"Bukannya dulu kamu bilang kamu mau jadi model kayak 
mama kan, Cher?" 


Ingatan Cherry kilas balik 10 tahun lalu, ketika mamanya 
masih berada di sisinya, menyemangatinya untuk ikut 
fashion show event dimana-mana. 


"Selingan aja, maybe?" 


Sejenak, Cherry terdiam. "Semenjak mama udah gak ada, 
aku gak tertarik untuk ikut event itu pa. Geografi lebih 
menarik minat aku." 


Banyak orang yang bilang, Cherry berpotensi untuk menjadi 
model sejak kecil. 


Tapi Cherry, sejak mengenal Ilmu bumi dan astronomi, lebih 
tertarik ingin mendalami. 


Tanpa tau, kalo saat itu... 


Geografi membawanya mengenal sosok lebih dalam 
mengenai pria penggila tokoh kartun Snoopy. 


totok 
Note : 

Selamat hari Sabtu. 

Jangan lupa bahagia hari ini. 


Gak apa-apa untuk gak selalu produktif, kadang kita 
juga perlu untuk gak ngapa-ngapain. 


Terima kasih. 


akakak 


, 26 2020. 


Chapter 4 - Halcyon 


KKK 


hal cy on 
/ hals n/ 


adjective 


denoting a period of time in the past that was idyllically 
happy and peaceful. 
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Kantin yang tadinya riuh sama tawa guru PPL yang berbaur 
sama anak didik mereka, teralihkan karena Cherry bareng 
Jaemin, Jeno, Mark, dan Aloysia memasuki kantin. 


Cherry itu jarang banget ke kantin, jadi ini kesempatan adik 
kelas untuk caper ke kakak cantik kelas unggulan IPS 
mereka itu. 


Baru aja duduk, Cherry udah disuguhin sama /unch box 
yang familiar. Itu lunch box dari Dejun. 


"Kak, gak kuliah lo?" 


Cherry bingung, Dejun yang merupakan mahasiswa Teknik 
Industri USU itu harusnya ada kelas pagi ini. 


"Masih dua jam lagi. Makanya gue masak ini, terus bawa ke 
sini. Gue tau, lo sama Aloysia pasti kangen sama seafood 
fried rice buatan gue." ujar Dejun, tangannya sibuk 


mengelus lembut /ong haimya Cherry yang juga sibuk 
membuka /unch box. 


Dejun sama Cherry gak sadar kalo mereka udah jadi 
konsumsi publik sekarang ini. 


"HEH! Parah lo Cher, gak bagi-bagi!" canda Aloysia yang 
baru balik abis mesen makanan, p/us gangguin mba-mba 
kantinnya dulu. 


Dejun senyum, dia suka banget liat Aloysia. Menurut Dejun, 
Aloysia itu walaupun cantik, tapi gak sok kalem. 


"Hai Sia, Kakak buat banyak kok, tau kalo kamu juga mau." 
"Dih, sok pengertian lu!" 


Mark, Jaemin, dan Jeno ketawa. Soalnya cuma Aloysia yang 
berani manggil Dejun gak pake embel-embel 'kak'. 


"Kan kakak emang pengertian, soalnya naksir kamu." ujar 
Dejun, makin niat menggoda. 


Cherry menahan tawa melihat interaksi Dejun dan Aloysia. 


"JANGAN NGADI-NGADI LO KAK, GUE BILANGIN BAPAK LO 
YE!" ujar Aloysia, sambil pura-pura mainin hapenya gitu. 


"Ya, jangan lupa bilang ke papa kamu juga, kalo kakak 
naksir putri kesayangannya," ujar Dejun lagi. 


"DIHHHH, BUAT GUE KEPIKIRAN KAN LO KAK! GELI GUE!" 


Mendengar ujaran Aloysia, Dejun sontak tertawa lepas. 
Begitu juga sama Jaemin, Jeno, dan Mark. 


Tuh' kan, gak salah kalo mereka bilang Aloysia si cantik itu 
Keanu versi cewek, moodbooster banget sih. 


"Yaudah deh, gue cabut dulu ya! Titip Cherry ya... Jaem, Jen, 
Mark!" ujar Dejun, setelahnya mengecup lembut kening 
Cherry yang masih mengunyah. 


Ketiga lelaki tadi mengangguk, menyanggupi perintah 
Dejun. 


Kepergian Dejun dari kantin Archipelago, diiringi dengan 
tatapan kagum dari kaum Hawa, karena mereka pikir, enak 
banget Cherry punya kakak yang modelannya begitu. 


"Duh sia, gue lupa bawa tumblr gue. Ketinggalan di kelas." 
ujar Cherry. 


"Gue pesenin orange juice ya," ujar Mark, Cherry 
mengangguk. 


Tapi belum sempat Mark beranjak, waktu guru PPL yang 
terdiri dari sir Taeyong, sir Jaehyun, sir Doyoung, dan sir 
Jungwoo itu lewat, Jungwoo meletakkan sebuah susu kotak 
ultra milk di meja Cherry. 


Cherry bingung, lalu melihat Jungwoo yang telah 
melewatinya, lelaki manis itu menoleh ke belakang melihat 
Cherry. 


Da bomb! 


Jungwoo had a cute smile on his puppy face, senyum yang 
khas. 


Bukan cuma bibirnya yang tersenyum, but his beautiful eyes 
also smiled. 


Aish, zat feromon yang tak kasat mata, terhirup. Kadarnya 
menguap. 


Diteruskan ke hipotalamus, yang katanya disinyalir dalam 
berperan menimbulkan ketertarikan. 


Ah, gak. 


This is too fast. Iya kan? 
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Winsome. 


Satu kata dengan banyak arti yang Jungwoo tujukan buat 
Cherry. 


Winsome, artinya ; mungil-cantik / menarik. 
lya, itu Cherry menurut Jungwoo. 


Sekarang, kelas 12 IPS unggulan lagi presentasi Geografi, 
yang maju itu kelompoknya Cherry. 


Dari tadi, sir Sehun udah cukup mendengar pendapat 
berlawanan antara penyaji dan peserta diskusi tentang topik 
‘sistem radar pada penginderaan jauh'. 


Jadinya, sir Sehun minta Cherry untuk menyimpulkan, selalu 
sih itu. 


"Jadi, Sensor radar merupakan active remote sensing 
system, independen terhadap cahaya matahari, 
menyediakan sumber energi sendiri, dan juga mampu 
menyediakan kemampuan pada siang/malam," ujar Cherry 
tanpa melihat buku sama sekali, tangannya aktif menunjuk 
skema sederhana yang dia gambar. 


Lucunya, setiap kali Cherry yang menjelaskan, teman- 
temannya juga serius melihatnya, antara kagum dan 
memang mau tau. 


Jungwoo yang daritadi duduk mengamati diskusi di samping 
sir Sehun, juga ikut mengamati Cherry. 


Benar kata orang-orang, Cherry itu brilian. 

"Biar gue aja yang hapus, Cher," ujar seorang lelaki yang 
melihat Cherry ingin menghapus skema yang tadi 
digambarnya, mau buat skema yang baru lagi. 


"Gak usah, gue aja," sela Cherry cepat. 


Cherry menghapus skema tadi, tapi ada goresan skema 
yang ketinggian untuk dihapus. 


Duh, masa iya Cherry harus lompat? Kalo sepi sih, ya gak 
apa-apa. Ini, satu kelas malah merhatiin. 


"Biar saya bantu," ujar seorang Adam, adamnya yang tadi 
ngasih susu kotak ultra milk ke Cherry, Jungwoo. 


Jungwoo kini berada di belakang Cherry dalam spasi yang 
dekat, dia mengambil clear whiteboard dari tangan Cherry 
yang membeku di whiteboard. 


Cherry bisa cium aroma dari tubuh Jungwoo. 


Oh bukan, aromanya bukan Citrus, Oceanic, atau aroma 
cowok maskulin lainnya. 


Wanginya begitu soft, apa Cherry bisa bilang kalo Jungwoo 
ada wangi-wangi baby? Iya, kayak gitu aromanya. 


Cherry berbalik, posisi mereka kini berhadapan. Kesannya, 
kayak Jungwoo nahan Cherry di whiteboard. 


Bukan cuma keduanya yang merasa, tapi yang lain juga 
sadar ada esensial rasa yang berbeda di sini. 


Cerita cinta dua insan 
Bahagia tak terungkap kata 
Juga pilu dan lara 

kita lalui. 

eK 

Note: 


Hump, balik ditengah deadline kantor dan kesibukan 
kuliah. 


Terima kasih. 


KKK 


, 42020. 


Chapter 5 - Carpe diem 
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Carpe diem 


Usually translated as "seize the day"-or sometimes 
"harvest," "pluck" or "enjoy" the day-carpe diem is one of 
the oldest philosophical ideals in Western culture. 
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Jungwoo melirik ke arah jam dinding di ruang khusus guru 
PPL, menunjukkan pukul empat sore. 


Dia keasyikan sendiri memindahkan hasil dokumentasinya 
dari Leica S ke laptopnya. 


Terlintas, laptopnya menampilkan hasil dokumentasi foto 
Cherry di pagi itu, tersenyum sejenak. 


Ah iya, Jungwoo perhatikan sejak 3 hari lalu, sejak kepala 
sekolah mengumumkan adanya olimpiade Geografi lagi di 
USU, Cherry semakin giat belajar, pulang lebih akhir 
dibanding teman-temannya, menepikan diri ke 
perpustakaan. 


Pikir-pikir lagi tentang Cherry, di malam dia lagi nongkrong 
bareng Jaehyun dan Taeyong, dia liat Cherry di Lima rooftop 
bar juga. 


Jungwoo juga tau sejak awal, kalo Cherry itu hypejuga. 


Semuanya biasa-biasa aja, sebelum ucapan Jaehyun di 
malam itu, buyarin lamunan Jungwoo. 


Jaehyun bilang, 'Gue suka deh sama Cherry.' 


Aish, Jungwoo menggelengkan kepalanya, mengemasi 
barangnya. 'Kenapa harus mikirin itu coba!' 


Menurutnya, Jaehyun dan perasaannya... Itu urusan 
Jaehyun. 


Jungwoo mengenakan earbudsnya, menyambar ransel dan 
keluar dari ruangan. 


Eh, waktu keluar, visus Jungwoo mendekteksi keberadaan 
Cherry yang duduk di bangku koridor, lagi mainin hapenya. 


"Cherr, belum pulang?" 


Cherry menatap Jungwoo, dia menggeleng, "Kakak saya ada 
kelas tambahan, jadi gak bisa jemput." 


"Temen-temen kamu yang lain? Biasanya mereka nungguin 
kamu sampe di jemput dulu," ujar Jungwoo. 


Cherry diam, pikirnya, Jungwoo kok tau? 


Ah gak mau berpikir berlebihan, mungkin sir Jungwoo aja 
yang sering gak sengaja liat dia lagi ditungguin sama Mark, 
Jeno, dan Jaemin. 


"Tadi saya kabur ke perpus, sir. Gak ada yang tau, saya 
bilang biar mereka pulang duluan aja," jawab Cherry, 
Jungwoo mengangguk. 


Cherry berdiri, memakai ransel soft bluenya. 


"Saya duluan ke depan ya sir, mau pesen ojol." 


"Cherr..." 

"Ya, sir?" 

"Kamu udah pesen ojolnya?" 
"Ehm, belum sih. Kenapa, sir?" 


"Saya punya langganan anter-jemput, bisa dipercaya kok 
orangnya, cepat lagi datangnya. Saya kasih nomernya, 
mau?" 


"Boleh sir," ujar Cherry, mengulurkan hapenya untuk 
Jungwoo. 


Jungwoo tersenyum liat pink aesthetic wallpaper hape 
Cherry, setelahnya dia save sebuah nomer di hape Cherry. 


Sejenak, kali ini, Cherry yang mengamati lekat proporsi 
wajah Jungwoo. 


Dia bukan tipe cowok yang banyak di ceritakan di novel 
romansa, walaupun tubuhnya sering diklaim pantas 
mendapat gelar 'best dressed man' Louis Vuitton. Aih, 
berlebihan! 


Jungwoo itu punya keunikan sendiri, tekstur dan garis 
wajahnya yang lembut, tapi gak jarang menampilkan sorot 
serius ketika mengajar. 


Matanya teduh, buat Cherry ingin tinggal berlama-lama di 
sana, ouh ya... hidungnya juga begitu mancung dan lurus. 


Yang paling disuka, bagian bibirnya yang berwarna pink 
pucat, manis keliatannya. 


Ah bagian rambutnya juga, berwarna hitam dengan tekstur 
lurus. 


Yang kata temen-temen Cherry, mereka me/ted waktu liat sir 
Jungwoo nyisir rambutnya ke belakang pake tangan. 


"Nih, cherr," ujar Jungwoo, mengembalikan hape Cherry. 


"Makasih ya, sir," ujar Cherry tersadar, Jungwoo 
mengangguk. 


Dia stagnan di tempatnya, melihat Cherry yang berjalan 
menjauh menuju pos satpam. 


DRRTT DRRTT. 

"Halo." 

Perlahan, senyum Jungwoo terbit. Dia berjalan menuju 
Cherry yang menatapnya polos, entah kemana perginya her 
stoic face. 

"Ayo saya antar." ujar Jungwoo, Cherry tertawa pelan. 
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Jantungku berdebar kencang karena mu 
Ingin segera ku arungi hatimu 


Habiskan waktu berdua denganmu 
Inilah isi hatiku untukmu cintaku 


Cherry tersenyum mendengar lagu yang ter-play di playlist 
white Xpander milik Jungwoo, terkesan manis. 


"Sir suka lagu Isi hati, ya?" tanya Cherry. 
"Euhm, gak juga sih. Genre musiknya saya suka." 


Cherry mengangguk mengerti, "Oh iya, saya lupa nanya 
balik tadi... Sir sendiri, kenapa masih di sekolah?" 


"Keasikan liat hasil dokumentasi saya, Cherr. Gak kerasa aja 
temen-temen saya udah pada ninggalin," ujar Jungwoo, di 
akhir kalimatnya, dia menampilkan wajah imutnya. 


Cherry tertawa, kalo diliat-liat lagi, terkadang Jungwoo gak 
cocok jadi guru nih kalo kayak gini. Bikin gemesh yang 
iyanya. 


Waktu berselang, keduanya kebanyakan diam. 
Jungwoo bisa ngeliat Cherry yang keliatan capek banget. 
Tapi tetep aja, that doesn't hide her beautiful face. 


"Cherr, kamu giat banget belajarnya. Kamu ada keinginan 
untuk ambil SNMPTN atau SMBPTN ya?" tanya Jungwoo, 
tepat di red traffic light, atensinya penuh ke Cherry saat ini. 


"Gak kok, sir. Saya rencana kuliah di kampus swasta." 


Jungwoo sedikit terkejut, "Oh ya? Terus alasan dibalik 
giatnya kamu?" 


Cherry diam, gak ingin menjawab. Itu artinya, Jungwoo gak 
berhak bertanya lebih lanjut, dia harus menghargai privasi 
Cherry. 


Toh, mereka baru aja kenal. Jadi gak perlu terlalu ingin tau. 


Gak kerasa, mereka sampai di rumah milik keluarga Cherry, 
sesuai arahan Cherry. 


Kesan pertama yang Jungwoo tangkap dari rumah itu, 
nyaman. Rumahnya gak terlalu besar atau terlalu kecil. 
Intinya minimalis modern dan nyaman untuk menetap 
berlama-lama. 


"Makasih banyak ya, sir. Maaf kalo ngerepotin," ujar Cherry, 
mengulas senyum. 


"Iya, sama-sama Cher," ujar Jungwoo, membalas senyum 
Cherry. 
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Baru menutup pintu, hape Cherry berdering, kontak dengan 
nama Snoopy tertera. 


Itu yang anterin Cherry tadi, dasar! 
"Halo, sir?" 


"Istirahat ya, Cherr. Saya gak tau alasan dibalik kerasnya 
kamu dalam belajar, tapi... 


You don't need to be productive all the time. You don't need 
to try and fill every small gap with something productive to 
do, gak semua waktu luang harus kamu pakai untuk 
memperbaiki atau belajar lagi. 


Use the moments to just relax and breathe, and you 
should." 


Senja itu, yang Cherry tau, dia terpejam dan tersenyum. 


Baru kali ini, ada orang asing yang memintanya untuk 
istirahat aja, rasanya... 


Nyaman. 
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Jungwoo belum menyetir kembali untuk menjauh dari rumah 
Cherry. 


Dia tersenyum setelah bisa mengatakan itu ke Cherry, sejak 
awal dia udah kasih Cherry privilise tersendiri. 


Satu hal yang dia sadar dan dia pahami, dan gak ingin 
mengelak. 


Cherry's gonna make him do things that he's haven't done, 
Cherry make him see things,... 

And Cherry make him feel. 

KKK 

Note: 

Selamat malam Minggu! 


akakak 


Sabtu, 10 Oktober 2020. 


Chapter 6 - Mellifluous 
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Mellifluous 
[muh_-lif-loo-uhs] 


adjective 


sweetly or smoothly flowing; sweet-sounding: 
a mellifluous voice; mellifluous tones. 
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Kedatangan Cherry ke Harbour 6 Dining bar & Wine lounge 
milik Dejun, mungkin dianggap biasa kalo statusnya cuma 
sebagai murid yang sekilas kenal dengan Jungwoo, Taeyong, 
Doyoung, dan Jaehyun. 


Tapi, gak santainya, Dejun mengklaim kalo Cherry itu adik 
kandungnya yang sama sekali gak dipredikasi oleh teman 
satu squadnya. 


Ya gimana ya, Dejun tuh selalu bilang kalo dia punya adik 
cewek, tapi gak pernah ngenalin ke mereka. 


"Cher, kamu gak usah canggung sama kita-kita ya. Di luar 
sekolah, anggap aja kita ini kakak-kakaknya kamu," ujar 
Taeyong, tangannya menuangkan budweiser beer ke lowball 
glass, terus ngasih itu ke Cherry. 


"Senyamannya kakak aja," ujar Cherry, tersenyum tipis. 


Dia gak nyadar aja, kalo Jungwoo dan Jaehyun perhatiin dia 
daritadi. 


Malam ini tuh, Cherry keliatan cantik banget dengan puffy 
knit berwarna oatmeal yang dipadu sama denim cullotes, 
chic style but trendy! 


Belum lagi, rambut panjang yang biasa di wave sekarang 
lurus natural. Plus, riasan ranum di wajahnya yang serasi 
banget sama kulit putih beningnya. 


Tapi ya bagi Jungwoo, bukan itu yang buat dia tertarik sama 
Cherry. 

Ya bener sih, kalo fisik itu sebuah konstituen, tapi bukan 
konstituen besar. Eh... Tertarik? 


"Woo, stage kosong ituuu! Rameinlah!" seru Doyoung, 
tangannya nepuk bahunya Jungwoo. 


"Iya, semalem kan gue udah Woo performnya, sekarang elo 
lah! Bantu ramein!" ujar Jaehyun. 


Padahal ya, Harbour 6 punya Dejun ini gak kenal namanya 
sepi, salah satu tempat pelipuran kaula muda Medan malah. 


Cherry senyum secara gak sadar waktu liat ekspresi 
Jungwoo yang terus dipaksa buat nyanyi di stage, 'Cowok 
usia 20 tahun kok bisa sih seimut itu?' pikir Cherry. 


Tapi akhirnya, Jungwoo patuh terus ambil salah satu gitar 
yang ada di stage, para pengunjung juga jadiin dia objek 
utama di Harbour 6 ini. 


Jungwoo menggigit bibir pink pucatnya, malam ini dia lebih 
gugup dari biasanya. Bukan karena pengunjung yang lagi 
ramai banget, tapi karena tepat di sebelah Dejun, ada 
Cherry yang merhatiin dia lekat banget. 


Cherry with her stoic face, padahal di kedalaman batin 
berulang kali menyanjung Jungwoo malam ini dengan 
balutan men's stripped wear warna black & white with black 
ripped jeans. 


Jungwoo tuh... Kece banget! 

"Yang tau lagunya, kita nyanyi bareng-bareng ya," ujar 
Jungwoo dengan mikrofon, juga udah ready memangku 
gitar. 

"AAHHH KAKAK IMUT BANGET!" 

"GEMESHIN" 

"NANTI KITA FOTO YA KAK!" 

"BUKAN MANUSIA KEKNYA!" 


Seruan itu buat Cherry tergelak, belum lagi ekspresi 
Jungwoo yang makin malu-malu, mengeluarkan puppy face 
andalannya. 


"Hanya bisa melihat tak bisa menyentuh, 
Hanya bisa nikmati indahmu dari jauh." 


Cherry gak mau keterlaluan percaya diri sebenarnya, tapi 
faktanya, Jungwoo nyanyiin itu sambil liatin dia. 


"Senyum hangatmu selalu membuatku luluh, 
Kau begitu ku kagumi." 


Jungwoo tersenyum tipis. 


Jaehyun beralih menatap siluet wajah Cherry yang serius 
menyaksikan performa Jungwoo. 


Dan Jungwoo sadar itu, tatapannya berubah nanar. 


"Hari-hariku kini tak lagi kelabu, 

Semakin berwarna begitu ku melihatmu 
Sekali lagi ku terjatuh oleh senyumanmu, 
Pesonamu tak tertandingi." 


Cherry suka, suka cara Jungwoo memainkan senar gitarnya, 
begitu lembut. Suara bariton Jungwoo juga khas banget. 


"Tak akan ku bagi 
Selalu terpendam di hati, 


Akulah pemujamu 

Perindu setiamu 

Kau tak perlu tahu karena, 
Biar hanya aku yang tahu." 


Cherry mengalihkan pandangannya dari Jungwoo, takut 
terbawa zat tak kasat mata yang sarat makna. 


Faktanya, performa Jungwoo keliatan jelas penuh makna 
dan dalam buat sesuatu yang dilakukan tanpa tujuan dan 
alasan. 


Jadi, itu untuk apa sir Jungwoo? 


"Kakak, itu lagunya buat siapa? Menghayati banget 
kayaknya!" seruan itu buat pengunjung lain ikut bersorak, 
menunggu balasan Jungwoo. 


Jungwoo mengalihkan pandangannya dari Cherry, gak ingin 
semuanya keliatan makin jelas, "Euhm, buat cewek yang 
namanya ada unsur sama ratu pertama Mesir Kuno dari 
dinasti ke-18." 


Cherry diam. 


Sedangkan, teman-temannya dan para pengunjung sibuk 
berspekulasi untuk paham maksud ucapan Jungwoo. 


"Kak, gue ke toilet bentar ya," bisik Cherry, Dejun 
mengangguk. 


Selepas kepergian Cherry, Jungwoo balik join ke table 
sguadnya. 


"Eiyooo! Siapa tuh Woo! Gak pernah cerita lo!" goda 
Doyoung. 


Jungwoo cuma nunduk, tersenyum malu dengan pipi yang 
ikut memerah. 


"Dejun, gue boleh ya deketin Cherry?" 


Perkataan Jaehyun terpaksa buat Dejun menatap Jungwoo 
yang kini diam, lelaki itu keliatan sulit menelan ludahnya. 


KKK 
Tepat pukul 10 malam. 


Cherry secara lembut mengoleskan serum ke kulit wajahnya, 
rutinitas pakai skincare sebelum tidur. 


Sejenak dia terdiam, kepikiran lagi soal Jungwoo di resto 
kakaknya tadi. 


'Euhm, buat cewek yang namanya ada unsur sama ratu 
pertama Mesir Kuno dari dinasti ke-18.' 


Cherry menepuk pelan pipinya, "Cuma kebetulan." 


DRRRT DRRRT. 


Kontak dengan nama Snoopy tertera, Cherry dengan ragu 
mengangkatnya. 


"Halo, sir?" jawab Cherry, mencoba biasa aja. 


"Setau saya dari sir Sehun, katanya kamu suka astronomi, 
kan?" 


"Euhm... Ya, kenapa sir?" 


"Tadinya saya gak mau ganggu kamu malem-malem kalo 
bukan karena ada supermoon malam ini." 


Cherry menuruni ranjang, seraya masih berkomunikasi 
dengan Jungwoo, dia berjalan tergesa menuju teras rumah. 


Menengadah menatap langit, Cherry tersenyum. 


"Kamu tau gak, supermoon kali ini dinamai Super Pink 
Moon?" 


"Oh ya? Kenapa? Warnanya gak pink kok, sir," ujar Cherry 
polos, terdengar suara kekehan ringan dari lelaki di 
seberang sana. 


"Soalnya, bunga yang bermekaran di bulan ini kan berwarna 
pink, khususnya bunga Wild Ground Phlox," jelas Jungwoo, 
Cherry makin senyum. 


Dia suka karena Jungwoo punya edukasi dan wawasan yang 
luas. 


Dia diam sejenak, memejamkan mata mencuaikan cahaya 
super pink moon ke wajah beningnya. 


Sedangkan di seberang sana, Jungwoo mampu 
membayangkan wajah Cherry, how the way she smiled, 
'cause no one can smile the way her do. 


Tak terasa telah lama ku mengagumi, 
Ku masih tetap setia di sudut gelapku. 


‘Cher, | will never forget the days we spend laughing, 
enjoying each other's company in the dark nighttime with 
the Pink Super Moon hovering above us.’ 


2K KK 
Note : 


Selamat hari Kamis! 


Jadi, ada yang pernah mengagumi dalam diam? 


Kayak lirik lagu dari Good Morning Everyone, 'kau tak 
perlu tau, karena biar hanya aku yang tau.' 


Terima kasih. 
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Kamis, 15 Oktober 2020. 


Chapter 7 - Si vis amari ama 


KKK 


KKK 


Si vis amari, ama! 
If you want to be loved, love! 


This quote is often attributed to the Roman philosopher 
Seneca. 


hook 
"Gila, kak Cherry cantik banget parah!" 

"Role model gue banget ituuu!" 

"Mau olim lagi 'kan ya? Keren banget stylenya!" 
"Jalan bareng sama sir Jungwoo lagi," 

"Kalo diliat-liat, kok mereka cocok ya," 

"Heh, ngadi-ngadi lo!" 


Hari ini tuh, Cherry dan beberapa siswa/i unggulan terpilih 
mau olimpiade ke USU. 


Yang lainnya udah pada berangkat naik bis sekolah tadi 
pagi, cuma Cherry dan sir Jungwoo yang berangkatnya agak 
siangan gini. 


Soalnya kata Cherry, ‘Kan olim Geo start jam 2, ngapain 
kesana cepet banget?', akhirnya dia berangkat bareng sir 
Jungwoo, deh. 


Cherry bawa almamater tosca kebanggaan Archipelago di 
lengan kirinya, dia cuma bawa card holder sama hape 
doang, plus pake earbuds. 


Lucunya, sir Jungwoo hari ini juga keliatan santai banget 
stylenya, gak pake kemeja kayak biasanya. Cuma pakai kaos 
putih, jeans hitam, dan sepatu sports. 


Yang paling Cherry suka, sir Jungwoo pake arloji di tangan 
kirinya. Keliatan... apa ya? Susah bilangnya. 


"Cherry!" 


Cherry berbalik, ngeliat Junho yang hampirin dia. 
Sedangkan, Jungwoo udah duluan masuk ke mobil. 


"Lho, gue pikir lo udah berangkat tadi pagi," ujar Cherry, 
bingung liat Junho dengan kostum basketnya, Junho kan 
langganan olim juga harusnya. 


"Ah iya, soalnya gue mau fokus basket sama UN aja sih di 
kelas 12 ini, jadi gue kurangin dikit kegiatan gue," jawab 
Junho, seraya menyeka keringatnya. 


Cherry mengangguk paham. 


"Nih, Snack buat lo! Ntar dimakan ya," ujar Junho, 
tangannya mengelus lembut rambut Cherry, aroma 
stroberinya menguar. 


Cherry senyum, lalu mengangguk, "Makasih." 


Sedangkan di dalam mobil, sejak Junho yang berani ngelus 
rambut Cherry, Jungwoo menelan ludahnya, mengalihkan 
pandangannya buat gak lagi liat Junho dan Cherry. 


"Maaf ya, sir," ujar Cherry waktu dia udah masuk mobil 
Jungwoo. 


KKK 


Jungwoo bersandar di depan kap mesin mobil yang dia 
parkir tepat di depan auditorium USU, tempat Cherry 
laksanain olimpiade. 


Banyak banget mahasiswi atau siswi yang ngira Jungwoo 
tuh mahasiswa gantengnya USU! Ya, salah sendiri kenapa 
Jungwoo harus ganteng banget gitu. 


Ruang auditorium terbuka, para peserta olim dari sekolah 
lain mulai keluar, sampai dia bisa liat Cherry yang 
tersenyum ngedatangin dia. 


Banyak banget siswa/i yang kenal sama Cherry, nyapa 
Cherry. Tapi Cherry benar-benar bukan tipe cewek yang sok 
tenar atau cari muka, dia menanggapi itu seadanya aja. 


"Sir Jungwoo kok nunggu disini? Yang lain pada ngumpul di 
depan perpusnya kan?" tanya Cherry, waktu dia nyampe di 
depan Jungwoo. 


"Gak apa-apa Cher, lagian dari sini ke perpus tuh lumayan 
jauh. Nanti kamu capek nyusul kesananya, lagian..." 


Cherry yang tadi lagi fokus ke hapenya, sekarang 
mengatensikan fokusnya ke Jungwoo. 


"Saya pingin nraktir kamu ke sate langganan saya. Kamu... 
mau?" 


Cherry menahan senyum melihat wajah ragu Jungwoo, 
"Boleh." 


KKK 


Jungwoo menepikan mobilnya, tanda mereka udah sampai 
di gerai sate yang Jungwoo maksud. 


Cherry suka banget liat vibenya, unik aja gitu kalo ada 
penjual sate yang pake food truck. 


Cherry segera turun dari mobil, diikuti Jungwoo. Waktu jalan 
menuju gerai sate, Jungwoo mindahin posisi Cherry untuk 
disampingnya, biar gak langsung bersinggungan sama jalan 
raya. 


Sederhana sih, tapi Cherry kagum sama yang Jungwoo 
lakuin, menurutnya perlakuan Jungwoo itu beneran 
bertanggung jawab banget dalam jagain dia. 


"Ini tuh namanya sate nasional, Cher," ujar Jungwoo waktu 
mereka udah mesen dan pilih table. 


"Aku baru tau, di Medan ada yang namanya sate nasional." 


"Wah, padahal ini udah berdiri sejak 35 tahun Iho. Berarti 
kamu kurang jauh mainnya." 


"Masa sih, sir? Padahal saya udah pake helm," canda Cherry 
yang buat mereka tertawa pelan. 


Sekarang pukul setengah tujuh petang, kerasa banget kan 
gimana indahnya suasana senja di episentrum kota Medan. 


"Oh iya, Cher... Makasih ya udah bekerja keras hari ini," ujar 
Jungwoo, tersenyum tipis. 


Cherry terdiam. 


Harusnya, setelah dia keluar dari auditorium, Jungwoo 
menanyakan... 


'Gimana soalnya? Kamu bisa jawabkan?' 

Atau... 

'Soalnya susah gak? Ada yang gak kamu jawab?' 
Tapi... 


Jungwoo gak nanya itu sama sekali, seolah tadi gak ada 
olimpiade. 


Dan sekarang, Jungwoo ada, berterima kasih untuk dirinya 
kala Cherry sendiri lupa untuk berterima kasih ke diri sendiri 
karena udah berjuang lagi hari ini. 


Dari sini, Cherry tau kalo Jungwoo matured enough to 
educate her, to handle her shits. 


"Papa dan ka Dejun gak pernah minta aku untuk belajar 
keras," monolog Cherry, Jungwoo tersenyum tipis 
mengetahui kemana arah pembicaraan Cherry. 


"Papa dan ka Dejun selalu bilang ke aku, 'Cher... you're only 
a teenager for 2.556 days, so having fun with all the little 
things in life,' Tapi..." 


Jungwoo memegang lehernya, seraya menatap lekat Cherry 
yang memandang ke arah lain. 


"Sebuah kewajiban untuk aku tetap menjaga nama baik 
papa. Papa didik aku sendirian, papa berperan sebagai 
seorang ayah dan ibu untuk aku, papa luar biasa, dan aku 
harus bisa mencerminkan itu dalam kepribadian aku, karena 


didikan seorang ayah juga tercermin ke anak perempuannya 
kan, sir? Aku harus jaga wibawa papa," jelas Cherry. 


Penjelasan Cherry jujur buat Jungwoo makin kagum, ‘She 
was beautiful for the way she thought.’ 


Tanpa sadar, Jungwoo menggenggam tangan lembut Cherry. 


"Makasih karena udah cerita ke saya, Cher. Berprestasi 
merupakan cara kamu untuk berterima kasih ke papa kamu, 
juga menjaga nama baiknya. Tapi, kamu jangan sampe lupa 
istirahat dan ngabaikan hal yang kamu suka, karena tanpa 
kamu tau, itu juga nyakitin mereka," 


Sejenak, Jungwoo berhenti ketika Cherry menatapnya 
lembut. 


"Kalo kita sayang sama seseorang, kita ingin dia ya menjadi 
dia, kita gak rela kalo dia sakit karena kita. Gitu juga sama 
kamu, kalo kamu gak jadi kamu, di kedalaman batin, secara 
gak langsung kamu udah nyakitin mereka, jadi... kamu ya 
harus jadi kamu, kamu yang sebenarnya." 


Cherry tersenyum, rasanya beban sendiri yang selama ini 
dia simpan, bisa keluar dengan dia yang sama sekali gak 
terduga. 


"I just want to help, and maybe these words aren't enough," 
lanjut Jungwoo. 


Cherry menghela napas lega, lalu tersenyum, "Makasih 
banyak, sir Jungwoo." 


Tangan Jungwoo konstan menggenggam lembut tangan 
mungil Cherry, atensi Jungwoo tersentralisasi untuk Cherry 
yang senyum ramah ke dua orang street singer. 


Cherry manis banget, belum lagi hembusan angin malam 
menerpa halus rambut Cherry, buat kadar keelokannya 
meningkat. Jungwoo akui itu! 


Jungwoo gak bisa nahan senyumnya, dia suka banget cara 
Cherry ngerequest lagu, malah ikut nyanyi lagu 'Aku jatuh 
cinta dari Roulette' bareng street singer itu. 


Awalnya ku tak mengerti apa yang sedang kurasakan 
Segalanya berubah dan rasa rindu itu pun ada 


Sejak kau hadir di setiap malam di tidurku 
Aku tahu sesuatu sedang terjadi padaku 


"Cher..." 

"Ya, sir?" 

"Hubungan kita itu kayak pergerakan lempeng ya?" 
"Hah? Maksudnya, sir?" 

"Perlahan tapi pasti." 

kK 

Note: 

Hai Selasa! 


Ah iya, mau bilang makasih buat yang udah vote dan 
komen, dan ada beberapa yang ungkapin perasaan 
senengnya waktu baca book ini. 


Sebenarnya, harapan aku untuk book ini gak banyak. 
Sederhananya, aku cuma mau nulis apa yang aku 
suka, dan yang mau aku baca di masa depan. 


Cheers! 
Terima kasih, 


akakak 


Selasa, 20 Oktober 2020. 


Chapter 8 - Ubi amor ibi dolor 
KKK 
Ubi amor, ibi dolor 
Meaning: 
where [there is] love, there [is] pain. 


KKK 


Lewat 7 menit setelah sound bell pulang sekolah bunyi, 
masih ada beberapa siswa/i yang tinggal untuk 
ngelaksanain ekstrakulikuler yang mereka geluti. 


Tapi, kalo XII-IPA unggulan beda cerita. Mereka masih di 
kelas untuk nyelesain bab 2 akhir pelajaran Fisika, kalo kata 
gurunya sih 'nanggung'. 


Jadinya, Cherry dan Aloysia nunggu di depan kelas Jaemin, 
Jeno, dan Mark yang emang kelas XII-IPA Unggulan, 
rencananya mereka mau ke MCD siang ini. 


"Eh Cher, kemarin lo beli sunscreen spray Winona itu 
dimana, sih?" 


"Kemarin itu papa gue yang beliin, Sia." 
"Ah gitu, pinjem dong, Cher..." pinta Aloysia. 


Baru aja Cherry mau ambil sunscreen dari tasnya, tapi ada 
suara seseorang yang manggil dia. 


Lirih suara itu buat Cherry mengalihkan atensi ke asal suara. 


Kini, di depannya ada seseorang yang dulunya Cherry kira 
punya resiprokal rasa, tapi nyatanya parah. 


Dia Younghoon. 


No. Their didn't date. Teknisnya, dia bukan mantan pacar 
Cherry. Tapi... He was an ex-something and ex-maybe. 


"Cherry," lirih Younghoon lagi, Cherry cuma diam, 
tatapannya sayu. 


Kalo Cherry tebak, kayaknya Younghoon ini abis ngambil 
ijazah. 


Aloysia ngerasa suasananya awkward, pura-pura aja mainin 
hapenya. 


Koridor hening, siswa/i yang tadinya asyik menghias 
mading, kini sembunyi lirik ke Younghoon dan Cherry, 
mereka tau jelas gimana dulu hubungan kakak alumni 
ganteng mereka itu dengan Cherry. 


"Cher, banyak hal yang harus kita luruskan disini, iyakan?" 


Younghoon mendekat, tersenyum ketika dia bisa lagi untuk 
cium aroma khas stroberinya Cherry. 


Dan secara simultan, Jungwoo baru aja keluar dari ruang 
khusus guru PPL, tercuri atensinya ke Cherry inklusif 
Younghoon. Dia bukan lelaki yang ortodoks, jadinya milih 
untuk mengamati dulu. 


"Aku gak mau kalo kita ketemu jadi asing gini. Aku pingin 
kamu tetap sapa aku, tanya kabar aku, aku pingin kita tetap 
berhubungan baik. Aku dan Agatha gak ada apa-apa, Cher. 
Aku gak bisa bersatu sama dia karena kamu, karena kamu 


yang terlalu baik Cher," jelas Younghoon, tapi Cherry tetap 
diam. 


Sampai kedua tangan Younghoon bergerak mencengkram 
kedua lengan Cherry cukup kuat, jelas kalo Cherry menahan 
Sakit. 


"Cherr, jawab... Jangan diem aja! kamu kenapa, sih?!" desak 
Younghoon, Cherry memejamkan matanya. 


Jungwoo mengepalkan tangannya, dia bisa liat Cherry yang 
kesakitan. Tapi gak tau kenapa, Cherry seakan gak sudi 
untuk membuka mulut walaupun itu cuma untuk merintih. 


Intuisi Jungwoo memintanya menghampiri mereka. Dia 
mencengkram pergelangan tangan Younghoon yang refleks 
buat Younghoon mengendurkan cengkeramannya di lengan 
Cherry. 


"Saya rasa kamu bukan pria pengecut yang suka main kasar 
sama perempuan, kan?" ujar Jungwoo tenang, sedewasa 
mungkin. 


Cherry membuka matanya perlahan, cengkraman 
Younghoon sama sekali gak dia rasa lagi. 


Younghoon menatap Jungwoo, mengamati Jungwoo, dia bisa 
tebak kalo Jungwoo itu guru PPL di sini, "Maaf, tapi saya 
cuma mau bicara sama Cherry," 


"It doesn't work that way," ujar Jungwoo, seraya menarik 
Cherry bersembunyi di belakang punggungnya. 


Gak lama, siswa/i kelas XII-IPA unggulan keluar. Jungwoo 
bisa liat Mark, Jeno, dan Jaemin berlari ke teritorialnya dan 
Cherry. 


"WOY! LO APAIN CHERRY!" sentak Mark, mendorong 
Younghoon. 


Dari sini, yang bisa Jungwoo tebak, Younghoon punya masa 
lalu yang gak baik sama Cherry. 


Jeno, Jaemin, dan Aloysia menarik Cherry menjauh dari sana. 


Tapi sebelum Cherry benar-benar pergi, dia liat Jungwoo 
yang tersenyum tipis seraya menganggukkan kepalanya, 
kayak nyatain sinyal kalo... Semuanya bakal baik-baik aja 
selama Jungwoo ada di dekatnya. 


>K KK 
Pukul 5 sore. 


Jaemin, Jeno, Mark, Aloysia, dan Cherry jadi nongkrong di 
McD. Ya sebisa mungkin mereka buat Cherry lupa problem 
tadi. 


"Terus Sia, seingat gue, udah sejauh mana hubungan lo 
sama ka Dejun?" goda Jaemin, Aloysia mendelik sebal. 


"Paan sih! Ngadi-ngadi lo!" balas Aloysia, Cherry tersenyum 
tipis. 


DRRRT DRRRT. 


Hape Cherry bergetar, ada panggilan masuk dari kontak 
'Snoopy'. 


"Cher?" 
"Ya, sir?" 


"Engh, kamu dimana?" 


Cherry bingung, buat apa Jungwoo nyanyain dia dimana. 
"McD Tasbi, sir. Bareng sguad saya juga. Kenapa, ya?" 


"Tunggu disitu ya, Cher. Saya kesana sekarang." 


KKK 


Benar aja! Gak lebih dari 15 menit, Jungwoo dengan setelan 
white t-shirt dilengkapi outwear kemeja dan black ripped 
jeansnya yang stylish, entah memang piawai dalam fashion 
atau bawaan tubuhnya yang selalu buat dia jadi pusat 
perhatian kalo berjalan, 

nemuin Cherry di McD Tasbi yang buat squadnya Cherry itu 
bingung sama hubungan Guru PPL mereka itu dan Cherry. 


Dan sekarang, Jungwoo malah culik Cherry buat minum 
liang teh legendaris sejak tahun 1948 di kota Medan. 


Langit menggelap, Cherry duduk di kap mesin mobil 
Jungwoo, merhatiin Jungwoo yang mesen minuman di stan 
teh sederhana itu. 


"Ini kali pertama kamu kesini ya, Cher?" tanya Jungwoo, 
mengulurkan satu cup minuman teh bunga oriental. 


Cherry tersenyum tipis dan mengangguk, menerima cup 
tehnya, lalu meneguknya sedikit. 


"Ehm, wangi banget," 


Jungwoo senyum ngeliatin Cherry dari samping, Cherry 
antusias banget minumnya. 


"Leg a?" 


Cherry menatap Jungwoo, dan yang ditatap malah ngalihin 
wajah menatap lurus ke jalanan malam yang sepi itu. 


"Silent treatment itu gak sehat, Cher. Dan gak berarti juga 
saya membenarkan cara kasar dia buat paksa kamu bicara. 
Entah karena dia yang belum dewasa, atau ego kalian yang 
masih berkuasa," ujar Jungwoo, Cherry menunduk. 


"Saya gak tau gimana kelamnya masa lalu kamu sama dia, 
tapi tunjukkin kalo kamu mau terbuka buat discuss sama 
dia untuk nyelesain problem kalian, assertive 
communication misalnya. Inget, gak ada yang gak bisa 
diomongin, say it away. Tapi langkah awal yang harus kamu 
ambil, berdamai sama hati dan masa lalu kamu dulu," lanjut 
Jungwoo. 


Entah kenapa, kalo nyangkut soal Younghoon, Cherry jadi 
sesensitif ini. 


"He's your first love?" tanya Jungwoo hati-hati, dia bisa liat 
mata Cherry yang berkaca-kaca. 


Cherry mengangguk, satu tetes air matanya jatuh gitu aja. 
Dan gak tau kenapa, Jungwoo ikut rasain sesak itu. 


Ketika dia yang kau cinta mencintai yang lain 
Betapa dalamnya terluka hatiku 


Dan bagaimanakah 'ku harus meyakinkan diriku? 
Saat 'ku dengar suaramu, 'ku tak mampu pergi 


Representasi rasanya, Jungwoo menarik Cherry dalam 
dekapannya, his fingers gently stroked Cherry's hair, and 
Jungwoo could feel that Cherry was hugging him even 
tighter. 


'Saya harap, saya gak jatuh sendiri, Cher. Karena terkadang, 
kamu itu juga kayak gerak harian matahari, semu.' 


Jungwoo memeluk lebih erat tubuh Cherry, dia bisa 
ngerasain wajah Cherry yang menelusup bersandar di 
dadanya. 


Dan malam itu, mereka berdua tau makna luas dari 
kenyamanan. 


'Younghoon, you win at life!' ungkap Jungwoo dalam hati. 
totok 

Note: 

Selamat hari Sabtu! 

Stay safe & stay healty, ya! 

Terima kasih. 


KKK 


Sabtu, 24 Oktober 2020 


Chapter 9 - Wabi-sabi 


Amor intrat dilectio et appropinquat, ubi scientia 
foris est 


(Cinta masuk dan mendekat, ketika pengetahuan 
dikesampingkan Pendapat VICTOR HUGO 1802 - 1885, 
penyair abad ke - 19). 
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Pelukan Cherry mengenalkan Jungwoo ke suatu fase, fase 
dimana merasa senang ketika mencintai tanpa menaruh 
ekspektasi apa-apa. 


Kamu gak akan bisa ngebayangin rasanya waktu seseorang 
spesial yang kamu pikir gak akan tau eksistensi kamu di 
dunia ini, finally know, kalo kamu berpijak di planet ini. 


Biar, itu perihal Jungwoo dan perasaannya. 


"Euhm, maaf sir," ujar Cherry, hidungnya memerah setelah 
hampir 10 menit menangis dalam dekapan Jungwoo. 


Seakan lupa batasan yang harus dijaga. 


Jungwoo terkekeh pelan, tangannya gak jijik untuk nyeka air 
lendir dari hidung Cherry. 


"Perancis punya Eiffel, Inggris punya Bigben, Amerika punya 
Liberty, Indonesia punya Borobudur, dan kamu Cher, kamu 
punya saya untuk berbagi hal yang gak bisa kamu ungkapin 
ke orang lain," ujar Jungwoo, atensinya terpusat ke wajah 
Cherry yang bersemu merah jambu. 


Aku disini untukmu 
Sekali lagi untukmu 
Percayalah, tak perlu lagi kau gundah 


Entah karena malu atau efek usai menangis. Tapi yang pasti, 
Jungwoo gemas. 


"Ayo pulang," ajak Jungwoo, lebih dulu masuk ke dalam 
mobil. 


Cherry menggigit bibir bawahnya, kalo dipikir lagi, makin 
hari kenapa dia jadi makin deket sama Jungwoo? 


Gak lama, dia nyusul Jungwoo ke dalam mobil. Tapi, entah 
karena masih bingung atau gimana, Cherry lupa buat 
masang seatbeltnya. 


Dengan inisiatifnya, Jungwoo perlahan memakaikan seatbelt 
Cherry. 


Cherry terkejut, tapi tetap diam. 


She held her breath as Jungwoo's smooth cheeks were right 
in front of her lips, her gaze turning soft. Once again, right in 
front of her lips. 


Dan dengan santainya, Jungwoo mengacak pelan rambut 
Cherry, seakan barusan gak terjadi apa-apa antara mereka. 


Tapi Cherry, andrenalinnya selalu terpacu di dekat Jungwoo! 


KKK 


Jungwoo yang tadinya asyik nyicil ngetik naskah skripsi, 
sedikit keusik sama kehadiran kakak cantiknya, Sihyeon. 


"Cieee, kata bunda kamu senyum- senyum mulu! Kenapa, 
nih?!" seru Sihyeon, berbaring di kasur Jungwoo. 


"Abis ketemu Cherry?" tebak Sihyeon waktu liat Jungwoo 
cuma senyum. 


Jungwoo gak akan pernah bisa bohong dari Sihyeon, 
kakaknya itu lulusan terbaik fakultas Psikologi. 


"Ayo dong cerita! Jangan-jangan Cherry udah tau ya kalo 
kamu suka dia?" 


Jungwoo menggeleng, "Dia bahkan gak ngenalin aku, kak. 
Dia cuma tau aku guru PPL yang gak sengaja deket sama dia 
baru-baru ini." 


"Lagian ya Woo, apa sih yang buat kamu bisa secinta itu 
sama Cherry? Ini udah jalan 4 tahun loh! Di kampus kamu 
juga banyak cewek yang gak kalah cantik, kan?" 


Jungwoo senyum malu, dia mengusap lehernya, kebiasaan 
Jungwoo banget kalo lagi gugup atau mau cerita. 


"Dia... lucu. Sejak awal dia nendang pelan lutut aku karena 
dia kira aku bersaing beneran sama om Yaochen di pelatihan 
taekwondo 4 tahun lalu, aku bisa liat dia punya keunikan 
sendiri, cantiknya cuma point plus buat aku, ka," ungkap 
Jungwoo. 


Dia berjalan, menggapai sebuah gift box berwarna rose 
gold, tempat tersimpannya draf surat untuk Cherry Nefertari 
Sindhunata selama 4 tahun terakhir. 


"Cherry cantik, tapi gak sesingkat penampilannya. Kakak 
tau kan, aku selalu ngeliat kecantikan di balik mereka yang 
cerdas. Aku jatuh cinta sama hakikatnya, she is a girl of 
values and honors, she has so many goals, dreams, and 
ambition. Aku nemuin harapan di mata cokelatnya," jelas 
Jungwoo, mengakui perasaanya. 


Sihyeon senyum melihat ketulusan dari mata Jungwoo, dia 
gak tau siapa yang lebih beruntung di sini. Entah Jungwoo 
atau Cherry. 


"Dia itu, cewek gak sempurna yang sempurna," ujar 
Jungwoo, tertawa pelan setelahnya. 


Emang bener ya, jatuh cinta dan bijaksana itu gak bisa 
selaras! 


"Yeah singkatnya, you love her because of her generosity," 
ujar Sihyeon. 


"Lebih dari itu," tegas Jungwoo. 
Sihyeon mengangguk, jujur dia kagum. 


"Kisah kamu sama Cherry ngingetin kakak sama filosofi 
kakek dulu. Gak tau kakek sempat cerita soal ini ke kamu 
atau gak." 


"Filosofi yang mana, kak?" 
"The difference between like and love, udah pernah?" 
Jungwoo menggeleng. 


"Well it's like a flower, kalo kamu suka sama bunga itu, 
kamu bakal petik dia. Tapi, kalo kamu cinta sama bunga itu, 
kamu bakal nyiram dia tiap hari dan jaga dia. Kamu ke 
Cherry gitu, kamu gak minta Cherry untuk tau kamu, gak 
minta Cherry bales rasa kamu, tapi kamu tetap sayang sama 
dia dan jaga dia. Iya gak, sih?" jelas Sihyeon, Jungwoo 
tertawa pelan. 


"Berarti aku cinta banget ya ke Cherry?" 


KKK 


Rutinitas tiap hari Kamis, kembali bimbingan olim Geografi. 


Renjun permisi pulang sejak tadi, sedangkan Cherry tertidur 
di atas tumpukan soal olim yang udah dijilid rapi oleh 
Jungwoo. 


Jungwoo melirik arlojinya, pukul 16.00. Sebenernya, dia 
pingin banget ngajak Cherry jalan. 


Senyum Jungwoo terukir manis waktu liat Cherry yang 
ketiduran, dia ikut menidurkan kepalanya di atas meja, lalu 
memiringkannya biar lebih leluasa liat eloknya wajah 
mungil Cherry. 


Damn it! 
Jungwoo gak lagi bisa nahan diri untuk gak nyentuh Cherry. 


Kau buat aku tak mampu 
Selalu saja tak mampu 
Menahan perasaanku atas dirimu 


Dia menyelipkan rambut Cherry ke telinga, dia bisa liat 
kelopak mata indah yang dilengkapi rambut mata lentik dan 
tebal itu terpejam. 


Serius deh, Jungwoo gak bohong kalo itu keliatan indah dan 
nenangin dia banget, belum lagi dengkuran halus Cherry 
buat dia ikut mengantuk perlahan. 


"Saya suka kamu, Cher. Sejak lama..." 


Dan akhirnya, mereka jadi sama-sama ketiduran dengan 
posisi wajah saling berhadapan. 


Sampai sekitar lewat setengah jam, akhirnya Cherry lebih 
dulu kebangun. 


Dia terkejut dan diam sebentar, wajah Jungwoo dekat 
banget. Cherry menelan ludahnya. 


Kali ini, dia yang memperhatikan wajah Jungwoo, 'Avwv, 
puppy face banget!' 


Cherry menggelengkan kepalanya, ini udah gak bener. 
Pasalnya, waktu ketiduran tadi, dia mimpi kalo Jungwoo 
naksir dia. 


"Pikiran aku udah kelewatan deh ini!" gumam Cherry, 
tangannya menyentuh kedua pipinya yang merona. Malu 
rasanya, jantungnya ikut berdebar kencang. 


"Eugh..." 


Lenguhan dari Jungwoo yang perlahan terbangun itu, buat 
Cherry berusaha bersikap senormal mungkin. 


"Cherr, maaf saya ikut ketiduran ya?" ujar Jungwoo serak, 
khas bangun tidur, juga masih berupaya mengumpulkan 
Sadar. 


Damagenya itu loh! 


Cherry nge-freeze, jantungnya makin berdebar kencang 
waktu liat Jungwoo natap dia, 'Gue kenapa, sih?!' 


Dan dengan gak berdosanya, lembut jemari Jungwoo 
mengelus rona merah di wajah Cherry. 


Pun aku merasakan getaranmu 
Mencintaiku seperti 'ku mencintaimu 
Sungguh kasmaran aku kepadamu 


"Pipi kamu kenapa merah banget Cher? Tapi lucu, ih!" 
gemas Jungwoo mencubit pipi chubby Cherry, juga senyum 


manis menampilkan bunny teethnya yang seriusan itu 
gemesin banget. 


'Apa mungkin kalo gue...?' 
KKK 
Note: 


So, udah tau mana yang pantes disebut suka dan 
mana yang cinta? 


Terima kasih. 


KKK 


Kamis, 29 Oktober 2020. 


Chapter 10 - Geborgenheit 


KKK 


Geborgenheit 
ge bor gen hait 


noun [ uncountable ] 


is used to describe a state of comfort and well-being. It is 
often translated as security , but in fact it is a feeling which 
is rather untranslatable. 
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Gak ada yang lebih menyenangkan dari hal yang kamu pikir 
sebatas fatamorgana, punya ekuivalensi rasa. 


Jungwoo termenung, pikirannya suka banget menelaah 
kemana-mana kalo lagi diem gini, walaupun dia lagi 
ngumpul bareng Dejun dan Doyoung, plus ada Cherry juga. 


Maklum, kan malam Minggu. Rutinitas ngumpul di Harbour 
6 milik Dejun, tapi Jaehyun dan Taeyong belum datang juga. 


"Kak, gue belanja stok rumah bentar ya ke Manhattan, 
boleh?" izin Cherry, Dejun keliatan mikir dulu. 


"Boleh deh, tapi udah malam, Cher. Ditemenin sama 
Jungwoo deh, ya," ujar Dejun, Jungwoo langsung natap 
Dejun. 


Ya mumpung Jaehyun belum datang juga, sih. 


"Gak apa-apa, sir?" tanya Cherry, maksudnya gak mau 
ganggu mereka yang lagi ngumpul. 


Jungwoo cuma senyum, menggelengkan kepalanya. 
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Jungwoo salah tingkah sendiri jalan berdampingan gini 
Sama Cherry, belum lagi tatapan orang-orang yang pasti 
mikir mereka pacaran. 


Satunya ganteng, satunya cantik. Minusnya, cuma tangan 
aja yang belum saling bertautan. 


Waktu mau naik eskalator, Jungwoo berhentiin Cherry. 


"Engh, kenapa sir?" tanya Cherry bingung, dia bisa liat 
Jungwoo buka outwearnya, yang alhasil buat cowok itu 
cuma mengenakan t-shirt warna putihnya. 


Kalo boleh jujur, Cherry suka style Jungwoo yang simple 
gini. 


"Maaf ya," ujar Jungwoo jatmika sebelum tangannya dengan 
lihai memakaikan outwearnya ke pinggang Cherry untuk 
nutupin bagian bawah paha Cherry yang terekspos jelas. 


Soalnya, Cherry emang keliatan cantik dengan kimono 
blouse off-shoulder bercorak garis hitam putih, juga 
dipasangin sama mini white skirt. Tapi ya, Jungwoo gak mau 
kalo bagian tubuh Cherry jadi tontonan gratis para cowok. 


Cherry menahan napasnya. Kenapa sih sir Jungwoo suka 
banget buat dia deg-degan gitu! 


Remaja-remaja yang gak sengaja lewatin mereka aja jadi 
mandang iri gitu. 


Usainya, mereka naik eskalator, tapi Jungwoo berdiri di 
belakang Cherry yang buat Cherry tertawa pelan, dia paham 
maksud Jungwoo, 'Selalu aja berhasil buat aku ngerasa 
aman! 


"Gak apa-apa, biar saya aja yang bawa," ujar Jungwoo waktu 
Cherry mau ngambil alih troli supermarket. 


Cherry jadi malu, kesannya kalo kayak gini mereka tuh 
beneran kayak pacaran. Pengunjung lain aja liatin mereka 
keliru. 


Tapi, Cherry tetap Cherry, mencoba senormal mungkin 
dengan stoic facenya. 


"Sir, sini! Ini kayaknya shampoo anak Geografi deh!" ujar 
Cherry diselingi tawa, dia baru aja baca deskripsi dari 
Shampoo yang dia pegang saat ini. 


"Oh iya ya, ramah lingkungan nih bahan-bahannya, wangi 
banget lagi," ujar Jungwoo seraya mencium aroma shampoo. 


"Mau coba ah, guru Geo juga harus pake dong!" canda 
Cherry, Jungwoo tertawa lalu menggangguk. 


"Boleh. Kalo gitu, ayo jaga bumi bareng-bareng, kalo saya 
sih, sekalian jagain kamu," ujar Jungwoo, Cherry mendelik 
geli, tapi ketawa pelan setelahnya. 


Selepas itu, mereka cari beberapa keperluan rumah yang 
udah Cherry list, sampai gak kerasa mereka udah ngantri di 
kasir. 


Tapi Jungwoo perhatiin, kasir cowok supermarket itu curi-curi 
pandang ke Cherry, malah terang-terangan memperhatikan 
detail wajah dan tubuh Cherry. 


"Ekhem, maaf mas, pandangannya dijaga," tegur Jungwoo. 


Cherry yang tadi lagi fokus ke hapenya, ikutan liat kasir 
yang sekarang tersenyum malu. 


"Iya mas, maaf. Soalnya pacarnya manis banget. Maaf ya 
mas," pinta mas kasirnya yang buat Jungwoo tertegun. 'Dia 
mikir kalo Cherry itu pacarnya?' 


Cherry tersenyum jail. 


"Eyyo, boyfriend check," canda Cherry, gak sampai disitu, 
dia malah menggenggam tangan Jungwoo. 


"Malam Minggu, sir. Gak apa-apa, biar gak keliatan banget 
singlenya," sambungnya lagi, tapi Cherry gak pernah tau 
kalo jantung Jungwoo berdegup semakin cepat. 


'Perasaan gak sebercanda itu, Cher' 
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Seusai belanja, Cherry ngajak Jungwoo ke Starbucks, outlet 
yang gak pernah Cherry lewatin kalo berkunjung ke mall 
manapun. 


"Hai, Cher!" ujar salah seorang barista Starbucks, namanya 
Winwin. 


Hampir semua karyawannya kenal sama Cherry, soalnya 
emang rutin banget Cherry hangout di sini. 


"Hai, Win!" balas Cherry ceria. 


"Eh ini cowok baru kamu, ya?" tanya Winwin, tapi 
pandangannya tertuju ke tangan Jungwoo dan Cherry yang 
masih bertautan. 


"Deket bukan berarti pacaran loh ya," balas Cherry, Winwin 
tertawa pelan. 


"Yaudah, aku pesen Earl Grey Frappuccino, ventie ya. Kalo 
sir?" tanya Cherry ke Jungwoo. 


"Saya Caramel Java Chip, ventie juga," ujar Jungwoo, Winwin 
tersenyum ramah lalu mengangguk. 


Jungwoo dan Cherry pilih table yang deket jendela, ternyata 
di luar hujan. Dan hawa di ruangan ini juga mendadak 
dingin banget. 


"Kamu kedinginan, Cher?" tanya Jungwoo, Cherry 
mengangguk. 


Inisiatif, Jungwoo menarik tangan Cherry, mengusap kedua 
tangan Cherry dengan tangannya. 


Cherry senyum tipis ngeliat Jungwoo yang sibuk 
menghangatkan tangannya. Lagu western yang tadinya 
ngisi audio outlet, berganti jadi lagu 'Sepatu' dari Tulus. 
'Pasti ulah Winwin,' pikir Cherry. 


Ku senang bila diajak berlari kencang, 
Tapi aku takut kamu kelelahan 


Ku tak masalah bila terkena hujan, 
Tapi aku takut kamu kedinginan 


Kita sadar ingin bersama 
Tapi tak bisa apa-apa 


Tapi ngomong-ngomong, dia jadi penasaran kalo Jungwoo 
punya pacar, pasti guru PPL Geonya itu manis banget ke 
ceweknya. 


"Saya jadi curious nih, sir," ujar Cherry, Jungwoo 
menatapnya dengan tatapan bertanya. 


"| wonder how boys feel when they're in love. Do they get 
butterflies? Apa mereka mikirin cewek itu 24/7? Apa mereka 
nungguin cewek itu online? Apa mereka juga bakal ingat hal 
sekecil apapun tentang cewek yang mereka suka?" tanya 
Cherry. 


Sejenak, mereka cuma saling menatap, juga mungkin 
menelaah pikiran masing-masing. 


Jungwoo akhirnya tersenyum tipis, "We boy's don't get 
butterflies, tapi fireworks. Kami gak mikirin cewek itu 24/7, 
tapi kami nyimpan cewek itu di hati. And, yeah... kami gak 
nungguin kalian online, alasannya sederhana, sometimes 
simply even just bring online makes our heart skip a beat. 
Kami gak mikirin hal kecil tentang kalian, tapi mikirin setiap 
kata yang kalian ucapkan. Mencoba mencari tau definisi 
sebenernya dari kalimat itu," ujar Jungwoo, lekat menatap 
nayanika Cherry. 


Dan entah kenapa, seakan ada kamajaya di antara mereka, 
kata yang impresif selaras sama implisitnya tatapan 
Jungwoo, dan Cherry merasa punya esensial berbeda. 


"Every single detail about her is loved, caranya berjalan, 
berbicara, suaranya, senyum malunya, juga mimik ngantuk 
di cute facenya. Sederhananya, a man in love is no simple 
thing," ungkap Jungwoo. 


Tangan mereka bahkan gak saling ingin melepas, terjebak 
dalam rasa nyaman. 


Cherry kagum, /ucky banget cewek yang ditaksir sama 
Jungwoo. 


Gak mau larut dalam suasana yang eksentrik, Cherry 
tertawa, "Sir dalam banget jelasinnya, dan akhirnya aku tau, 
cowok gitu kalo fall in love. And now, apa sir lagi jatuh 
cinta?" 


uya," 
"She's so lucky. Kalo bole tau... siapa, sir?" 
"Kamu." 

KKK 

Note : 


Jadi, apa kalian masih bertanya-tanya bagaimana 
perasaan laki-laki ketika mereka sedang jatuh cinta? 


Terima kasih. 


KKK 


Selasa, 3 November 2020. 


Yeah, let me introduce you to some, to some 
New thangs (ay yo) 

New thangs (ay, woah) 

New thangs (hoo) 


Hehettt... 
CHARMOLYPI TRAILER IS OUT!!! 


https://www.youtube.com/watch?v= sb3 Oud3laSk 


Hope u like it guys, and have a great day, ya! 
Thank you, 


KKK 


Jumat, 06 November 2020. 


Chapter 11 - Filotimo 


KKK 
(fi-lo-tee-mo) 


The most untranslatable, demanding and really mysterious 
word in the Greek language. 


Filotimo is when you offer your heart in any situation without 
expecting to gain anything in return, continues Stroubis. 
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Fragmen di VIP parkir Archipelago gak sedikit mencuri 
perhatian, di sana ada Jungwoo dan seorang perempuan 
yang sama sekali gak mereka kenal. 


Tapi, kalo diliat dari penampilannya, perempuan itu bakal 
jadi guru PPL juga di sekolah berbasis Internasional ini. 


"Wih, cantik banget itu ceweknya sir Jungwoo!" ujar Aloysia 
yang berdiri di samping Cherry, pagi ini mereka berangkat 
bareng Mark. 

"Belum tentu ceweknya kali, Sia!" balas Mark. 


Cherry with her stoic face, cuma diam, tapi bimantara tau 
ada yang beda dari suasana hati Cherry. 


'Katanya suka, nyatanya...' pikir Cherry. 


"Pagi, sir," sapa Aloysia, waktu Jungwoo dan perempuan itu 
ngelewatin mereka. 


Jungwoo dengan wajah begitu cerah di pagi hari, membalas 
ramah sapaan Aloysia. Tapi, atensinya fokus ke Cherry. 


"Eh tunggu deh, kamu Cherry kan? Juara iGeO tahun lalu? 
Seneng banget bisa ketemu sama kamu, lebih cantik aslinya 
ternyata," ujar perempuan itu, Cherry cuma senyum tipis. 


Gak ingin bertanya, juga gak ingin tau. 


"Ehm, Cher... Kenalin ini Kayana. Dia guru PPL Geo juga, 
baru hari ini bisa masuk. Soalnya sempat kecelakaan yang 
harusin Kayana untuk netap di Rumah sakit dulu," jelas 
Jungwoo. 


Mark, Cherry, dan Aloysia cuma ngangguk ngerti aja. 


Cherry mengamati Kayana, perempuan itu cantik dengan 
kulit putih susunya, rambutnya juga bergelombang 
berwarna hitam berkilau. 


Sebelumnya, gak pernah sekalipun Cherry merasa gak suka 
sama seseorang tanpa alasan, tapi saat ini... detik ini, dia 
gak suka sama Kayana tanpa alasan. 


Entah gak tau sebabnya, atau memang bersikap eskapisme. 
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Pelajaran PJOK di kelas pertama hari Selasa pagi untuk kelas 
IPA dan IPS unggulan digabungin. 


Jadi, ini salah satu peluang Junho buat deketin Cherry. 

Gitu juga dengan Jaehyun, ini masuk pertemuan kelima bagi 
Jaehyun dalam ngajar PJOK, gak jarang juga dia ngelakuin 
interaksi kecil sama Cherry. 


Misalnya, kayak sekarang ini. 


"Coba teknik set shoot dua tangan deh, Cher," ujar Jaehyun, 
posisinya di belakang Cherry. 


"Itu yang gimana ya, sir? Saya kurang paham kalo soal 
PJOK," ungkap Cherry, Jaehyun ketawa pelan sampai 
munculin dimplenya yang katanya jadi favoritnya cewek- 
cewek. 


Jaehyun mengacak pelan ponytail hair Cherry yang ditata 
sama Jaemin tadi. Soalnya, kata Jaemin dia suka banget 
aroma rambut Cherry. Kebiasaan Jaemin banget deh 
pokoknya kalo mainin rambut Cherry. 


"Saya bantuin, ya, 
mengangguk. 


izin Jaehyun sopan, Cherry 


Gak lama, Cherry bisa ngerasain kalo dada bidang Jaehyun 
bersentuhan sama punggungnya, tangan Jaehyun juga 
melingkari tangan Cherry yang memegang bola basket. 


Cherry meneguk ludahnya, aroma parfum Jaehyun yang 
nyatu sama keringatnya, bawa sensasi berbeda kalo dia 
hirup. 


"Lututnya agak ditekuk, Cher. Tatapan kita juga mengarah 
ke ring," aba-aba Jaehyun dengan lembut ngajarin Cherry. 


"Okay, Shoot," ujar Jaehyun, mereka sama-sama 
menembakkan bola basket ke ring, dan ya... bola basket 
sukses melewati ring. 


Gotcha! 


Cherry tertawa pelan, proporsi tubuh mungilnya buat dia 
jarang bisa masukin bola basket ke ring, dan kali ini dia 
berhasil. She thrive! 


"Acieee yang berhasil, dapat apa nih saya, Cher?" goda 
Jaehyun. 


"Sir Jaehyun maunya apa?" tantang Cherry, tersenyum tipis. 
"Putri kesayangannya om Yaochen aja 1." 
Ish, double kill! 


Cherry ketawa aja nanggepinnya, dia pikir itu cuma 
bercanda. 


Tapi tanpa mereka tau, dari balkon koridor lantai 2, ada 
Jungwoo yang merhatiin Jaehyun dan Cherry serius banget. 


Perasaannya lagi gak nentu sekarang. 


Salahnya yang gak bilang lebih dulu ke Jaehyun tentang 
perasaannya ke Cherry. Dan itu maksa Jungwoo harus nahan 
rasanya meski sulit. 


Biar gimanapun, Cherry belum jadi siapa-siapa dan apa- 
apanya Jungwoo. Dan Jungwoo rasa, siapapun masih berhak 
deketin Cherry. 


Lagipula, Jungwoo bukan tipe yang egois. Baginya, Cherry 
juga berhak untuk eklektis, dia mau Cherry memilih yang 
terbaik buat jadi pasangannya nanti. 


Boleh jadi kalo bagi Jungwoo, Cherry itu yang terbaik, tapi 
belum tentu Jungwoo yang terbaik juga untuk Cherry. 


Meski hatiku menyayangimu 
Nurani membutuhkanmu 
Ku harus merelakanmu 


So, kalian ingatkan difference between like and love? 


Gak lama, Kayana nyamperin Jungwoo, dia ngikutin sentral 
visus Jungwoo yang mengarah ke Cherry. 


"Woo, di wajah kamu ada coretan deh," ujar Kayana, 
tangannya spontan mau nyentuh wajah mulus Jungwoo, tapi 
Jungwoo juga spontan menghindar. 


"Maaf Kay, Gue gak suka orang nyentuh gue sembarangan," 
ungkap Jungwoo. 


Raut wajah Kayana meredup, dia tersenyum kaku, "Maaf, 
Woo." 
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Cherry melangkah menuju gerbang utama Archipelago SHS 
sendirian. 


Mark, Jeno, Jaemin masih ada bimbel. Aloysia yang pilih 
mapel Ekonomi buat UN peminatan nanti, juga waktunya 
bimbel. Akhirnya Cherry harus pulang sendiri. 


Hujan, dia bisa liat Kayana yang berdiri di pinggir kanopi 
pintu masuk utama Archipelago. 


Cherry berdiri di samping Kayana yang tersenyum ramah ke 
dia, Cherry balas senyum tipis. 


"Hujannya deras juga ya," gumam suara dari orang yang 
familiar bagi Kayana, juga Cherry. 


Tentu aja itu Jungwoo, dia baru keluar dari ruang khusus 
guru PPL, lalu berdiri di antara Kayana dan Cherry. 


"Kayaknya aku ada bawa payung," gumamnya lagi, seraya 
merogoh isi ransel dan ngeluarin sebuah payung lipat. 


Cherry pikir, Jungwoo bakal kasih payung itu ke dia, tapi 
nyatanya, Jungwoo malah kasih payung itu ke Kayana yang 
sekarang senyum manis ke Jungwoo seraya melambaikan 
tangannya. 


‘Aku ngarepin apa sih!' kesal Cherry, ingin segera pergi, tapi 
ternyata Jungwoo nahan tangannya. 


"Kalo kamu... hubungi Snoopy aja ya, Cher," bisik Jungwoo, 
tersenyum manis. 


Cherry menahan senyum waktu tau maksud dan tujuan 
Jungwoo. 


Tapi, tiba-tiba aja kilat menyambar, suara petir menggelegar 
banget. 


"Argh..." rintih Jungwoo, dia menekan tengkuknya yang 
nyeri tiap kali mendengar suara petir, udah jelas kalo 
Jungwoo terkena Astraphobia. 


Jungwoo berjongkok, jantungnya berdebar hebat, juga buat 
dia jadi sulit bernapas. 


Sekali lagi, petir menyambar. Rintihan Jungwoo kembali 
terdengar. 


Cherry khawatir, dia ikut berjongkok di depan Jungwoo. 
Cherry dengan kecerdasan otaknya, jelas tau apa yang udah 
terjadi sama Jungwoo. 


"Sir, gak apa-apa. Itu cuma fenomena alam," ujar Cherry 
lembut, Jungwoo masih memejamkan matanya. 


"Bernapas perlahan, sir," ujar Cherry lagi waktu dia bisa liat 
deru napas Jungwoo yang gak teratur. 


Sampai akhirnya, Cherry melingkupi kedua tangan Jungwoo 
yang menutup telinganya. Dan setelahnya, Cherry nyanyi 
untuk ngatasin Astraphobianya Jungwoo. 


Jungwoo membuka matanya perlahan. 


Ini kali pertama Jungwoo bisa mendengar merdu suara 
Cherry, 


Ini kali pertama Jungwoo merasa senang di sentuh oleh 
seseorang, 


Dan ini kali pertamanya juga, ada manusia lain yang bisa 
mengatasi Astrophobianya, 


Dan itu, cuma si mahkluk manis bernama Cherry! 
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Note : 


SELAMAT HARI PAHLAWAN 
Happy Heroes day! 


"Nanti sekali waktu 

seorang cucuku 

akan menacapkan bajak 

di bumi tempatku berkubur 
kemudian akan ditanamnya benih 
dan tumbuh dengan subur 

Maka ia pun berkata : 

-Alangkah gemburnya tanah di sini! 


Hari pun lengkap malam 
ketika menutup matanya. 


-Cuplikan puisi "Gugur" mahakarya W.S.Rendra- 


Terima kasih, 
Jangan lupa mengenang! 


KKK 


Selasa, 10 November 2020. 


Chapter 12 - Kilig 


KKK 


ki lig 
Jk 1/ 
PHILIPPINES 


Kilig is often described as a flutter of excitement caused by 
romance. It can be triggered by a wide range of stimuli, from 
the trivial (making eye contact with your crush) to the grand 
(watching someone propose to his beloved in public). 


KKK 
Katanya, Jungwoo mau bantuin Cherry kerjain petanya. 


Soalnya, kelas XII-IPS Unggulan emang lagi sibuk kejar nilai 
proyek Geografi mereka, proyeknya buat peta sebuah 
negara. 


Kalo Cherry, milih Ekuador. 


Mereka kerjainnya di rumah Jungwoo dengan alasan kalo 
alat Kartografi-nya Jungwoo lebih lengkap. 


Tapi, Cherry bingung waktu Jungwoo parkirin mobilnya di 
sebuah beauty clinic ternama kota Medan yang berdesain 
modern klasik warna putih. 

L'VIORS, ini tuh beauty clinic langganan Cherry. 


Cherry milih diam dan ikutin Jungwoo buat masuk. Sampai 
dr. Naeun, wanita cantik bersnelli lulusan University College 


London (UCL), pemilik dari L'VIORS, excited banget nyambut 
Jungwoo. 


"Jungwoo, pulang lebih awal kamu hari ini?" tanya dr. 
Naeun, tangannya mengusap lembut pipi Jungwoo. 


Cherry makin bingung, ini gimana sih sebenarnya! 


"Loh Cherry?! Sini sayang! Eh tapi tunggu deh, kamu bareng 
sama anak tante? Kok bisa?" tanya Naeun, Jungwoo 
mengusap lehernya, dia bingung. 


"Ehm bun, bunda kenal Cherry?" tanya Jungwoo, dari sini 
Cherry paham kalo ternyata Jungwoo itu anaknya dr. Naeun, 
juga adiknya kak Sihyeon. 


Karena selama ini, dr. Naeun cuma kenalin Sihyeon aja ke 
Cherry. 


"Yaampun, gimana gak kenal? Cherry ini customer setianya 
bunda. Bunda suka banget liat Cherry. Kita udah deket 
banget malah, ya kan Cher?" ujar Naeun antusias, Cherry 
senyum ramah. 


"Ah gitu, Cherry ini murid di Archipelago bunda, tempat 
Jungwoo PPL," jelas Jungwoo. 


Naeun jelas tau asal-usul Cherry dan banyak point' lebihnya, 
cuma lucunya, Naeun bisa liat kalo putra kesayangannya itu 
lagi salah tingkah. 


She found the red string! 
From here, she knows... Cherry make her son fall in love. 


"Cherry! Hai, long time no see!" sapa Sihyeon, meluk Cherry. 


Jungwoo mendelik kesal, jadi selama ini Sihyeon tau kalo 
Cherry customer bunda? Kenapa gak kasih tau Jungwoo?! 


"Bunda, kak... Aku sama Cherry ke atas dulu ya, mau ngebut 
proyek Geo-nya Cherry," izin Jungwoo, narik Cherry untuk 
ngikutin dia. 


Lepas kepergian Jungwoo dan Cherry ke ruang keluarga 
lantai atas, Naeun dan Sihyeon perhatiin mereka. 


"Mau gimanapun ceritanya, Jungwoo mana mau bawa 
perempuan ke rumah, apalagi terang-terangan kenalin ke 
bunda. Lah ini, sampe salting gitu dianya," jelas Naeun. 


"Jadi Bun, perempuan yang selama 4 tahun Jungwoo kagumi 
dari jauh itu... Cherry!" 


"Yaampun, kamu tau dari lama kenapa gak kasi tau Jungwoo 
kalo Cherry itu customer bunda? Kan mereka bisa ketemu 
lebih awal." 


"Gak ah bun, yang disengaja itu berarti gak jodoh. Sihyeon 
mau liat sejauh apa takdir permainin mereka. Lagian jadinya 
kebuktikan, kalo mereka bisa deket tanpa campur tangan 
siapapun, senatural mungkin!" 


"Kasian adek kamu itu, 4 tahun Iho!" 
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"Kamu tau Cher, di Ekuador itu ada yang namanya 
Galapagos Island?" tanya Jungwoo ke Cherry yang lagi 
serius ngitung skala petanya. 


Pertanyaan itu gak buat Cherry ngalihin atensinya ke 
Jungwoo, malah Kayana yang tercuri fokusnya. 


Iya Kayana, perempuan itu datang gitu aja ke rumah 
Jungwoo atas dasar tugas kuliah. 


Jadinya, waktu Jungwoo ke Cherry kebagi juga untuk 
Kayana. 


"Tau sir, Galapagos itu rumah bagi satwa langka yang 
terisolasi di Samudera Pasifik. Yang paling terkenal itu 
burung Finch." 


"Tepat banget." 

"Ya, terus kenapa sir?" 

"Kalo kamu Galapagos, saya mau jadi burung Finchnya." 
"Maksudnya?" 

"Saya rela terisolasi di dalem kamu." 


Dengar jawaban Jungwoo, Cherry nahan senyum natap 
Jungwoo yang dari tadi juga natap Cherry lekat, gak absen 
kasih senyum termanisnya. 


Dan itu, asli deh buat perut Cherry kayak dihinggapi kupu- 
kupu. 


Berikan cintamu juga sayangmu 
Percaya padaku ku kan menjagamu 
Hingga akhir waktu menjemputku... 


Kayana yang ngeliat interaksi Jungwoo dan Cherry, cuma 
bisa senyum kaku, dia tau... ada esensi rasa yang gak wajar. 


Usainya, Jungwoo izin mau mandi bentar, ninggalin Kayana 
juga Cherry yang lagi asyik chatting sama Renjun yang lagi 
di Bandung, perihal Pelatnas ke4 Geografi selama 
seminggu. 


Harusnya Cherry juga ikut Pelatnas 1 sampai 4, tapi Cherry 
langsung bilang kalo dia gak mau ikut /GeO lagi kalo harus 
ikut Pelatnas, soalnya Cherry mau kelas 12 ini beneran have 
fun. 


Tapi, Kemendikbud kasih privilise untuk Cherry langsung 
join iGeO tahun ini tanpa Pelatnas, maybe karena Cherry 
berhasil bawa Indonesia jadi juara umum /GeO tahun lalu di 
Kanada. 


"Cher?" 
"Kenapa, Miss?" 


Kayana mengambil duduk di samping Cherry, seraya bawa 
laptop Jungwoo. 


"Kamu tau kalo Jungwoo lebih suka ngambil fotografi 
arsitektur dan panorama alam?" tanya Kayana, Cherry 
menggeleng. 


Cukup kenal Jungwoo 3 tahun terakhir, Kayana jelas tau, 
Jungwoo gak suka ngambil potret yang objeknya manusia, 
tapi ini... Jungwoo banyak mengabadikan foto Cherry. 


"Tapi, dia foto kamu," ujar Kayana, kasih celah ke Cherry biar 
bisa liat hasil potret Jungwoo. 


Kayana perhatiin Cherry yang senyum tipis liat jernihnya 
hasil fotografi Jungwoo, dia sadar kalo dia cemburu, tapi gak 
mau jadi tokoh antagonis klise di banyak cerita. 


Lentik jemari Cherry berselancar di touchpad untuk lihat 
foto lain, tapi kali ini mimik wajah Cherry berubah flat. 


Ternyata, ada foto Kayana juga disitu. 


"He took a nice photo of you," ujar Cherry ke Kayana yang 
sekarang senyum, antara senang dan gak nyangka. 


'Ternyata rasa suka itu bisa diungkapin tanpa perlu pakai 
rasa ya? atau sir Jungwoo yang belum paham bener soal 
perasaannya?' 


Ada yang nyesek, tapi Cherry denial untuk akuin rasa itu. 


Cherry kemas barangnya, bergegas turun ke ruangan dr. 
Naeun yang nyatanya papasan sama Cherry di tangga, mau 
pamit pulang. 


"Cherry, kamu mau kemana? Udah selesai proyeknya?" 
tanya Naeun, lembut jemarinya merapikan wave hair Cherry 
yang sedikit messy. 


"Udah tante," jawab Cherry, merasa touched sama kelakuan 
Naeun yang begitu keibuan. 


"Ini cookies dan brownies, buat cemilan kamu. Harus 
dimakan loh ya! Lain kali, mau buat bareng tante gak, 
Cher?" pinta Naeun seraya kasih goodie bag ke Cherry, dia 
tau kalo Cherry pasti rindu sama sosok hangat seorang ibu. 


Honestly, Naeun suka banget sama Cherry dan perangai 
baiknya sejak kali pertama Cherry datang keL'VIORS. 


"Cherry!" panggil Jungwoo, dia lari hampirin Cherry yang 
buat aroma baby, leci, dan musk khasnya menguar, apalagi 
habis mandi gini! 


Tapi, Jungwoo tersentak waktu Cherry nyembunyiin 
tangannya yang Jungwoo mau genggam, Cherry 
menghindar, "Engh, kenapa Cher?" 


"Kak Dejun udah jemput Cherry, tante, sir. Kalo gitu, Cherry 
izin pulang ya, makasih banyak buat cookies dan 
browniesnya tante," ujar Cherry, dia abaikan pertanyaan 
Jungwoo. 


"Hati-hati ya, sayang," ujar Naeun, mengelus lembut rambut 
Cherry sebelum Cherry keliatan lekas banget nyamperin 
mobil Dejun di depan L'VIORS. 


Sementara Jungwoo, dia mengawasi lekat Cherry, dia tau 
ada yang gak beres disini. 


"Euhm, Jungwoo buat salah sama Cherry ya, bunda?" 
KK 
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Selamat hari Sabtu! 


Semoga... setiap definisi dari judul nambah edukasi 
ya! 
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Sabtu, 14 November 2020. 


Chapter 13 - Veritaserum 
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Veritaserum 


is a powerful truth serum. The potion effectively forces the 
drinker to answer any questions put to them truthfully, 
though there are certain methods of resistance. 
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Pulang sekolah, Cherry bareng Mark, Jeno, Jaemin, dan 
Aloysia jalan bareng ke area parkir, tapi atensi Cherry gak 
sengaja liat hal yang gak dia suka sekarang ini. 


Cherry benci untuk ngerasa gak suka sama hal yang lazim 
menurutnya. 


Denial. 


Bukannya malu untuk ngakuin tapi masih belum paham 
rasanya ke Jungwoo, Cherry rasa semuanya masih abu-abu. 


Tepat di arah berlawanan, ada Jungwoo dan Kayana yang 
jalan beriringan seraya melempar tawa. 


Lebih lagi, bisa-bisanya Kayana pakai jaket Jungwoo. 


"Sir, bareng Miss Kayana mulu nih ya sekarang," sapa 
Jaemin, waktu Jungwoo dan Kayana papasan sama mereka. 


Jungwoo senyum kaku, dia ngelirik Cherry yang lagi mainin 
hapenya, gak begitu care sama Jungwoo dan Kayana. 


Jungwoo bingung, Cherry ini kenapa? 


"Cher, hari ini jadwal kita bimbingan kan? Kamu mau 
kemana?" tanya Jungwoo, usaha curi atensi Cherry. 


"Hari ini saya izin ya, sir," balas Cherry, beneran bikin 
Jungwoo kecewa, dia sadar kalo Cherry lagi marah ke dia, 
tapi dia asli gak tau apa sebabnya. 


"Boleh saya tau alasannya?" tanya Jungwoo, menatap lekat 
mata cokelat Cherry. 


"Cherry!" panggil Junho, Cherry senyum manis liat Junho 
yang nyamperin dia. 


"Kayak yang sir pernah bilang untuk ngelakuin hal yang 
saya suka, saya izin sehari ini aja bareng Junho," ujar 
Cherry, dia berlari kecil nyamperin Junho. 


Jungwoo menundukkan kepalanya, gak ingin kalo atensinya 
malah nyakitin hatinya. Udah cukup kemarin dia liat Cherry 
deket banget sama Jaehyun. 


Mark, Jeno, Jaemin, dan Aloysia terperangah liat Cherry yang 
mau diajak jalan sama Junho, gak biasanya banget. 


"Ih gak beres nih! Ngadi-ngadi banget, harus gue ikutin 
mereka!" ujar Aloysia, dia langsung narik tangan Mark, Jeno, 
dan Jaemin. 

"Saya boleh ikut, Sia?" 


Permintaan Jungwoo itu buat mereka bingung, buat apa? 
Tapi gak mau banyak mikir, Aloysia iyain aja. 


"Gue minta Taeyong anterin lo pulang aja ya, Kay?" 


Kayana cuma ngangguk, dan mandang lirih punggung 
Jungwoo yang makin jauh. 


Dia tau sesuatu, tapi masih mau menyangkal persepsinya. 
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Sihyeon yang baru aja selesai hadirin Psychology Seminar di 
JW Marriott Hotel, gak sengaja liat Cherry yang mau masuk 
Salah satu restaurant Chinese bareng cowok yang gak 
Sihyeon kenal. 


Gak tau kenapa, intuisi Sihyeon berat untuk ngikutin 
Cherry, dia cukup kaget waktu cowok itu ngajak Cherry ke 
VIP Room Jade Restaurant. 


Kayaknya dia perlu informasiin ini ke Jungwoo, takut aja kalo 
cowok itu macem-macemin Cherry. 
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"Apa ini gak berlebihan, Junho?" tanya Cherry, gak 
ekspektasi kalo Junho bakal bawa dia ke best premium 
Chinese restaurant di hotel ternama kota Medan, VIP Room 
pula. 


Junho cuma senyum, "Kamu mau makan apa Cher?" 


"Stuffed chicken wings aja, minumnya samaan, Chinese 
tea," jawab Cherry, Junho mengangguk, mendikte ulang 
pesanannya dan Cherry ke waitress. 


Gak lama, Chinese tea pesanan Cherry lebih dulu sampai. 


Junho ngamatin lekat Cherry yang lagi nikmatin tehnya, ide 
gilanya yang bilang ke waitress kalo flunitraz pam tablet 


yang dia minta masukin ke teh Cherry itu adalah vitamin, 
nyatanya itu obat bius. 


Illegal memang, tapi bagi Junho itu satu-satunya cara buat 
milikin Cherry seutuhnya. 


Sesuai perkiraan, gak lebih dari 10 menit, Cherry gak lagi 
sadar, tubuhnya tersandar lemah di sofa. 


"Maafin gue, Cher," gumam Junho, dia beranjak menuju 
tubuh Cherry. 


Baru ingin menyentuh wajah Cherry, pintu klasik VIP Room 
didobrak oleh seseorang, tangannya dicengkeram kasar. 


Junho menelan ludahnya, itu Jungwoo dan sguadnya Cherry. 


"Penghargaan dan prestasi kamu, buat saya gak nyangka 
kalo kamu bisa ngelakuin hal sepengecut ini," sarkas 
Jungwoo, dia menghempas kasar tangan Junho. 


Junho tertawa sinis, "Saya gak peduli anggapan sir sama 
saya, dan gak seharusnya juga sir ikut campur hal di luar 
kepentingan sekolah." 


Jungwoo abaikan Junho, dia milih ngelus pipi pucat Cherry 
yang biasanya merona ranum, coba untuk bangunin Cherry. 


Junho yang ngeliat itu ngepalin tangannya, coba nyerang 
Jungwoo dari belakang. 


"Sir Jungwoo, awas!!!" 


Punya refleks yang bagus, Jungwoo menyikut kuat 
diafragma Junho, yang buat Junho jatuh berlutut mengerang 
kesakitan. 


Emosi Jungwoo yang sebenarnya udah tersulut ngeliat 
Cherry pingsan, buat dia melontarkan pukulan lagi ke 
kepala Junho yang akhirnya tersungkur di lantai. 


"Jadi ini kualitas dari guru PPL kebanggaan Archipelago?" 
sinis Junho di sela batuknya. 


"Saya gak ngelawan anak kecil, tapi kamu yang pancing 
saya. Kamu bilang kepentingan di luar sekolah kan? Saat ini 
saya bukan sebagai guru kamu, tapi sebagai laki-laki yang 
berusaha ngelindungin orang yang saya cinta," ungkap 
Jungwoo. 


Sihyeon senyum bangga ngeliat Jungwoo, sedangkan Mark, 
Jeno, dan Jaemin terperangah sama pernyataan Jungwoo. 


Aloysia kesenengan sendiri, dia harus ceritain aksi heroik 
Jungwoo ke Cherry kalo udah sadar nanti, batinnya pingin 
teriak banget liat Jungwoo yang gentle banget! 


“Junho, jangan sampai saya liat lagi kamu coba deketin 
Cherry!" ancam Jungwoo, setelahnya membawa tubuh 
mungil Cherry di kedua lengan kokohnya. 


Mark, Jeno, dan Jaemin ikutin Jungwoo keluar menuju mobil 
Jungwoo yang mereka pakai ngikutin Junho dan Cherry tadi, 
Jaemin bantu Jungwoo bukain pintu mobil. 


Usai letakin Cherry ke mobil, Jungwoo natap Mark, Jeno, dan 
Jaemin, karena dia rasa dia udah bocorin hal yang gak 
seharusnya siswa/i-nya tau. 


"Kalian gak perlu bilang ke Cherry soal kejadian tadi, juga 
soal perasaan saya ke dia. Saya bisa minta tolong kalian 
untuk jaga rahasia saya?" tanya Jungwoo, senyum kaku. 


Mark cuma senyum sarat makna, sebagai sahabat dia 
senang karena kali ini yang deketin Cherry not a boy, but a 
real man. 


Jungwoo masuk ke mobilnya, ngeliat Cherry yang masih 
mejamin matanya, ngelus pipi pucat Cherry sebentar. 


Sejenak, Jungwoo diam juga ngatur napasnya, dia tipikal 
orang yang punya panic attack, bahkan Jungwoo nyiapin 
khusus pil penenang. 


Dirasa cukup, Jungwoo lajuin mobil menuju rumah Cherry. 
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Cherry mengerjap pelan, keganggu sama cahaya remang 
lampu tidur khas kamarnya, juga suara bariton merdu 
seorang cowok, kepalanya pusing. 


Masih coba biar pandangannya gak buram, dia bisa liat 
Jungwoo yang lagi duduk ngadep jendela kamar, juga lagi 
mangku gitar. 


Jelas Cherry kaget, tapi milih diam with her stoic face, dia 
yakin Jungwoo gak mungkin jahatin dia. 


Ini kali kedua Cherry liat Jungwoo nyanyi, Cherry senyum 
tipis. 


Malam, 

tolong sampaikan pada dia aku rindu 
tolong bilang sama dia aku cinta 
didalam gelap aku masih setia 
menunggumu... 


Cherry suka lagu itu, suka juga sama suara bariton lembut 
khasnya Jungwoo. 


Physical attraction yang jadi pintu awal pemicu ketertarikan 
antara dia dan Jungwoo, Cherry akui udah ada. Tapi, Cherry 
belum dapat hal yang bisa buat untuk struggle lebih akan 
hubungannya dan Jungwoo. 


Karena ngelamun, Cherry bahkan gak sadar kalo ternyata 
Jungwoo peka kalo dia udah bangun. 


"Cher? Kepala kamu masih pusing atau ada yang gak 
nyaman?" tanya Jungwoo, Cherry bisa liat mimik 
khawatirnya. 


Cherry menggeleng, kasih senyum tipis di wajahnya yang 
masih pucat. 


Dan gak santainya, Jungwoo narik Cherry dalam 
dekapannya, memeluknya erat, menghirup aroma stroberi 
Cherry dalam-dalam. 


"Saya benci kalo ada yang coba celakain kamu, Cher. Karena 
dampaknya ke saya lebih parah." 


>K>K>K 
Note : 


Beli baju warnanya abu-abu, gak kerasa udah Hari 
Rabu! 


Selamat bergabung buat pembaca yang baru 
berkunjung ke cerita super sederhana ini, terima 
kasih apresiasinya. 


Terima kasih banyak juga untuk pembaca setianya, 
Cheers! 
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Rabu, 18 November 2020. 


Chapter 14 - Mamihlapinatapai 
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MAMIHLAPINATAPAI 


It allegedly refers to "A look that without words is shared by 
two people who want to initiate something, but neither 
start". 
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Cherry kepaksa banget nurutin permintaan Cicely untuk 
kasih Jaehyun infinity box, soalnya Jaehyun dan Jungwoo 
lagi ulang tahun hari ini. 


Soalnya, Cicely lagi di Italia wakilin Archipelago SHS ikut 
Internasional Choir Festivals. 


Ah iya, karena ngeliat Jungwoo yang suka makan dan 
ngemil, Cherry inisiatif bikinin cake. 


Ini kali pertama Cherry bikin cake, rasanya peach honey, itu 
sesuai kesukaan Jungwoo yang dia tau dari Dejun. 


"Wah, makasih banyak ya Cher," ujar Jaehyun, dia jadi mikir 
kalo rasanya ke Cherry ekuivalen. 


"Tapi, it " 
"JAEHYUN! CHERRY!" 


Teriakan dari Kayana buat Cherry gak bisa nyelesaiin 
ucapannya, sekarang dia malah liat ada Jungwoo di samping 


Kayana. 


"Ternyata bener nih ya, kalo kalian lagi deket. Kalian cocok 
banget seriusan, deh!" antusias Kayana, gak nyadar kalo air 
muka Jungwoo udah beda. 


Cherry menggelengkan kepalanya panik, tapi Jungwoo 
malah fokus ngeliat infinity box di tangan Jaehyun. 


"Ya doain aja biar lancar, Kay," balas Jaehyun, senyum 
salting gitu. 


Kayana mengangguk semangat, sumringah banget, "Kalo 
gitu, aku sama Jungwoo ke ruang kepsek dulu ya." 


Kayana udah jalan duluan, tapi Jungwoo masih diam. 


Cherry juga bingung gimana untuk nyangkalnya, gak 
paham kenapa dia takut Jungwoo salah paham. 


"Jungwoo ayo!" panggil Kayana, sampai akhirnya Jungwoo 
natap Cherry, senyumnya kecut. 


Usai perginya Jungwoo, Cherry natap Jaehyun serius, "Sir 
gak perlu makasih ke saya, itu dari Cicely. Permisi, sir." 


Cherry kesel, dia gak care lagi gimana mimik dan perasaan 
Jaehyun. 


KKK 


Jungwoo sibuk koreksi nilai quiz kelas unggulan, sensitif 
banget Jungwoo karena kejadian tadi, salah satu kata aja 
langsung dia salahin. 


"Sir..." 


"Ya?" balas Jungwoo tanpa alihin netranya, dia tau itu bukan 
Cherry. 


"Euhm, ini... buat sir," ujar siswi itu, sambil ulurin kotak 
kado. 


"No, thanks." 


Ini udah kado ke-11 yang Jungwoo tolak, dia cuma nerima 
kado dari sguadnya aja. 


Ngeliat siswi tadi masih diam di tempat, Jungwoo berdiri, 
gak mau kalo emosinya gak bisa dia jaga. 


Tapi waktu keluar dari ruang khusus guru PPL, Jungwoo liat 
Cherry, mata mereka tepat bertemu. 


“Sir ul 


Belum sempat Cherry ngomong, Jungwoo lebih dulu jalan 
ninggalin Cherry, egonya menang kali ini. 


Cherry paham kalo Jungwoo salah paham, dia cukup tau 
kalo Jungwoo emang nyimpan rasa ke dia waktu Jungwoo 
meluk dan ucapan kalimat manis itu kemarin. 
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Bimbingan olim Geo yang harusnya enjoy karena pulangnya 
Renjun, malah awkward karena diamnya Jungwoo. 


Padahal mereka lagi di rooftop Archipelago, ngerjain 
konstruksi Hidrologi Karst untuk poster and presentasion di 
iGeOnanti. 


"Sir, saya boleh pulang duluan? Mami saya udah jemput," 
izin Renjun, Jungwoo cuma ngangguk. 


"Take care ya, Njun," ujar Cherry, Renjun ngangguk, ngasih 
senyum manis. 


Usainya, Cherry bisa liat Jungwoo yang sibuk bersihin sisa 
Styrofoam. 


"Sir, saya bantu bersihin ya?" 
"Gak usah." 


Cherry diam, langkahnya yang mau hampirin Jungwoo juga 
berhenti, kok nyesek ya liat Jungwoo cuek gitu ke dia? 


Dapat respon gitu, Cherry milih nunggu aja seraya mainin 
hapenya, tapi ada panggilan masuk dari Cicely. 


"Halo?" 


"Cherry, lo udah kasih sir Jaehyun kan kado gue? Gimana 
gimana? Dia bilang apa?" 


"Iya, kado lo udah gue kasih sama sir Jaehyun, Ly. Gak tau 
deh reaksi dia gimana, gak gue perhatiin soalnya." 


Denger kalimat itu, aktivitas Jungwoo berhenti, dia diam- 
diam hembusin napas lega, ngerasa lapang aja habis denger 
kalimat itu, ternyata itu kado titipan Cicely. 


Jungwoo mengulas senyum tipis, mandang indahnya langit 
episentrum ibukota di kala senja, plus angin yang sejuk 
banget. 


Ngeliat Cherry yang udah selesai telponan, Jungwoo 
nyamperin dia. 


"Pulang bareng saya ya, Cher." 


Cherry senyum, dia bisa liat mood Jungwoo yang membaik, 
Cherry ngangguk. 


"Sir, saya ada sesuatu buat sir," ujar Cherry, tangannya 
sibuk ngeluarin cake box dari goodie bag. 


Tapi dia agak ragu sih, takut Jungwoo nolak, soalnya siswi 
tadi aja ditolak mentah-mentah sama Jungwoo. 


"Saya boleh makan ini, Cher?" tanya Jungwoo, binar 
matanya keliatan jelas. 


Rasa segar buah persik, lembutnya madu, dan manisnya 
creme chantilly beneran bikin Jungwoo ketagihan sama 
peach honey cake mahakarya Cherry Nefertari Sindhunata. 


Ngeliat Jungwoo makan lahap aja beneran bikin Cherry 
seneng banget, "Selamat ulang tahun ya, sir." 


Khayal Jungwoo menjelma nyata, tahun ini dia bisa nerima 
ucapan ulang tahun dari Cherry, bahkan ngelebihin 
ekspektasi bisa rasain cake buatan Cherry. 


Apa sekarang waktu yang tepat untuk ungkapin rasa secara 
opisial ke Cherry? 


Jungwoo gak mungkin terus defensif mencintai dalam sepi. 
"Cherry, boleh saya jujur soal perasaan saya ke kamu?" 


Cherry bisa liat wajah serius Jungwoo yang ditiup angin sore, 
dia tau kalo cepat atau lambat, hal ini bakal terjadi. 


"Saya tau kamu udah sadar soal perasaan saya." 


"Cherry, saya cinta kamu dengan sederhana. Tapi kamu tau? 
Dalam proses mencintai kamu, will make me angry, loving 


you... brake my heart at times, loving you test me, and 
loving you... really challenge me." 


Jungwoo ucapin itu selaras sama lekatnya mata dia menatap 
bola mata indah warna cokelat gelapnya Cherry. 


Angin senja berlomba banget hembus rambut Jungwoo dan 
Cherry. 


Jungwoo, dia gak mau bilang kalo udah nunggu Cherry 
selama 4 tahun, gak mau kalo Cherry nerima dia karena 
kasian. 


"Tapi nyatanya, walau mencintai kamu sesulit itu, gak buat 
perasaan saya undur diri sedikitpun. Dia malah makin 
berani. Cher, mau coba jalin hubungan sama saya?" 


Cherry diam, coba netralisir degup jantungnya, gak tau 
kemana perginya kalimat bijaksana yang dia pakai untuk 
nolak cowok. 


Cherry dalam hal mencintai, percis kayak gagasan di era 
raja Arthur dan Guinevere, dia mau punya cowok yang rela 
duel demi jaga kehormatan gadisnya. 


Berlebihan, tapi itu tipikal Cherry! 


Kayak yang kemarin Cherry pikir, dia gak punya hal yang 
bisa buat dia iyain maunya Jungwoo. 


"Yang pertama, jangan bilang itu cinta, sir. Cinta itu mutual, 
cinta tapi gak dicintai balik itu namanya pengorbanan." 


Jungwoo tertegun, artinya rasanya gak berbalas. 


"Yang kedua, gak. Saya belum mau jalin hubungan sama sir. 
Saya belum nemu alasan pasti untuk struggle hubungan 


kita." 


"Tapi makasih, udah percayain rasa istimewa itu ke saya, 
sir." ujar Cherry, senyum tipis. 


Jungwoo mengangguk paham, jelas rasa sakit mengusik 
hati, tapi senang juga, senang karena Cherry tegas. 
Gadisnya udah dewasa... 


"Tapi saya masih boleh perjuangin kamu?" 
"Saya gak ngelarang, sir." 


Senyum Jungwoo nenangin Cherry, pernyataannya gak akan 
hancurin hubungan baiknya dan Jungwoo. 


Takut ambil risiko itu. 


Jungwoo melepas jacketnya, pakaikan itu di tubuh mungil 
Cherry. 


"Ke mobil duluan ya, Cher." 
"Sir... marah ya?" 
Jungwoo tertawa pelan, mengelus lembut rambut Cherry. 


"Jangan takut saya bakal menjauh, apalagi marah sama 
kamu. Karena, kamu itu kayak arah Utara di kompas." 


"Euhm?" 
"Dimanapun saya, arah tujuannya cuma ke kamu." 


akakak 


Note: 


Jadi, ada yang nungguin moment ini? 


Haha 


Terima kasih, 


akakak 


Senin, 23 November 2020. 


Chapter 15 - Stammi piu vicino 
KKK 


Stammi piu vicino 
[Sta-me pyoo vee-chee-noh] 


Whatever happens, you stay close to me. 


KKK 


Rahmat International Wildlife Museum & Gallery lagi 
hebring banget Sabtu ini. 


Soalnya, kelas unggulan IPA dan IPS lagi laksanain 
Contextual Teaching and Learning, ditemani beberapa guru 
dan guru PPL juga. 


"Sekitar 2.000-an lebih binatang, ditata dengan amat 
artistik dan elegan sesuai dengan habitat mereka di dalam 
ruangan berpendingin penuh," jelas sir Sehun sebelum 
siswa/i berpencar. 


Jungwoo perhatiin Cherry yang serius dengerin penjelasan 
sir Sehun. 


Kecantikan Cherry keliatan mencolok dengan summer shirt 
dan cullote, ada strap Canon yang dia kalungin ke leher 
juga. 


Cantiknya Cherry tuh, aesthetic! 


Gak jarang, mau itu cowok atau cewek, suka banget curi 
pandang ke Cherry. 


"Pukul 12.00 tepat, kita semua kumpul di Hunter's caffe, ya! 
Have fun, kalian!" tutup sir Sehun, kasih senyum 
berkharismanya. 


Baru aja Jungwoo mau nyamperin Cherry, tapi Jaehyun lebih 
dulu deketin Cherry, "Keliling bareng ya, Cher." 


Jungwoo berhenti, dia mengangguk, senyum ke Cherry. 


Fatalnya yang belum sempat assertive talk ke Jaehyun soal 
rasanya ke Cherry, dia masih harus jaga perasaan 
sahabatnya itu. 


Sebagai sahabat, bukan berarti harus selalu merelakan, 
terus aja berjuang sampai semuanya tereliminasi alam, asal 
sportif, itu hakikat Jungwoo. 


“Jungwoo, kita bareng ya," pinta Kayana, dia menggenggam 
tangan Jungwoo yang fokus ke Cherry. 


Liat interaksi netra Jungwoo dan Cherry, buat Jaehyun rasa 
ada esensi yang eksentrik. 


"Ayo, Cher," ajak Jaehyun, dia menarik tangan Cherry. 
Kayana menelan ludahnya, dia tau perasaan Jungwoo. 


"Ayo!" seru Kayana, dia menggoyangkan tangan Jungwoo 
yang ada di genggamannya. 


KKK 


Jenuh, akhirnya Cherry bisa lepas dari Jaehyun, milih ke 
Hunter's caffe duluan. 


Kafe masih sepi, secara gradual, dia bisa liat ada figur 
familiar, kayaknya sir Jungwoo deh! 


Cherry nahan tawa waktu liat Jungwoo sendirian minum 
susu kotak dan waffle. 


Karena gemas, Cherry inisiatif ambil potret Jungwoo, 
lucunya, Cherry lupa kalo flash kameranya aktif yang 
pastinya buat Jungwoo sadar eksistensinya. 


"Nakal ya, kamu!" canda Jungwoo, dia juga baru bisa lepas 
dari Kayana. 


Cherry ketawa pelan mengamati potret Jungwoo, ambil 
duduk di samping Jungwoo. 


Sadar diamati lekat, Cherry with her stoic face natap 
Jungwoo, "Kenapa, sir?" 


Jungwoo senyum manis, makin perhatiin Cherry, niat banget 
bikin Cherry salah tingkah. 


"Cher?" 
"Ha?" 


"Kamu tau kan kalo eksosfer itu kadang ikut gravitasi bumi? 
Kadang ikut juga sama yang lain, ya?" 


"Iya, kenapa sir?" 

"Mirip banget sama kamu!" 

"Maksudnya?" 

"Ya gitu, kadang pilih saya... kadang juga pilih dia." 


Cherry noleh ke Jungwoo yang lagi pura-pura ngalihin 
pandangan ke arah lain, senyum usil. 


"Itu konsep yang sir bangun, kena tipu pemikiran sendiri, 
jadinya miserable." 


"Oh, artinya kamu pilih saya gitu ya, Cher?" 

"| don't say that." 

"Jadi kapan, Cher?" 

"Kapan apanya, sir?" 

"Lempeng aja bisa konvergen, gunung api aja bisa erupsi. 
Kita sih udah konvergen, tapi kapan ya kamu erupsiin 
perasaan ke saya?" 

Cherry senyum tipis ngeliatin Jungwoo yang lanjut ngemil 
waffle usai ucapin sindiran halus, lentik jemari Cherry 
mengusap remahan waffle di sudut bibir Jungwoo. 


Da bomb! 


Jungwoo rasa sentuhan Cherry di bibirnya itu impresif 
banget, buat jantung dia berdegup bagai rapsodi kolosal! 


Apa ini sedikit hadiah atas patiently waiting selama 4 
tahun? 


"Awh | ul 


Ringisan itu buat Jungwoo dan Cherry mengalihkan 
pandang ke arah pintu masuk kafe, ada Kayana yang 
terduduk di lantai. 


Sigap, Jungwoo nyamperin Kayana, bantu papah Kayana 
untuk duduk di tempatnya tadi, di samping Cherry. 


"Kenapa bisa jatuh, Kay?" tanya Jungwoo, dia bantu Kayana 
ngelepas heels. 


"Lantainya licin banget, Woo." 


"Lutut lo sampe lecet gini, gue ambil P3K di mobil dulu ya," 
izin Jungwoo, pamit dari hadapan Cherry dan Kayana. 


Cherry milih sibuk sama kameranya, dia gak care gimana 
keadaan Kayana. 


"Cherry." 

"Ya, Miss?" tanya Cherry, kali ini dia mau menatap Kayana. 
"Saya suka sama Jungwoo." 

Cherry senyum sinis, "So?" 


"Saya tau kalo Jungwoo juga cinta kamu, tapi saya gak mau 
mengapitulasi diri untuk dapetin Jungwoo. Bukan berarti 
saya mau jadi tokoh antagonis, tapi saya mau bersaing 
sportif sama kamu." 


Kayana menatap serius dan lekat wajah Cherry, tangannya 
bergerak merapikan rambut lembut Cherry. 


"Tapi, saya bisa jadi musuh berbahaya buat kamu, Cherry." 
ujar Kayana, mengulas senyum sumringahnya, seakan 
bentuk ancaman halus. 


"Miss dan perasaan Miss itu biar jadi urusan Miss, gimana sir 
Jungwoo ke saya, ya itu urusan dia. Silahkan lakuin apa 
yang Miss mau, tapi setiap aksi pasti punya konsekuensi." 


Selintas, Kayana kagum sama pendirian Cherry, Cherry 
keliatan cantik banget dengan pemikiran dan 
keberaniannya. 


"Maaf ya, gue lama," ujar Jungwoo ke Kayana, bawa kotak 
P3K. 


"Woo, anterin gue pulang aja boleh gak, ya? Kaki gue sakit 
banget," pinta Kayana, wajahnya keliatan nahan sakit. 


Jungwoo ngeliat Cherry yang refleks alihin atensi ke arah 
lain. 


Akhirnya, Jungwoo ngangguk menyetujui pinta Kayana, dia 
bawa Kayana di kedua lengan kokohnya. 


Waktu ngelewatin Cherry, Kayana sengaja menyandarkan 
kepalanya di leher Jungwoo. 


Tapi Cherry gak pernah sadar, kalo tepat saat itu, tangannya 
ikut mengepal. 


KKK 


Berulang kali, Cherry robek kertas buram /GeO yang bakal 
dilaksanakan 2 hari lagi di Hongkong, gak fokus. 


Dejun yang tadinya lagi nyantai di kasur Cherry, peka 
banget nyamperin Cherry yang masih duduk di kursi 
ergonomisnya. 

"Cerita!" 


Cherry tetap diam, gak mau buka mulut. 


Dejun, dia tau jelas soal Jungwoo dan Cherry, karena 
Jungwoo emang selalu cerita soal Cherry ke dia sejak 4 
tahun lalu. 


Dejun juga tau kalo Cherry meragu. 


"Hey, what are you waiting for? Are you scared to love again 
and get hurt? Tapi Jungwoo itu beda, Cher." 


"Dia bisa bopong cewek lain di depan gue, kak." 


Dejun ketawa, Cherry yang sekarang kenapa gak bisa jaga 
kedewasaan dan citra dirinya? 


"How mature are you? Harusnya lo itu try to understand 
their situation, right?" 


"Tapi, Kayana, dia suka sir Jungwoo." 


"Terus kenapa? Jealous? Lo itu menolak tau, Cher. Lo terlalu 
fokus soal apapun harus ada alasannya, tapi sebenarnya 
gak gitu. That's not a life to live! Terkadang, kita gak perlu 
alasan untuk memulai sesuatu, jangan sampai karena you 
care to little, you'll lose him!" 


Cherry menghela napas berat, dia nyesek sendiri. 


"Fall in love with someone who wants you, who waits for 
you, someone who helps you, and guides you. Lo layak 
dapetin cowok kayak Jungwoo, Cher!" 


DRRRT DRRRT. 


Hape Cherry bunyi, dia bisa liat panggilan masuk dari 
kontak Snoopy. 


"Halo?" 

"Cherry, maaf saya bopong Kayana di depan kamu." 

"Walau kamu gak ada rasa ke saya, but I feel, | should say 
sorry to you. Biar gimanapun, saya tetap harus jaga 
perasaan kamu, Cher." 


"Saya minta maaf. Sleep tight, Cherry." 


Cherry senyum denger kalimat Jungwoo, cukup melegakan, 
dan sejujurnya gak dia duga. 


Sayang, aku takkan pernah pergi meninggalkanmu 
Aku bernafas untukmu, percayalah padaku. 


Dejun senyum tipis ngeliat itu. 
"Satu lagi, jatuh cinta itu sama cowok yang tetap ngabarin 


lo walau kalian lagi bertengkar." 


KKK 


Note: 
Yeay! Selamat hari Sabtu! 


Jadi, udah ada yang tau kenapa Cherry masih nolak 
Jungwoo? 


Thank you, 


kakak 


Sabtu, 27 November 2020 


Chapter 16 - Unconditional love 


KKK 


Unconditional love 


simply put, is love without strings attached. It s love you 
offer freely. 


KKK 


Delegasi Indonesia mengunjungi KJRI (Konsulat Jenderal 
Republik Indonesia) Hongkong hari ini, sebelum opening 
iGeO nanti. 


Ya, (GeO tahun ini di Administratif Khusus Hong Kong resmi 
digelar, melibatkan 44 negara. 


Jungwoo dan Kayana terpilih sebagai team /eader untuk 
memberi instruksi ke delegasi Indonesia yang punya 4 
kandidat, pastinya itu Cherry dan Renjun, sisanya dari 
kontingen Semarang dan Gorontalo. 


Waktu bincang santai sama Ibu KJRI, beliau tiba-tiba nanya, 
"Coba, berapa ya jumlah penduduk Hongkong?" 


Tim olim /GeO Indonesia diam, mereka belum sempat cari 
tau soal itu, mungkin ada yang tau, tapi gak precise. 


Jungwoo pingin banget jawab, tapi gak boleh, mana Cherry 
lagi ke toilet pula. 


"7,52 juta." 


Ibu KJRI senyum, dia tau itu Cherry, siswi berprestasi yang 
dia kenal banget karena bawa Indonesia juara umum /GeO 


di Kanada tahun lalu, “Exactly!" 


Jungwoo senyum bangga ngeliat Cherry, makin hari makin 
buat dia kagum. 


Gak lama berbincang, delegasi Indonesia harus lanjut ke 
The Education University of Hong Kong, lokasi opening dan 
closing iGeO. 


"Kak Cherry!" sapa seorang cowok yang Cherry kenal 
sebagai partnemya di Pelatnas tahun lalu. 


Namanya, Jay Park. 
"Hey, Jay! Glad to see you again," ujar Cherry ramah. 


"Aku belajar dari gagal ikut /GeO tahun lalu kak, akhirnya 
tahun ini bisa ikut, senang banget bisa ketemu kak Cherry 
lagi!" seru Jay. 


Cherry senyum tipis, lalu mengangguk, "Congrats, Cheers 
up!" 


"Cherry, ayo," ajak Jungwoo, dia langsung menggenggam 
tangan Cherry. 


'Itu siapanya kak Cherry, ya?' 
KKK 
Usai registrasi ulang dan opening iGeO, Jungwoo janji mau 


nemenin Cherry ketemu sama om Yaochen yang baru 
terbang dari China di Kowloon Hotel. 


"Papa!" riang Cherry, gak malu untuk melompat ke pelukan 
Yaochen yang siaga meluk Cherry. 


"Kesayangannya papa," gumam Yaochen, menciumi wajah 
Cherry yang dia anggap akan tetap kecil. 


Jungwoo senyum, hatinya ikut menghangat. Itu cerminan 
sikapnya ke Cherry, dia harus bisa mendikte kelakuan baik 
Yaochen ke Cherry. 


"Papa habis kompetisi ya? Masih keringetan gini!" 
"Papa bau, ya?" 


"Gak! Wangi banget, malah!" ujar Cherry, balik meluk 
Yaochen. 


Konon katanya, minyak rambut Yaochen itu jadi pengantar 
tidurnya Cherry. 


"Ayo kita makan siang dulu, papa udah reserve resto," ajak 
Yaochen. 


"Tunggu pa, ini sir Jungwoo, dia guru PPL sekaligus team 
leader iGeO tahun ini," ungkap Cherry. 


Jungwoo dan Yaochen saling tatap sebentar, melempar 
senyum tipis sebelum saling berjabat tangan. 


"Waktu kamu datengin saya 4 tahun lalu, saya pikir kamu 
cuma mau main-main sama Cherry, gak ekspektasi saya kita 
bakal ketemu lagi di sini, apalagi Cherry minta kamu yang 
nemenin dia ketemu saya, sehebat apa kamu... Kim 
Jungwoo?" bisik Yaochen, ajak Jungwoo sedikit jauh dari 
Cherry. 


Kali ini Jungwoo mengklaim dirinya gak berhak main-main 
ketika berhadapan dengan ayah dari perempuan yang 
begitu dia cinta. 


"Action's don't lie. Saya gak ingin menawarkan keunggulan 
saya agar Om terima. Saya mungkin gak sehebat Om dalam 
mendidik Cherry, tapi saya mau buktiin kalo saya pantes 
buat Cherry. 


Yeah, value itu soal apa yang kita prioritaskan. Dan Cherry, 
dia itu value buat saya. Karena Cherry, saya jadi punya apa- 
apa yang mau saya perjuangkan, definisi dari tujuan hidup 
saya." jawab Jungwoo, tatapannya tegas. 


Yaochen senyum tipis, dia udah punya sosok pria dewasa 
yang bisa dipercaya buat jaga Cherry kalo dia pergi jauh 
nanti. 


"Papa, sir Jungwoo, bahas apa? Kok privasi banget?" 


KKK 


Today is FWT (Fieldwork Test) day, hari ke 5 
penyelenggaraan /GeO. 


Hari-hari kemarin para peserta olim udah selesai 
melaksanakan WRT (Tes tertulis) dan MMT (Tes Multimedia), 
iGeO memang berlangsung dalam 3 babak tes. 


FWT Hongkong kali ini memilih Sai Kung Town sebagai 
lokasi, Sai Kung Town terkenal dengan desa-desa nelayan 
yang kuno dan jalur lintas alam. 


Ya tesnya gak jauh-jauh dari observasi, wawancara, terus 
buat land use mapping, malamnya juga bakal ada FWT 
analysis. 


Jadi, Geografi gak sesederhana itu, Geografi itu ilmu yang 
luas, bahkan mampu mengintegrasikan ilmu-ilmu lainnya. 


Jungwoo dengan Leica S miliknya banyak mengambil potret 
Cherry yang lagi FWT, team leader emang cuma bisa 
mengawasi dari jauh. 


Dia jadi ingat /GeO tahun lalu di Kanada, Jungwoo bela- 
belain ikut dan liat Cherry ngelewatin proses kompetisi 
sampai puncak prestasi. 


"Hey!" sapa Kayana, ulurin a cup of coffe buat Jungwoo. 


"Cherry keren banget ya, Woo," gumam Kayana, coba untuk 
senormal dan sedewasa mungkin. 


Jungwoo mengangguk, senyum simpul. 


"Woo, suka atau gak, sebenernya guru gak boleh 
menyalahgunakan otoritas untuk terlibat jauh ke problem 
pribadi muridnya, maksud aku... jadi guru itu, udah ada 
kode etiknya untuk menjaga figur sebagai orang tua siswa/i 
di sekolah." 


Kayana, dia usaha untuk nyadarin Jungwoo kalo rasanya ke 
Cherry, sebenarnya gak pantes. 


"Kay, cukup jalankan fungsi masing-masing aja konsepnya. 
Semua perilaku ada tempatnya. Jalankan peran, karena 
setiap hal ada waktunya," telak Jungwoo, usainya menyesap 
sedikit kopi hangatnya. 


Kayana menganggukkan kepalanya, membalikkan tubuhnya 
untuk gak hadap Jungwoo, dadanya sesak, memaksa air 
mata hampir keluar. 


"KAK CHERRY!" 


Pekikan Jay buat Jungwoo dan Kayana terkejut, mereka bisa 
liat Cherry yang terduduk di tanah, emang licin, sisa hujan 


semalam. 
Jungwoo langsung lari nyamperin Cherry. 


"Cherry, ada yang sakit?" tanya Jungwoo, tangannya aktif 
mengecek kaki Cherry. 


Cherry senyum kecil ngeliat perhatian Jungwoo, gak sia-sia 
Renjun sengaja dorong dia. 


"Ehm... gak kok, sir," jawab Cherry, coba berdiri, tapi 
kakinya ternyata nyeri. 


Untungnya, tangan Jay sigap nahan tubuh Cherry. 


Melihat interaksi Jay dan Cherry, Jungwoo lekas berjongkok 
di depan Cherry, menarik kedua tangan Cherry untuk 
melingkari lehernya, menggendong Cherry dari belakang. 


"Sir..." gumam Cherry, tapi Jungwoo cuma senyum. 


“Jungwoo! Cherry harus lanjut FWT!" teriak Kayana, berjarak 
beberapa meter di belakang. 


Jungwoo berhenti. 


"Kalian bisa liat sendiri gimana keadaan Cherry, kan? Tapi 
Cherry bakal berpartisipasi lebih banyak di sesi poster 
presentasion nanti malam," ujar Jungwoo, lanjut melangkah 
dan gak peduli kalo banyak yang ngeliat dia dan Cherry 
dengan tatapan curiga. 


Kayana perlahan menurunkan pandang, coba untuk 
senyum. 


Cherry mengeratkan pelukannya di leher Jungwoo, 
meletakkan pipi chubbynya di bahu Jungwoo yang wangi 
banget dan emang sandar-able. 


Kelenjar adrenal Jungwoo bekerja cepat banget waktu 
physical touch sama Cherry, bagi Jungwoo itu love language. 


Kunikmati cinta sendiri dulu 

Membiarkan aksara asmara bercanda padaku 
Kamu belum seutuhnya coba cintaku 

Walau harus masih kutunggu dirimu 


"Cherry?" 
"Humh?" 


"Menurut saya, kalo ada 2 orang yang saling suka, itu 
hampir suatu keajaiban." 


Cherry terhenyak, tau maksud Jungwoo. 


"Suatu hari, mungkin gak ya, kalo keajaiban itu jadi nyata 
buat saya?" 


Kk 
Note: 
Selamat hari Sabtu! 


Up-nya telat banget ya, soalnya lagi gak enak badan, 
huhu... 


Anyway, semangat buat yang masih ujian, dan yang 
udah selesai, semoga hasilnya baik ya! 


Thank you, 


KKK 


Sabtu, 5 Desember 2020. 


Chapter 17 - Zweisamkeit 
kK 
Zweisamkeit, die (f) 
Type: Noun, feminine 
Pronunciation: Forvo 


The (feeling of) (intimate) togetherness of two people; two 
people acting/living in togetherness. 


KKK 


Cukup senandika, Cherry senyum tipis ke Yaochen yang 
nganterin dia ke EdUHK malam ini untuk sesi terakhir iGeo, 
yaitu poster presentasion dan closing. 


"Kaki kamu yakin gak sakit lagi, Cher?" 
"No, it's just a little trick, pa." 


Yaochen senyum tipis, mengelus lembut rambut Cherry, 
"Wish you luck!" 


Cherry mengangguk, keluar dari mobil cukup hati-hati, gak 
mau kalo sampai outfitnya messy sedikitpun. 


Sesi poster presentasion dan closing emang special, tim 
olim tiap negara wajib memakai busana tradisional negara 
masing-masing. 


Makanya, malam ini Cherry pakai kebaya brokat modern 
dengan model mermaid dress warna nude, perpaduan khas 
menghangatkan kesan cool skin tone dan make-up 
ranumnya. 


Rambut panjangnya dia tata sendiri dengan style Korean 
hair waves. 


"Cherry." 
"Ya, pa?" 


"You only live once, Cher. Do what you wanna do, whatever 
it is." 


Yaochen membingkai wajah mungil Cherry, "Dan lagi, kalo 
kamu punya seseorang yang tetap ngabarin kamu walau 
kamu gak balas chat dia, yang melihat kamu kasih 
perhatian ke orang lain sementara kamu mengabaikan dia, 
or even just handles all the bullshit you throw at them and 
he's still there " 


"Kamu perlu ketuk pintu hati kamu, dan bilang ke dia, 
‘thank you, and | love you', dan jangan pernah membiarkan 
dia pergi, Cher. Karena orang kayak gitu, sangat sulit 
ditemukan di dunia ini," nasihat Yaochen. 


Cherry senyum manis, tau apa yang Yaochen maksud. 


"Keras kepala aku, keras kepalanya papa. Cara aku marah, 
cara aku senyum, sama kayak papa. Jadi, aku tau apa yang 
harus aku lakuin untuk pertahankan orang yang papa 
maksud." 


Yaochen meluk erat Cherry, dia udah janji ke Jungwoo untuk 
gak kasih tau Cherry soal patiently waiting-nya selama 4 
tahun. 


KKK 


Jungwoo extraordinary buat jaga Cherry, mulai dari 
presentasi sampai closing and awarding ceremony. 


Entah itu karena kecantikan Cherry yang seakan butuh 
pengakuan, atau emang para juri dan tim negara lain suka 
sama presentasi dan posternya, banyak banget yang vote 
poster tim Indonesia. 


Finally, studi kasus "Karst Hydrology in Relation with 
Drought Problem in Gunung Kidul, Yogyakarta, Indonesia" 
dapat penghargaan The Best Poster and Presentation. 


"GOLD MEDAL PRESENTATION : CHERRY NEFERIARI 
SINDHUNATA." 


Riuh tepuk tangan bergema, Jungwoo menggenggam 
tangan Cherry, mereka saling melempar senyum. 


Cherry dengan bangga bawa bendera Republik Indonesia ke 
stage, holding up national flag in an Internasional stage was 
so magical, ineffable, and indescribable. 


"And our overall Champion, Indonesia with 2 gold and 2 
silver medals!" 


Lagi, Indonesia jadi juara umum /GeO tahun ini. 


Ah iya, selain Cherry, Jay juga dapat gold medal, Renjun 
dapat silver medal, dan kontingen Gorontalo dapat silver 
medal. 


Mereka ber-empat berdiri begitu bahaduri, mereka bukan 
bawa nama pribadi, keluarga, sekolah, atau provinsi, tapi 
negara, Republik Indonesia. 


Team leader berbangga diri, mereka berhasil menyeleksi 4 
peserta terbaik dari seluruh nusantara. 


Jungwoo menganggukkan kepalanya waktu Cherry natap 
dia, ada senyum yang Cherry kasih, tapi unik. 


KKK 


"My olympiade journey done," ujar Cherry, berdiri di 
samping Jungwoo. 


Jungwoo senyum malu, cukup salah tingkah sama keelokan 
wajah Cherry malam ini. 


Selesai awarding, paling cuma penampilan bebas dari 
masing-masing negara di stage. 


Eh, ternyata Renjun inisiatif untuk mempersembahkan suara 
emasnya bagai konser tanpa bayaran, dia nyanyi lagu ‘Aku 
milikmu' dari Judika. 


Coba dengarkanlah sumpahku 
(Janji suci) dari hati 


Cherry perhatiin lekat Jungwoo dari samping, kalimat 
Yaochen bergema. 


Aku cinta kamu... 


Jangan dengar kata mereka 
Yang tak ingin kita satu 
Yakinkan aku milikmu 

Aku milikmu 


Jungwoo menduplikasi nyanyian Renjun, suaranya gak kalah 
merdu, khas kesukaan Cherry. 


"Saya mau, sir." 
Jungwoo noleh, bingung sama ucapan Cherry. 
"Uhm? Mau apa Cher?" 


"Jadi miliknya sir Jungwoo," tegas Cherry. 


Sejenak, Jungwoo diam, gak lama ketawa masam, dia 
sebenarnya udah kena krisis percaya diri sejak Cherry reject 
dia. 


"Bercandanya berlebihan, Cher. Kalopun benar, jangan mau 
nerima saya karena kasian, saya gak maksa kamu kok." 


Jungwoo senyum, beranjak dari hadapan Cherry. 


Tapi, Cherry nahan tangan Jungwoo, netranya lekat menatap 
netra Jungwoo. 


SPLASH... 


Listrik di auditorium padam, tapi Jungwoo mampu merasa 
ada sesuatu yang kenyal menyapa lembut bibir manisnya. 


Cherry, dia... 


Katanya, otak kita punya neuron special yang bisa 
mendeteksi bibir lain dalam kegelapan, dan Cherry buktikan 
itu. 


Dia menarik tengkuk Jungwoo, menyatukan bibirnya ke bibir 
Jungwoo untuk suatu pembuktian. 


Selaras dengan listrik yang padam cukup 1 menit, Cherry 
kembali menarik diri waktu listrik balik nyala. 


"Cherry, kamu " 


"Sir, masih gak percaya? Itu first kiss saya." 


Jantung Jungwoo hampir berhenti berdegup, ini nyata kan? 
Dia lagi gak mimpi kan? Cherry resiprokal rasa ke dia? 


Jungwoo narik Cherry dalam dekapannya, mengecup lembut 
rambut Cherry, "Makasih banyak, Cher." 


He remembered, he needed 4 years to wait for a moment 
like this. 


"Huum, peluk yang erat, sir!" pinta Cherry manja, gak mau 
kalo sampai kehilangan sosok kayak Jungwoo. 


Banyak alasan kenapa dia harus nerima Jungwoo. 


Jungwoo semakin mengeratkan pelukannya ke Cherry, 
sedangkan Cherry menyandarkan kepalanya di dada bidang 
Jungwoo, menghirup aroma Jungwoo dalam-dalam. 


Mereka masih berpelukan seraya menikmati penampilan 
Renjun yang kembali bernyanyi. 


Mungkinkah kumiliki 
Cinta seperti ini lagi 
Jangan biarkan aku 
Kehilangan dirimu 


KKK 


Delegasi Indonesia udah kembali ke provinsi masing- 
masing. 


Waktu tiba di airport kemarin, ramai banget yang nyambut 
mereka, mulai dari Kemendikbud sampai beberapa reporter 
TV Nasional. 


Hari ini, Cherry belum ketemu lagi sama Jungwoo, soalnya 
Jungwoo dan Kayana ada kunjungan ke kantor walikota 
Medan, apresiasi /GeO. 


Padahal, Cherry pingin banget liat tingkah Jungwoo di hari 
kedua mereka opisial. 


Ah iya, Cherry juga dapat undangan dari salah satu TV 
nasional. 


Archipelago SHS masih sepi, Cherry sengaja berangkat pagi 
untuk menghindari sambutan siswa/i lain. 


Tapi waktu lewat dari ruang multimedia, mulut Cherry 
dibekap oleh seseorang, nyeret Cherry masuk ke ruang 
multimedia. 


"Hmmmp!" 
BRAKKK 


Orang itu nutup pintu dengan kencang usai dorong tubuh 
Cherry ke lantai. 


"Junho!" 

KKK 

Note: 

You make me feel so... 
Mmmh mmmh! 


Thank you with love! 


akakak 


Selasa, 8 Desember 2020. 


Chapter 18 - Desideratum 


KKK 


de sid er a tum 
/d zid rd m/ 


noun 

something that is wanted or needed. 

hk 

"LO PACARAN SAMA SIR JUNGWOO?!" 

Cherry tersentak, dia bingung, dari mana Junho tau? 


Tangan Junho mencengkram kuat dagu Cherry, "JAWAB, 
CHER!" 


Cherry menghempas tangan Junho dari dagunya, kasih 
tatapan tajam ke Junho. 


"Harusnya lo kasih kesempatan ke gue buat jadi pacar lo, 
Cher!" 


"Tapi lo gak pantes buat dapat kesempatan itu!" 
Kalimat Cherry berhasil buat emosi Junho memuncak. 


Cherry ingin keluar, tapi nyatanya pintu itu dikunci sama 
Junho. 


"Siniin kuncinya, gue mau keluar!" 


"Segampang itu? Haha, gak akan Cherry, let's play with 
me!" 


Cherry menelan ludah waktu liat seringai Junho bagai 
serigala haus mangsa. 


Cherry usaha banget untuk buka pintu itu, takut kalo 
sampai Junho macam-macam ke dia kalo ingat apa yang 
terakhir kali Junho lakuin ke dia. 


"Psycho, lo!" 
"Yeah, it's me, babe!" 


Junho mencengkram erat kedua lengan Cherry, mencoba 
mencium bibir pink pucat Cherry. 


Sigap, Cherry menendang kemaluan Junho, lelaki itu jatuh 
mengerang kesakitan. "Sialan!" 


Cherry ambil handphonenya, secepat mungkin 
menghubungi Dejun, Mark, ataupun Jungwoo. 


"Cherry, halo?" 


Panggilan dari Jungwoo terjawab, dengan paniknya Cherry 
coba buat bicara, "Sir, sir! Aku " 


PRAKKK 
"BERANI BANGET LO!" 


KKK 


Jungwoo yang lagi nyetir, sedikit pusing, gak tau kenapa, 
perasaannya juga gak enak, padahal tadi dia masih baik- 
baik aja. 


"Ternyata kita besok Woo ke kantor walikotanya, sekalian 
bawa Cherry juga. Salah jadwal gue tuh, maaf ya." 


Jungwoo cuma ngangguk, ya bagus, berarti dia bisa balik ke 
sekolah lebih cepat, biar bisa ketemu pacarnya. 


Untung aja, Archipelago gak jauh lagi dari tempat yang dia 
lewatin sekarang ini. 


DRRRT DRRRT 


Jungwoo senyum dapat panggilan masuk dari Cherry, 
"Cherry, halo?" 


"Sir, sir! Aku " 

PRAKKK 

"BERANI BANGET LO!" 

"Cherry! Cherry! Do you hear me?" 


Gak mau buang waktu, sadar pasti kalo Cherry dalam 
bahaya, Jungwoo cepat banget mengendarai mobilnya. 


"Jungwoo, pelan-pelan! Lo kenapa sih?!" 


KKK 


Lihat Jungwoo yang lari cepat banget, Mark, Jeno, Jaemin, 
dan Aloysia cegat Jungwoo. 


"Sir kenapa? Kok lari-lari? Cherry mana?" tanya Jaemin. 
"Bantu saya, Cherry dalam bahaya." 


Mark, Jeno, Jaemin, dan Aloysia ikut panik, tapi tetap ikutin 
Jungwoo dan Kayana. 


Otak Jungwoo cepat ambil respon, dia harus cari Cherry di 
ruangan sepi Archipelago, di lantai 3, ada ruang multimedia 


dan laboratorium kimia. 


Sedangkan, di dalam ruang mulmed, Cherry bisa liat 
Jungwoo dan squadnya dari jendela. 


Cherry mau teriak, tapi tangan Junho lebih dulu bekap 
mulutnya. 


"Hmmmp!" 

"Diem Cherry!" 

Cherry menggigit telapak tangan Junho, "Sir Jung argh " 
BRUGHHH 


Karena panik, Junho mendorong keras Cherry ke tembok, 
takut kalo Cherry makin bersuara. 


"Gue gak akan kasar kalo lo nurut sama gue, Cher!" 


"Sak...it..." lirih Cherry, tubuhnya perlahan menyelusuh ke 
lantai. 


Junho tersenyum sinis, kembali membekap mulut Cherry. 


Cherry pingin nangis karena sesulit itu untuk bernapas, 
dadanya sesak, punggungnya juga sakit banget, bahkan air 
matanya jatuh melewati tangan Junho. 


B RAKKK 
"CHERRY!" 
Pintu mulmed terbuka lebar. 


Wajah Jungwoo memerah lihat keadaan Cherry, tangannya 
terkepal, rahangnya ikut mengeras. 


"FUCK!" umpat Jungwoo. 


Gak mikir soal predikat dirinya lagi, Jungwoo menarik Junho, 
menghajar Junho habis-habisan, gak kasih celah bagi Junho 
untuk melawan. 


Uhuk... Uhuk... 


Dengar batuk Cherry, Jungwoo sadar, gak seharusnya dia 
menghajar Junho, lebih penting keadaan Cherry sekarang. 


Hatinya perih liat Cherry yang kesakitan, ada Mark dan 
Aloysia yang coba nenangin Cherry. 


"Cherry..." 


Jungwoo membingkai wajah mungil Cherry yang pucat, 
mengusap lembut air mata Cherry, setelahnya memeluk erat 
tubuh Cherry, "Maaf, maaf saya lalai jagain kamu, maafin 
saya." 


"Pu... lang..." lirih Cherry, sembunyi di dada Jungwoo. 


Jungwoo mengangguk, menggendong Cherry di kedua 
lengan kokohnya. 


"Kayana, bantu gue laporin Junho ke kepala sekolah, nanti 
gue balik untuk urus kasus ini," pinta Jungwoo dingin, 
Kayana mengangguk, takut sama aura Jungwoo. 


Jeno dan Jaemin bantu Kayana mengamankan Junho. 


Tapi, waktu keluar ruangan, Jungwoo yang lagi bawa Cherry 
ketemu sama Jaehyun, Jaehyun kasih tatapan tajam dan 
menelisik ke Jungwoo. 


Jungwoo sadar bakal ada problem baru lagi, tapi sekarang, 
keadaan Cherry jauh lebih penting. 


“Jungwoo, dia... gue gak nyangka kalo dia selicik itu!" 
ungkap Jaehyun, senyum sinis. 


"Kita gak tau dia punya hubungan apa sama Cherry Jae, 
jangan salah paham dulu, kita udah sama-sama dewasa 
kan?!" nasihat Taeyong, Doyoung membenarkan. 


KKK 


Di depan kamar tidur Cherry, Jaehyun, Doyoung, Dejun, dan 
Taeyong bisa liat Jungwoo yang mengelus lembut rambut 
Cherry yang lagi tidur. 


Jaehyun ngepalin tangannya, mau hampirin Jungwoo tapi di 
tahan sama Dejun. 


"Apa? Mau ngapain lo?" 

"Banyak hal yang harus Jungwoo jelasin ke gue!" 

"Gak sekarang, Cherry butuh Jungwoo!" 

"Kenapa Jun? Gue bisa jagain Cherry lebih dari Jungwoo!" 
"Tapi Cherry butuhnya Jungwoo, bukan lo!" 


"Persetan! Sekarang juga Jungwoo harus jelasin semuanya 
ke gue!" 


"Iya, masuk Jae, masuk aja kalo lo gak punya otak! Lo gak 
liat? Adek gue cuma bisa tenang karena Jungwoo? Lo gak 
kasian liat adek gue? Katanya cinta, tapi sikapnya kek gini! 
Bullshit banget!" 


Jaehyun diam dengar omongan Dejun, ya bener sih, tapi asli 
dia udah gak tahan banget sama Jungwoo, padahal waktu 
itu dia jelas-jelas izin ke Dejun buat deketin Cherry di depan 
sguadnya, tapi kenapa sekarang malah kayak gini? 


"Apa yang mau lo dengar dari gue, Jae?" tanya Jungwoo 
tenang, usai dia nutup pintu kamar Cherry. 


"Lo suka sama Cherry?" 


"Gue dan Cherry udah official, maaf gue harus jujur," 
ungkap Jungwoo yang beneran buat Taeyong dan Doyoung 
gak nyangka banget. 


Jungwoo tuh diam-diam tapi cantik banget mainnya. 
"Sialan!" 
BRUGH 


"JAEHYUN!" sentak Taeyong dan Doyoung liat apa yang 
dilakuin Jaehyun ke Jungwoo. 


Jaehyun mendorong kuat tubuh Jungwoo ke tembok, 
lengannya menahan leher Jungwoo. 


"Sejak kapan?" desak Jaehyun, matanya memerah, 
rahangnya semakin tegas. 


"Waktu di ¿GeO kemarin," jawab Jungwoo, coba bicara walau 
napasnya tercekat karena tekanan lengan Jaehyun di 
lehernya. 


"KENAPA LO SELICIK ITU WOO! GUE YANG LEBIH DULU SUKA 
DAN DEKETIN CHERRY! TAPI KENAPA LO YANG ARGH!" 
bentak Jaehyun emosi, yang gak sadar makin mendesak 
leher Jungwoo. 


"Jae " tenggorokan Jungwoo tercekat, dia gak ingin 
melawan, satu sisi karena Jaehyun sahabat dia, pun 
salahnya yang gak bilang ke Jaehyun sejak awal tentang 
Cherry. 


"Harusnya lo makasih ke Jungwoo karena udah kasih lo 
kesempatan deketin Cherry, Jae!" ungkap Dejun, gak tega 
liat Jungwoo yang selalu milih diam dan mengalah. 


kK 

Note : 

Selamat hari Sabtu! 

Kalo Jungwoo bilang, 

"| need somebody who can love me at my worst..." 


So, I'll answer, "l'II be somebody who can love you at your 
worst." 


#weloveyoujungwoo 
Terima kasih 


kakak 


Sabtu, 12 Desember 2020. 


Chapter 19 - Eros 


KKK 


(/rs/or/rs/; Ancient Greek: r s "love" or "desire") 


is a concept in ancient Greek philosophy referring to sensual 
or passionate love, from which the term erotic is derived. 


KKK 


Cherry perlahan mengerjapkan matanya, merasa kalo ada 
tangan kokoh di bawah pipi chubbynya yang dia jadikan 
bantalan. 


Senyum manisnya terbit liat Jungwoo yang ketiduran 
dengan posisi duduk di samping ranjangnya. Cherry 
mengangkat kepalanya dari tangan Jungwoo, usainya 
mencium lembut punggung tangan itu. 


Cherry perhatiin banget wajah Jungwoo yang lagi tidur, 
manis dan lucu banget, asli deh, Cherry jadi gak bisa nahan 
diri untuk nyentuh Jungwoo. 


Seraya mengelus lembut rambut Jungwoo, Cherry masih gak 
nyangka kalo dia beneran pacaran sama guru PPL 
Geografinya yang cakep ini. 


Eugh... 
"Cherry..." 


"Hmmm?" sahut Cherry, masih fokus ngelus rambut 
Jungwoo. 


Ingat kejadian sebelumnya, Jungwoo langsung benerin 
rambut dan posisi duduknya, dia harus minta maaf sama 
Cherry. 


"Cherry, maafin saya, maafin saya udah lalai banget jagain 
kamu, saya " 


Gak ingin Jungwoo lanjutin kalimatnya yang cuma buat 
Cherry juga merasa bersalah karena buat cowok itu panik, 
dia langsung meluk Jungwoo, karena Cherry tau kalo ini 
bukan salah Jungwoo. 


Jungwoo diam, hatinya tenang, sometimes in life you just 
need a hug. No words, no advice. Just a hug to make you 
feel better. Seperti yang Cherry lakukan saat ini. 


"Laper..." keluh Cherry, usai dia melepas pelukannya dari 
Jungwoo. 


Jungwoo melirik arlojinya, pukul 16.00 WIB. 


"Nasi Padang mau gak?" tanya Jungwoo, merekomendasikan 
salah satu makanan favorit Cherry. 


"Mauuu sir, tapi kongsi ya, udah mau malem soalnya, kan 
nanti kita bakal night party." 


Jungwoo baru ingat, kemarin sguadnya dan sguad Cherry 
emang janjian untuk night party kalo Cicely udah balik dari 
Italia, ya sebagai perayaan kecil atas menang /GeO-nya 
Cherry dan Cicely yang menang Internasional Choir Festival 
di Italia. 


Itu artinya, bakal ada situasi dimana Jaehyun, dia, dan 
Cherry, saling interaksi gak sehat nantinya. 


"Cher...?" 


"Ya?" sahut Cherry, liat ada keraguan dari mata Jungwoo. 


"Emh... gak kok. Kamu cuci muka dulu gih, biar saya pinjam 
bathroom-nya Dejun," ujar Jungwoo, dia seakan 
menghindari tatap mata dengan Cherry. 


Cherry menarik tangan Jungwoo buat lebih dekat ke dia, 
setelahnya membingkai wajah Jungwoo. 


“For me, a real man has nothing to hide. Dia bakal kasih tau 
apapun yang ingin pasangannya tau. Because you knows, 
kalo sir jujur 100% ke aku, / will trust you no matter what, 
sir," ungkap Cherry, usainya ambil handuk dan masuk ke 
bathroom. 


KKK 


Jungwoo senang liat Cherry yang makan lahap banget 
sambil nonton YouTube di ruang keluarga, mereka milih 
untuk Grab food aja, lebih nyaman di rumah Cherry sih kalo 
kata Jungwoo. 


Jungwoo memisahkan daging ayam goreng dari tulangnya 
biar Cherry lebih gampang makannya, terus kasih itu di 
bagian Cherry, mereka beneran makan sebungkus untuk 
berdua. 


"Sini, saya gak suka ayam, buat kamu aja." 


Cherry kayak Dejavu, itu kalimat yang papanya selalu 
bilang kalo lagi merelakan bagiannya yang jadi kesukaan 
Cherry untuk Cherry. 


'Sini, papa gak suka ayam, buat kamu aja.' 


Cherry merasa heart warming, dia spontan meluk erat 
lengan Jungwoo yang ada di sampingnya, seakan senang 


banget ketemu sosok pria yang mirip sama perilaku 
papanya. 


Jungwoo senyum, gemas banget sama tingkah Cherry, dia 
mencium lembut puncak kepala Cherry yang masih 
bersandar di lengannya. 


"Woo, adek gue kenapa jadi kek anak kucing begitu sama 
lo?" goda Dejun yang tadinya mau ke dapur, eh malah 
keganggu sama eksistensi Jungwoo dan Cherry. 


KKK 


The Edge at Cambridge Hotel Medan jadi pilihan utama 
squad Cherry dan squad Dejun. 


Soalnya, The Edge Restaurant itu resto tertinggi kota 
Medan, punya view dari atas gedung, cahaya lampu-lampu 
gedung yang terang menghiasi setiap malam sudut Kota 
Medan. 


Jadi, suasana di The Edge Restaurant pun romantis dan 
nyaman banget, cocok untuk privat party mereka. 


Jungwoo curi pandang ke Cherry yang lagi asik sendiri 
bareng Mark, Jeno, Jaemin, Aloysia, dan Cicely. 


Ya untungnya, mereka gak bahas soal hubungan Jungwoo 
dan Cherry. 


"Guys, may | have your attention for a moment?" 


Suara Jaehyun yang berasal dari mikrofon di stage rooftop 
yang udah mereka booking, mencuri perhatian. 


"This is for you, Cherry..." ujar Jaehyun lirih, dia mangku 
gitarnya, mulai bernyanyi. 


Cherry dan lainnya terkesiap, dia bisa liat Jungwoo yang 
menunduk. 


Ku tahu kau punya temanku 
Tapi ku tak bisa bohongi diriku 
Ku tak ingin hilang asa ini 
Kau pantas jadi pacarku 


Jungwoo jalan mendekat ke Cherry yang serius perhatiin 
Jaehyun, dia genggam erat tangan Cherry. 


Kau memang cantik 

Resiko orang cantik disukai banyak lelaki 

Bukan salahku 

Sebelum janur melengkung ku masih bebas untuk memilih... 


Cherry milih natap Jungwoo yang nunduk seraya 
menggenggam erat kedua tangannya. Yang lainnya aja 
udah rasa ada aura yang gak enak. 


Cherry gak suka, kalo emang Jaehyun udah tau kalo dia dan 
Jungwoo pacaran, ya udah, apa pantes nyanyiin lagu itu? 
Apa Jaehyun gak tau cara menghargai sahabatnya sendiri? 


Menurut Cherry, apa yang Jaehyun lakukan itu berupa 
bentuk kebrengsekan yang nyata. 


Lembut tangan Cherry membelai kedua pipi Jungwoo yang 
buat Jaehyun berhenti bernyanyi, milih untuk mendekati 
Jungwoo dan Cherry. 


Liat itu, member sguad Cherry dan Dejun tegang sendiri, 
mereka ikut berdiri. 


"Cherry, saya mau bicara sama kamu." ujar Jaehyun tegas. 


Tapi Jungwoo lebih dulu berdiri di depan Cherry, menjadikan 
dirinya sebagai tameng untuk melindungi Cherry. 


"Gue izinin lo untuk ngomong sama Cherry, tapi gak 
sekarang. Seenggaknya kalo lo gak lagi kalap kayak gini." 


Jaehyun tersenyum sinis, "Kalo gitu gue ngomong di sini 
aja!" 


"Cherry, saya cinta sama kamu." 


Semuanya diam, gak ada yang berani angkat suara. 
Jungwoo sedikit melirik Cherry di belakang punggungnya. 


"Apa kamu gak dengar yang saya bilang? CHERRY 
NEFERTARI SINDHUNATA, SAYA BILANG SAYA CINTA SAMA 
KAMU!" 


"Saya dengar, tapi saya gak cinta sama sir," ujar Cherry 
tegas, dia muncul dari balik punggung Jungwoo. 


"Dejun, adek lo sadis banget, untung gue gak cinta juga 
sama dia," bisik Doyoung ke Dejun. 


Cherry mendekat ke Jaehyun, tangannya menutup kedua 
mata Jaehyun. 


"Apa warna iris mata saya, sir?" 


Jaehyun diam cukup lama, dia gak begitu memperhatikan 
sebelumnya. 


Perlahan, Cherry kembali membuka mata Jaehyun. 
"Sir gak tau, kan? Tapi sir Jungwoo gak berpikir sedetik pun 


untuk jawab pertanyaan itu. Jadi, udah tau mana obsesi 
semata dan mana yang cinta?" 


KKK 


Note : 
May | want to know how much you guys love this story? 
Terima kasih, lots love! 


KKK 


Rabu, 16 Desember 2020. 


Chapter 20 - Se prendre un rteau 


KKK 


Se prendre un r teau 
Literally: to take a rake. 


Meaning: to get rejected by someone you re interested in. 


KKK 


Hari ini Cherry cukup sibuk. 


Usai pulang dari kantor Gubernur Sumut, Cherry diminta ke 
aula untuk sharing iGeO ke tim junior olim Geografi 
Archipelago. 


Jungwoo senyum perhatiin pacarnya. Dia suka mimik serius, 
tegas, dan independennya Cherry. 


"Ya... in case kalo kalian wonder gimana cara seseorang 
belajar pas mau tes di pelatnas, gue personally juga gak 
belajar untuk WRT atau MMT sih, simply because bahannya 
terlalu broad dan random aja gitu, misal lo bisa review GAIA 
(Geo An Integrated Approach) dalam 1 malam nih, belum 
tentu soal yang keluar ada di materi GAIA," jelas Cherry 
enjoy, tapi sukses buat kagum para juniornya. 


"Tapi saya penasaran deh kak, lebih berkesan /GeO di 
Kanada atau di Hongkong nih?" 


Cherry senyum tipis, dia liat Jungwoo yang duduk di 
seberang, posisi sharing mereka memang bentuk melingkar 
dengan Cherry sebagai center. 


"GeO Hongkong." 


"Kenapa, kak?" 


"Emh, / found what value | wanna hold onto, what kind of 
person I want to be, my limit, my struggles, and social skill. 
Yeahhh... ada satu kejadian yang mostly sangat memorable 
buat gue." 


Selaras Cherry ucapin kalimat itu, matanya dan mata 
Jungwoo saling korelasi. 


Seisi aula gemes liat interaksi Jungwoo dan Cherry, udah 
jadi rahasia umum sih soalnya! Dan itu, asli buat Jungwoo 
salting sendiri. 


"Kak Cherry!" 


Seruan yang berasal dari ambang pintu klasik aula 
Archipelago alihin atensi Cherry. 


"Loh, Jay? Kamu " 


Jay mendekat, senyum manis ke Cherry. "Iya kak, mulai 
sekarang aku sekolah di sini. Soalnya papa pindah tugas ke 
sini. Seneng banget bisa satu sekolah sama kak Cherry." 


Cherry senyum, menepuk pelan bahu Jay. "Welcome to 
Archipelago, Jay." 


Ekhem Ekhem... 


Deheman dari Jungwoo buat seisi aula gak tahan mau 
godain new couple. Kayaknya sir Jungwoo mulai posesif, nih! 


DRRRT DRRRT... 


Cherry membuka pesan dari Jungwoo. 


Snoopy 
|Jaga mata, jaga hati, ingat... Kamu udah ada yang punya! 


Cherry senyum geli baca pesan itu, bibir Cherry 
mengisyaratkan kata 'ok' tanpa suara ke Jungwoo. 


Jay ngikutin atensi Cherry, dia pikir, kayaknya Cherry dan 
cowok yang dia tau salah satu team leader /GeO kemarin 
punya hubungan deh. 


KKK 


Kelas 12-IPS Unggulan hari ini lagi ada guiz buat jaga-jaga 
kalo nilai mereka rendah di UAS nanti. 


Jungwoo lagi ada urusan bareng sir Sehun, akhirnya Kayana 
yang jadi pengawas. 


"Cherry, kasih clue nomer 3 dong," bisik Aloysia yang duduk 
tepat di belakang Cherry. 


Belum sempat Cherry kasih c/ue apa-apa, Kayana lebih dulu 
datang dan mengoyakkan kertas jawaban Cherry. 


"MISS!" 
"Apa? Kamu gak terima?" sinis Kayana. 


Suasana ruang kelas tiba-tiba berhawa panas. Murid kelas 
unggulan jelas terkejut, jangankan dihukum, gak ada guru 
yang pernah marah ke Cherry sebelumnya, bahkan dari dulu 
sir Sehun itu selalu belain Cherry. 


"Atas dasar apa Miss koyak kertas jawaban saya?" tantang 
Cherry. 


"Saya gak akan koyak kertas jawaban kamu kalo kamu cuma 
murid biasa, Cher. Sayangnya, kamu itu juara umum /GeO, 
kamu pemenang dari 44 negara, tapi bisa-bisanya 
melakukan hal curang! Sehat kamu?" 


Cherry diam, sulit untuk pilih kalimat yang cocok melawan 
Kayana tanpa menyakiti harga diri wanita itu. Yaochen 
selalu ngajarin Cherry untuk menghargai seorang guru. 


"Miss, Cherry gak salah. Saya yang salah, Miss. Saya yang 
minta jawaban ke Cherry, jadi kalo ada yang harus dihukum 
itu saya, bukan Cherry," ungkap Aloysia, gak terima Kayana 
marahin Cherry. 


"| don't care. Cherry... Saya minta kamu keluar, dan berdiri 
di tiang bendera... until the second recess bell! Now!" 


"Saya terima hukumannya. Tapi... yang Miss lakuin ini gak 
profesional banget," tegas Cherry. 


Kayana mengepalkan tangannya, jujur, dia sengaja lakuin 
itu karena kesal sama Cherry atas hubungannya dengan 
Jungwoo. 


Waktu Cherry mau keluar kelas, dia bisa liat Jungwoo yang 
udah berdiri ambang pintu, raut mukanya keliatan marah 
juga kecewa. 


"You think what you did to Cherry was the right thing to do, 
Kayana?" sarkas Jungwoo, dia menarik tangan Cherry 
kembali ke hadapan Kayana yang sekarang lagi berusaha 
nahan ketakutannya sebisa mungkin. 


"Ketua kelas, minta kertas jawaban yang baru ke tata 
usaha!" tegas Jungwoo ke leader 12-IPS Unggulan. 


"Duduk, Cher," pinta Jungwoo ke Cherry, tatapannya lembut. 


Usai liat Cherry yang udah kembali duduk, Jungwoo 
menatap Kayana. 


"Ke School Garden abis ini." 


KKK 


Semilir angin menghembus lembut rambut Jungwoo dan 
Kayana di School Garden Archipelago yang cukup sepi sore 
ini. 


Mereka diam cukup lama. 
"Hari ini datang lebih cepat dari yang gue pikir, Woo." 


"Lo tau hal ini dari jauh-jauh hari kan, Kay? Gue minta maaf 
sama lo " 


Jungwoo menjeda ucapannya, tangannya beralih 
menggenggam lembut kedua tangan Kayana, "Jujur, gue 
nyaman kalo jalan berdua sama lo, tapi Cherry... dia sendiri 
udah definisi kata nyaman itu sendiri menurut gue." 


“Jungwoo, lo tadi minta maafkan? Kenapa sekarang malah 
menyombongkan hubungan lo dan Cherry?" canda Kayana, 
coba nyembunyiin suaranya yang tercekat karena menahan 
laju air mata. 


Jungwoo ketawa pelan, "Gitu, ya?" 

Tawa mereka terdengar renyah berikutnya. 
"Tapi serius, gue minta maaf." 

Kayana senyum, menghela napas. 


"Ya mau gimana lagi kan, Woo? Tapi, gue juga gak bisa 
bilang kalo gue baik-baik aja." 


Jungwoo diam, entah kenapa dia jadi takut kalo Kayana 
beneran gak rela dia sama Cherry. 


Gak lama, Kayana ketawa liat raut muka Jungwoo yang 
datar. 


"Takut? Gue janji gak akan coba nyakitin Cherry lagi, Woo. 
And now, | accept it, "ujar Kayana, dia berdiri. 


Sore ini, Jungwoo bisa ngeliat mature side Kayana, dan jujur 
itu keliatan cantik dari biasanya. 


"Selamat atas jadiannya!" 


Jungwoo senyum lega, lalu berdiri dan menjabat tangan 
Kayana. 


"Makasih banyak, Kay. Andai gue gak ketemu sama Cherry, 
mungkin... mungkin gue bisa jadi milik lo. Tapi maaf, gue 
udah benar-benar cinta Cherry." 


Kayana menunduk, mengulas senyum kecut. 


Ku tahu dirimu dulu 
Hanya meluangkan waktu 
Sekedar melepas kisah sedihmu... 


"Apa ini? Gue lagi coba move on, Iho! Tapi kenapa tangan lo 
hangat banget, Woo?" goda Kayana. 


Jungwoo senyum, "Lo benar-benar cewek yang baik, Kay." 


"Ya jelas!" seru Kayana, mereka saling melempar tawa kayak 
hari-hari sebelumnya. 


KKK 


Terhitung 5 jam, tangan Kayana gak berhenti menservis bola 
kasti ke sembarang arah, berniat melampiaskan rasa kesal, 
sedih, marah, juga kecewanya. 


Tapi Kayana gak tau, kalo dia gak sendiri, ada Cherry yang 
juga berdiri memperhatikannya di gate. 


"Akh ul 


Sendi di bahu kanan Kayana mendadak begitu nyeri, gak 
kuat untuk memegang raketnya lagi. 


Cherry mengulurkan sebotol isotonik ke Kayana. 


Kayana diam, gak nerima isotonik itu, dia malah 
mengulurkan tangannya. 


"Saya senang karena itu kamu." 
"Apa Miss?" 


"Saya senang karena perempuan yang Jungwoo pilih itu... 
kamu, bukan saya." 


Kayana tersenyum, lalu berdiri, menerima isotonik dari 
tangan Cherry. 


"Selamat ya, Cher." 


Cherry merasa gak enak hati ngeliat Kayana yang kayak 
gini, "Miss " 


"Kamu harus bahagia sama Jungwoo, biar saya cemburu dan 
pingin cepetan punya pacar juga," ungkap Kayana, 
senyumnya tulus. 


Gak lama, Kayana berbalik ninggalin Cherry sendirian. 


'Aku merelakan hati untuk diproses menjadi dewasa. 
Mungkin benar, hakikat tertinggi dari mencintai, ya 
merelakan. ' 


Kak 

Note : 

Selamat hari Sabtu, semoga suka sama update-annya. 
Makasih udah bertahan sejauh ini. 

Terima kasih lost love! 


ak 


Sabtu, 19 Desember 2020. 


Chapter 21 - Cwtch 


KKK 


Cwtch 


It's one of the nations's favourite words, and symbolises that 
warm feeling that only closeness to a loved one can create. 


KKK 


Xpander warna sterling silver metallic milik Jungwoo menepi 
di depan rumah Cherry. 


Pukul 8 malam. 


"Papa Taemin baik banget sir, aku nyaman," ujar Cherry ke 
Jungwoo. 


Mereka emang baru aja selesai dinner untuk ngerayain 
birthday party-nya Cherry, bunda Naeun dan Sihyeon yang 
paling excited biar ngerayainnya di rumah mereka aja, p/us 
ini kali pertama Cherry ketemu sama papanya Jungwoo, 
Taemin. 


"Glad to hear that," ujar Jungwoo, mengelus lembut rambut 
Cherry. 


Usainya, Jungwoo mengambil sebuah box berlapis kain 
beludru warna royal blue dari laci dashboard, kasih itu ke 
Cherry. 

"Buat kamu." 


Cherry pikir, Jungwoo gak nyiapin sesuatu buat dia. 


“Sir... Isn't this too much?" tanya Cherry. 


Cherry gak nyangka aja gitu kalo Jungwoo bakal kasih dia 
emas Lotus Archi 25 gr CertiEye. Kalo dihitung sekarang, 
harga Lotus Archi per gram itu 1 juta rupiah, jadi 25 gr ya 25 
juta rupiah. 


"Saya pikir... dibanding saya kasih kamu boneka, bunga, 
atau cokelat kayak yang temen atau fans kamu kasih, lebih 
baik saya kasih kamu sesuatu yang bisa kamu investasikan 
di masa depan," jelas Jungwoo, dan itu buat Cherry serius 
ngerasa lucky banget dapat cowok sebijak Jungwoo. 


“Sir... Thank you so much," ujar Cherry, masih gak paham 
kenapa Jungwoo seloyal ini ke dia. 


Playlist mobil Jungwoo nge-play lagu nyaman dari Rio 
Riezky, suasananya jadi mendukung banget. 


Sayu kedua mata indahmu, 
Saat bibirku mengecup manis 
Pipi merahmu 


Jungwoo senyum, lembut tangannya perlahan menyelipkan 
rambut Cherry ke telinga, lalu mengelus lembut pipi Cherry 
yang ranum banget. 


Bibir manis Jungwoo mengecup lembut kedua pipi Cherry, 
sedangkan Cherry memejamkan matanya, merasakan deru 
napas hangat Jungwoo menyapa kulit wajahnya, juga 
menikmati sentuhan bibir Jungwoo. 


Cherry menggenggam tangan Jungwoo yang tadinya masih 
mengelus lembut pipinya, giliran Cherry yang cium tangan 
Jungwoo. 


"Sir, kenapa sih bisa cinta sama aku?" 


Jungwoo mengarahkan atensinya ke android tape mobil, 
kasih kode ke Cherry buat denger lagu yang ter-play. 


Kau bisa buatku percaya bumi dapat berhenti berputar 
Kau buatku sadar bila cinta memang tak butuh alasan... 


Cherry senyum denger lagu itu, gak sadar kalo Jungwoo 
intens perhatiin siluet wajah cantiknya. 


Jungwoo menghentikan playlist, milih nyanyiin lagu itu 
sendiri ke Cherry. 


"Kau memelukku dengan kata-katamu, 

Yang tak pernah gagal membuat hati ini menjadi tenang, 
Nyaman yang kau berikan setiap saat, 

Membuat hari tua yang ku impikan kini jadi nyata..." 
senandung Jungwoo, nyanyiin itu seraya menatap lekat 
nayanika Cherry. 


Usainya, Jungwoo mengecup lembut kening Cherry cukup 
lama. 


"Abis ini, langsung bersih-bersih terus istirahat ya," pesan 
Jungwoo, Cherry mengangguk, pipinya merah. 


Cherry yang tadinya udah buka pintu mobil, balik lagi 
ngeliatin Jungwoo yang masih liatin dia, "Kenapa, Cher? Ada 
yang ketinggalan?" 


Da bomb! 


Spontaneus, Cherry mencium bibir Jungwoo cukup lama, 
bahkan Jungwoo gak sempat mejamin matanya. 


Gak lama, Cherry langsung keluar mobil, dia malu, pingin 
cepetan masuk ke kamarnya. 


Sedangkan Jungwoo, dia senyum-senyum sendiri jadinya, 
ciuman Cherry emang sebentar tapi impresif. 


KKK 


Sampai rumah, Jungwoo milih stalk Instagram Cherry, 
banyak banget yang nge-tag Cherry, salah satunya Mark. 


Mark posting foto Cherry waktu mereka jalan di Riva Park, 
Deli Park Mall. 


Jungwoo menghela napasnya, kayaknya ada problem kecil 
diantara Cherry dan Mark, keliatan sejak Cherry yang udah 
jarang snap aktivitasnya bareng Mark. 


Kayaknya dia perlu deep ta/k dengan Mark. 


KKK 


Pintu ruang kelas khusus tim olim Geografi terbuka, ada 
Jungwoo dengan ransel yang tersampir di bahunya 
memasuki ruangan, aroma parfumnya langsung nyebar. 


Liat itu, Cherry yang tadinya lagi ngejelasin topik, jadi 
senyum ke Jungwoo dulu sebelum lanjut. 


"Minggu depan, kita mulai review 12 topik utama. Tapi 
sebenarnya, soal waktu tes itu broad dan unpredictable." 


"Unpredictable gimana, kak?" 


"Ya kayak serandom tiba-tiba ditanyain perbedaan vote 
Trump vs Hillary, atau sebundle soal nanyain tentang placer 
deposit, who know what that is?" ungkap Cherry. 


Para member tim olim Geo cuma bisa diam, ternyata susah 
banget untuk menggapai iGeO. Tes pelatnas-nya aja sesulit 
ini. 


"Okey, kita tebak-tebakan Geo Regional ya? Siapa yang 
duluan jawab, boleh pulang," ajak Cherry, berjalan menuju 
whiteboard. 


Baru aja mau nulis, ternyata tinta spidol Cherry abis. 


"Kak Cherry, ini!" seru Jay senang, dia sigap ulurkan spidol 
berbagai warna ke Cherry. 


Jungwoo yang tadinya lagi baca buku, perhatiin Cherry dan 
Jay yang sekarang lagi saling tatap. 


BRUGH 


Gak mau kelamaan, Jungwoo menutup bukunya dengan 1 
tangan, itu buat Cherry, Jay, dan seisi kelas alihin atensi ke 
Jungwoo yang sekarang berlagak gak peduli sama sekitar. 


Cherry senyum geli, menggelengkan kepalanya liat tingkah 
Jungwoo. 


Gak lama, Cherry milih lanjut tebak-tebakan Geo regional, 
satu persatu member udah bisa pulang, sampai akhirnya 
yang tersisa cuma Cherry dan Jungwoo. 


"Cher?" 
"Ha?" sahut Cherry, seraya beresin alat tulisnya. 
"Kalo kamu bumi, Jay itu matahari buat kamu." 


Cherry langsung natap Jungwoo, senyum usil, "Ouh, jadi Jay 
itu menyinari aku kan, sir?" 


Jungwoo cemberut, "Ya gak lah, kamu harus menjauh 149,6 
juta km dari dia!" 


Tawa Cherry lepas, "Jauh banget dong!" 


"lya, deketnya sama Saya aja." 

Cherry ketawa geli, "Ewh, Cheesy banget sih!" 
Jungwoo ikut ketawa liat Cherry yang lepas banget. 
"Oh tya, makasih ya sir..." 

"Makasih buat apa?" 


"Soal Mark? Sir ngajak dia buat deep talk kan? Tadi, dia juga 
assertive talk ke aku, dia cuma ngerasa kalo aku makin jauh 
aja setelah kita pacaran, he felt that | had no time for him, 
padahal kan itu cuma asumsi dia doang, but fortunately, 
akhirnya dia udah paham kok," ujar Cherry. 


Jungwoo senyum, tangannya asyik menyingkirkan lembut 
rambut yang menutupi leher Cherry, "Cherry, you never 
have to worry about anything or about us, I'll spoil you like 
the gueen and let you know how much I love you." 


Cherry senyum, lalu mengangguk. 
"Mark ngajak kamu hangout, kan?" 


"Huum, biasanya... Mark ngajak aku jalan seharian kalo 
birthday." 


"Kabarin saya kalo udah sampai rumah, ya." 


KKK 


Puas bawa Cherry jalan dari pulang sekolah sampai jam 7 
malam, Mark akhirnya nganterin Cherry pulang. 


"Makasih banyak, Mark! Pokoknya jangan ada yang lo 
tutupin lagi ya, gak suka gue!" 


"Iya, Cherry!!! Bawel banget deh, lo gini juga gak sih ke sir 
Jungwoo?" 


"Gu ul 
DRRRT DRRRT 


Cherry bakal langsung angkat panggilan masuk kalo yang 
nelpon dia itu Jungwoo, tapi ini bukan. 


Raut wajah Cherry berubah pias. 
"Siapa Cher?" 

"Younghoon." 

kk 

Note : 


Makasih buat yang udah komen, sesederhana apapun itu, 
aku pasti baca satu per satu. 


Semoga abis ini, kalian juga makin sayang sama Jungwoo. 
Terima kasih with love. 


akakak 


Rabu, 23 Desember 2020. 


Chapter 22 - Khalish 


KKK 


Khalish 


Khalish is a pricking sensation, hence khalish is an 
unresting, troubling sensation, and not emptiness, which is 
just khalipan. 


KKK 


Siswa/i Archipelago SHS yang harusnya pulang sekolah 
pergi hangout, siang ini milih ngumpul di sekolah buat liat 
syuting Cherry, Jay, dan siswa/i hype Archipelago lainnya. 


Mereka syuting di rooftop untuk video brand ambassador 
dan profile Archipelago, videonya bakal ditayangkan di dies 
natalies yang diadakan secara kolosal mengundang sekolah 
unggulan ibukota, dengan berbagai kompetisi akademik 
dan non-akademik. 


Jungwoo dengan kedua tangannya yang berada di saku 
celana bahannya, memperhatikan detail bagaimana Jay 
yang kelihatan banget curi kesempatan buat dekat sama 
Cherry. 


"Cherry, put your hand on Jay's shoulder, please!" pinta 
fotografer, mau gak mau Cherry nurut. 


"Okey, nanti kita lanjut ke video profilnya, break time!" 


Salah satu panitia dies natalies menyediakan minuman 
untuk semua cast. 


Baru aja Jungwoo mau kasih minuman ke Cherry, tapi kalah 
cepat dari Jay. 


Dan Cherry, dia sama sekali gak nyadar kalo Jungwoo udah 
liatin dia dan Jay. 


KKK 


Jay yang tadinya mau keluar dari toilet buat lanjut ke lokasi 
syuting, malah ditahan sama Mark. 


Mark, dia dari tadi perhatiin kok gimana Jay yang gak bisa 
jaga jarak dari Cherry, dan Jungwoo gak suka itu. 


"Eh kak Mark, sahabatnya kak Cherry, ya?" 
"Ya." 
"Salam kenal kak, saya Jay." 


"I know, lo terbilang cukup populer dan potensial sebagai 
anak baru. Anyway " 


"Kenapa, kak?" 
"Stay away from Cherry." 


Jay sontak langsung menatap Mark serius, "Kenapa? Kakak 
pacaran sama kak Cherry?" 


Mark tertawa remeh, "Kenapa sama gue? Hey... I just advice 
you to stop bothering her all day, and there could be a slight 
danger to you." 


Bagi Mark, Cherry cuma butuh real man kayak Jungwoo, 
bukan saatnya lagi main-main with just a boy. 


"Gak masalah selama kak Cherry belum milik siapapun." 


"Fine, whatever." 


Saat Mark ingin keluar dari toilet, ternyata ada Jungwoo 
yang berdiri di ambang pintu. 


Liat itu, Mark cuma senyum kecil lalu lanjut untuk keluar. 
Jungwoo menatap Jay datar. 
"Sir..." Sapa Jay jatmika, Jungwoo mengangguk. 


Tapi usai Jay keluar dari toilet, Jungwoo menatap pantulan 
wajahnya di cermin, memikirkan sesuatu, salah satunya 
obrolan Mark dan Jay tadi. 


KKK 


Jungwoo perhatiin Cherry yang lanjut photoshoot bareng Jay. 


Cherry keliatan cantik dengan uniform kebanggaan 
Archipelago SHS, belum lagi angin yang berlomba untuk 
menghembus rambut yang Cherry wave hari ini. 


"Cherry!" 


Panggilan Jungwoo menghentikan sejenak photoshoot, 
siswa/i dan fotografer juga merhatiin Jungwoo yang 
sekarang lagi jalan menuju Cherry. 


"Pucat banget sih," ujar Jungwoo, gak segan buat nyentuh 
dagu Cherry. 


"Emh?" 


Jungwoo mengeluarkan /ip tint Cherry yang ketinggalan di 
mobilnya kemarin, dan perlahan memakaikan itu ke bibir 
Cherry. 


Cherry menatap serius Jungwoo yang lagi senyum pakaikan 
lip tint ke bibirnya, meratakan warna /iptint dengan ibu 
jarinya, itu buat degup jantung Cherry gak karuan. 


Fotografer dan siswa/i menahan gumam takjub, gemes sama 
Jungwoo dan Cherry, sekarang kayaknya bukan rahasia 
umum lagi, deh! 


"Itu maksud gue!" bisik Mark remeh ke Jay yang diam aja 
ngeliat itu. 


'Apa ada baiknya, kalo gue memantaskan diri dulu buat kak 
Cherry?' 


totok 
"Cherry!" 
"Cherry!" 
"CHERRY!" 


Cherry menghentikan langkahnya di koridor yang udah sepi, 
rasanya muak buat bicara atau cuma untuk liat Agatha. 


Iya, Agatha. Rivalnya waktu sama Younghoon. 


Lagipula, ada urusan apa lagi Agatha sama dia? Bukannya 
Agatha udah berhasil dapetin Younghoon? Udah berhasil 
buat dia menanggung rasa malu sendirian? 


"Apa?" 


"Gue cuma mau minta lo gabung di kompetisi dance buat 
dies natalies." 


Cherry terhenyak, dance apanya? Apa Agatha lupa apa yang 
udah dia lakuin sampai buat Cherry gak bisa dance lagi 


sampe sekarang? 


"Cidera ligamen lutut gue permanen. Dan lo tau pasti apa 
dan siapa penyebabnya!" 


"Bentar deh, lo nuduh gue?" 


Cherry senyum sinis, "Mata gue terbuka lebar untuk liat 
pantulan lo di jendela waktu dorong gue dari tangga." 


Tangan Agatha mengepal, wajahnya ikut memerah, "Itu... 
gue... gue gak sengaja Cher!" 


"Gue gak paham kenapa di usia segitu, lo berani ngelakuin 
tindak kriminal, fortunately... papa gue gak perpanjang 
masalah ini, dia masih mikirin masa depan lo." 


Agatha mendekat, Cherry langsung milih mundur, lebih baik 
hati-hati sama Agatha. 


"Cher, gue gak maksud buat celakain lo waktu itu, gue cuma 
kesel karena-" 


"Karena Younghoon? Cuma karena itu? Andai waktu itu gue 
gak jatuh, maybe gue masih bisa lanjutin hobi gue sampe 
sekarang, dan harusnya yang ada di posisi lo sebagai main 
dancer Archipelago... itu gue!" jelas Cherry, terdengar cukup 
tajam di telinga Agatha. 


Kepala Cherry berdenyut nyeri kalo ingat kejadian itu, 
gimana sakitnya tubuhnya yang terbanting sangat keras ke 
lantai, gimana bahkan sehabis kejadian itu, Younghoon 
ninggalin dia dan jadian sama Agatha, gimana dia berjuang 
sendiri nahan malu atas komentar kasihan berkedok ejekan. 


"Gue minta maaf Cher, gue beneran minta maaf, gue gak 
akan ganggu lo lagi, gue cuma mau lo hati-hati sama 


Younghoon, semisal kalo lo ketemu lagi sama dia nantinya. 
Gue duluan," ujar Agatha, gak mau buat Cherry makin 
tertekan lagi. 


KKK 


Jungwoo merhatiin Cherry yang termenung, padahal mereka 
udah sampai tepat di depan rumah Cherry. 


"Hey..." ujar Jungwoo, mengelus lembut pipi Cherry dengan 
punggung tangannya. 


"Ada yang ganggu pikiran kamu?" 


Cherry menggeleng pelan, wajahnya keliatan pucat. 
Kemarin, Younghoon balik lagi mencoba segala cara biar 
bisa ketemu dia, sekarang Agatha. Kenapa problem dia, 
Agatha, dan Younghoon mencuat lagi? 


"Cherry, kamu yang bilang kan, assertive communication itu 
bukan tanggung jawab saya aja, tapi kamu juga. Ada 
masalah ngomong, punya pendapat atau argumen, say it 
away." 


"Iya, tapi aku rasa ini bukan problem yang besar kok, sir." 
"Saya tunggu kamu sampai siap cerita ke saya." 

Cherry senyum tipis, lalu mengangguk. 

"Saya temenin kamu sampai Dejun pulang." 


Jungwoo dan Cherry yang baru keluar dari mobil, cukup 
kaget liat ada seorang cewek yang familiar buat Cherry, lagi 
berdiri di depan pagar. 


"Kak Hawa?" 


Dengar panggilan Cherry, perempuan itu balik badan, kasih 
senyum manis ke Cherry. 


Hawa Haira, sepupunya yang 4 tahun terakhir menempah 
sekolah kuliner di Italia. 


Tapi, ada yang lain dari cara pandang Jungwoo ke Hawa, 
begitu juga sebaliknya. 


"Jungwoo?" 

"Hawa?" 

KKK 

Note : 

Selamat malam Minggu! 


Beberapa hari menuju 2021, semoga wishlist tahun ini udah 
terpenuhi ya! 


Cheers up! 
Terima kasih, lots love. 


akakak 


Sabtu, 26 Desember 2020. 


Chapter 23 - Two-time somebody 


KKK 


Two-time somebody 


to deceive someone you are having a relationship with by 
having a secret sexual relationship with someone else at the 
same time. 


KKK 


Mau cakep, mau kaya, mau pinter, masalah itu pasti ada. At 
least, kita bisa milih gimana reaksi kita terhadap masalah 
itu. 


Kayak Jungwoo sekarang ini. 


Dia bingung gimana ngajak Cherry buat bicara masalah 
Hawa. Baginya Cherry perlu tau, karena setiap orang punya 
kenangan masa lalu yang gak bisa diubah. 


Jungwoo melirik Cherry yang lagi sibuk sendiri nikmatin 
martabaknya seraya ngeliat ramai pemandangan malam di 
jalan Gajah Mada dari jendela mobil yang diturunkan, 
nikmatin sejuknya angin malam. 


"Cherry, bagian mana yang mau kamu dengar soal 
hubungan saya dan Hawa?" 


Cherry with her stoic face menatap Jungwoo, menghentikan 
aktivitas makannya. 


Jungwoo sigap membersihkan tangan Cherry dengan tissue 
basahnya. 


"Kenapa bisa putus sama kak Hawa?" 


Hawa, dia gak sengaja bilang ke Cherry kalo dia itu cinta 
pertamanya Jungwoo, tapi gak mau kasih tau alasan mereka 
selesai. 


Jungwoo menatap lekat iris mata Cherry, "Hawa yang minta 
putus sebelum dia ke Italia, dia gak percaya Idr." 


Cherry menganggukkan kepalanya, berarti Jungwoo dan 
Hawa selesai bukan karena gak saling cinta lagi, to be 
honest, Cherry takut. 


Liat tatapan mereka tadi, kayaknya masih ada cinta yang 
belum kelar, belum pergi, rasanya masih menetap. 


DRRRT DRRRT... 


Jungwoo alihkan atensi ke hape miliknya, ada panggilan 
masuk dari Taeyong. 


"Woo, posisi dimana?" 
"Martabak langganan, tapi gue bareng Cherry. Kenapa?" 


"Ke Cello Bar lah, ini ada Hawa... baru balik dari Italia dia! 
Cherry ajak aja!" 


Taeyong menutup panggilan sepihak, Jungwoo menghela 
napas kesal. 


"Kita ke Cello bentar ya, Cher," izin Jungwoo ragu, tapi 
Cherry tetap mengangguk. 


KKK 


Cello Sky Pool & Bar di rooftop hotel De Paris emang jadi 
pelipur lara baru dan lagi hype-nya sejak kali pertama buka, 


soalnya suasananya berasa di pantai gitu. 


"This is the one that's been waiting for!" celetuk Jaehyun, 
dia high-five ke Jungwoo. 


Jaehyun senyum manis ke Cherry, dia udah paham rasa 
yang dia punya ke Cherry, just admire her beauty and 
intelligence. 


"Eh Cherry! Hai, tau gitu tadi kita bareng aja kesini!" sapa 
Hawa, tapi Cherry cuma senyum nanggepinnya. 


Teman-teman yang lain udah ngerasa canggung gitu. 

"Emh, yaudah, Have fun ya kalian, gue ke yang lain dulu," 
pamit Hawa, dia milih join ke girl sguad-nya waktu SMA 
dulu. 


"Cherry, kalo kamu gak nyaman, kita bisa pulang sekarang," 
bisik Jungwoo ke Cherry. 


Cherry terkekeh pelan, have relationships with adult man, 
we also have to grow up and understand them. Bukan 
maunya untuk selalu dimengerti aja, tapi harus balance. 


"Gak apa-apa... aku enjoy aja kok, sir," balas Cherry. 


Jungwoo senyum tenang, dia mengecup singkat kening 
Cherry. 


"HAWA!" 
"Please tolongin temen gue!" 
Teriakan itu buat Jungwoo terkejut, ada apa dengan Hawa? 


Dan yang selanjutnya dia liat, buat Jungwoo kena panic 
attack, kejadian ini pernah terjadi ke Hawa sebelumnya. 


Hawa yang hampir tenggelam. Cuma Jungwoo yang tau kalo 
Hawa trauma tenggelam, dan sialnya, kejadian ini keulang 
lagi. 


Gak butuh waktu lama, Jungwoo menceburkan dirinya ke 
kolam renang, berusaha secepat mungkin menggapai Hawa, 
bawa gadis itu untuk berbaring di pinggir kolam. 


"Hawa, Hawa..." panggil Jungwoo panik, dia menepuk pelan 
wajah Hawa. 


Jungwoo mengecek denyut nadi di leher dan pergelangan 
tangan Hawa, usainya Jungwoo diam sejenak, gak ada 
respon dari Hawa, dia juga sadar semua orang lagi liatin aksi 
heroiknya. 


Lagi, Jungwoo coba menekan dada Hawa, tapi gak juga 
dapat respon. Dan semua yang dilakukan Jungwoo ke Hawa, 
gak lepas dari atensi Cherry. 


Sampai ke pilihan terakhir, Jungwoo terpaksa melakukan 
resusitasi mulut ke mulut, dia mengangkat dagu Hawa agar 
saluran napas terbuka. 


"PLEASE STOP IT!" teriak Cherry sebelum bibir Jungwoo 
menyapa bibir Hawa, tangannya mengepal, gak rela 
Jungwoo lakuin itu ke Hawa. 


"Don't touch other girls like that!" peringatan Cherry ke 
Jungwoo, wajahnya merah padam. 


Jungwoo menatap Cherry serius, ini kali pertama tatapan 
antara panik dan marah dia kasih ke Cherry. 


"Cherry, Hawa dalam bahaya!" 


"Tapi aku gak suka sir nyentuh cewek lain kayak gitu, aku... 
aku gak suka!" ungkap Cherry, air matanya hampir jatuh. 


"Cherry, gimana mungkin kamu bisa cemburu di saat kayak 
gini? Hawa juga sepupu kamu. Kalo kamu gak suka, kamu 
bisa pergi dulu dari sini." 


Jaehyun, Taeyong, dan Doyoung terkesiap dengar kalimat 
yang keluar dengan tegas dari bibir Jungwoo. 


Satu tetes air mata Cherry akhirnya berhasil keluar dalam 
sekali kedip, aliran darahnya membeku beberapa detik. 


Kau buat 'ku menangis tanpa air mata 
Sampai kuteriak pun sudah tak ada suara 


Kali pertamanya, Cherry menangis karena Jungwoo, tapi 
Cherry dengan cepat menghapus kasar air matanya, dia bisa 
liat semua orang yang diam. 


Pernah sakit, tapi tak pernah sesakit ini 
Karena pernah cinta, tapi tak pernah sedalam ini 


"Cherry!" 


Jungwoo mengumpat kesal, bisa-bisanya dia bilang gitu ke 
Cherry, tapi baginya sekarang ini, keadaan Hawa jauh lebih 
penting, dia lanjut kasih napas buatan ke Hawa. 
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Mungkin karena terlalu buru-buru dan suasana hati yang 
buruk, Cherry gak sengaja nabrak seseorang dengan postur 
familiar. 


"Cherry!" 


"Kak Younghoon " 


Cherry panik, dia coba menghindar dari Younghoon, tapi 
lelaki itu langsung mencengkram kedua bahu Cherry. 


"Cherry, kamu nangis? Kenapa? Siapa yang jahatin kamu?" 
tanya Younghoon khawatir. 


Jujur, yang kayak gini buat Cherry terjebak nostalgia, tiba- 
tiba perasaan yang dulu diupayakan hilang malah tumbuh 
lagi. 


Cuma karena sosoknya, apalagi suaranya. 
"Cherry, mau dengerin penjelasan soal aku dan Agatha?" 
Cherry diam, coba mengutamakan logika. 


Younghoon yang tau titik lemah Cherry di pelukan, dia 
langsung dekap tubuh Cherry, kasih kehangatan yang 
sebenarnya Cherry rindu. 


"Aku dan Agatha gak pacaran, Cher. Aku cuma terlalu takut 
untuk di samping kamu waktu itu, aku ngerasa lemah dan 
merasa bersalah karena gak bisa jagain kamu, aku gak bisa 
liat orang yang aku sayang serapuh itu. Aku sadar, aku 
pengecut ya? / feel like | am responsible for everything," 
ujar Younghoon, dia melepas pelukannya dari Cherry. 


Perlahan, Cherry bisa liat Younghoon yang berlutut, ada air 
mata di wajah lelaki yang diklaim blasteran surga itu. 


"| miss you badly, | can't see you without me. Cherry, 
please... forgive me, give me one more chance, Cher. Satu 
kali aja, Cher... Aku mohon..." pinta Younghoon, dengan air 
matanya dia mengecup berkali-kali kedua tangan Cherry. 


Entah karena lagi emosi karena Jungwoo dan Hawa, atau 
udah tau kejelasan antara Younghoon dan Agatha, Cherry 


gak paham pasti. 


Tapi satu hal yang pasti, malam itu Cherry kalah, kalah 
dengan logikanya, dia mengkhianati hubungannya dan 
Jungwoo. 


KKK 
Note : 
Apa yang bakal kalian lakuin kalo di posisi Cherry? 


Emh, semoga aja next chapter no menohok moment again, 
tapi gak tau juga sih, haha! 


Terima kasih, with love! 


KKK 


Selasa, 29 Desember 2020. 


Chapter 24 - Klandestin 


KKK 


Klandestin 


Kegiatan yang dilakukan secara rahasia atau diam-diam 
dengan tujuan tertentu. 
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Pukul 22.00 WIB. 


Bagi Jungwoo, cinta pertama itu sebenarnya silly things. 
Makin dewasa makin paham kalo itu bukan cinta, but the 
truth is... it was! Itu adalah cinta, awal mula lahirnya cinta 
yang baru. 


Jungwoo rasa, hubungan dia dan Hawa dulu suatu 
pembelajaran untuk hubungannya dan Cherry sekarang, 
memastikan kesalahan yang dulu gak keulang lagi. 


Rasa bersalah Jungwoo ke Cherry, menghujam kuat. Panic 
attack-nya yang buat dia gak bisa mengendalikan emosinya 
tadi. 


Dia udah cari Cherry kemanapun usai antar Hawa pulang, 
tapi nihil. Jadinya, rumah Cherry satu-satunya tujuan akhir. 


"Cherry..." 


Jungwoo bisa liat Cherry yang sekarang jalan melewatinya 
menuju pintu masuk, gak peduliin Jungwoo. 


"Cherry kamu jalan kaki? Atau ada yang nganter kamu?" 
tanya Jungwoo khawatir, dia nahan tangan Cherry. 


Tapi Cherry tetap diam, dan Jungwoo tau ini bakal terjadi, ini 
juga salahnya. 


Cherry paham kalo logikanya ingin dia membalas perkataan 
Jungwoo dengan relax biar situasi gak makin buruk, tapi 
perasaannya pingin dia marah-marah supaya puas. 


Luckily, Cherry punya emotional intelligence yang sangat 
baik. 


"Cherry, saya gak mau kita stuck di posisi yang sama, 
dengan masalah yang sama sampai besok," ujar Jungwoo, 
sulit menelan ludahnya. 


Cherry tertawa sarkas, "Deep down aku selalu berusaha 
nahan tawa kalo ada orang yang menjanjikan sesuatu yang 
belum tentu terjadi ke aku. Aku pikir yang salah bukan 
kalimatnya, tapi orangnya, aku salah ekspektasi." 


Jungwoo tercekat, dia emang gagal jaga janjinya kali ini. 


"Nyatanya, it's dangerous untuk berpegang janji sama 
manusia. Dan point’ lainnya... kecewa, it's a lesson." 


"Cher " 


"Yeah tapi aku juga salah, apa yang sir Jungwoo lakuin udah 
bener, kok. Eh iya, gimana keadaan Kak Hawa?" 


Jungwoo menatap langit-langit rumah Cherry sejenak, 
menghela napasnya. Demi apapun, dia gak ingin kehilangan 
Cherry. 


"Cher, saya gak pakai rasa ke Hawa. /t was clearly just a 
sense of humanity. Saya punya panic attack yang kadang 
buat saya juga gak terpredikasi, saya cuma niat menolong." 


Sejenak, Cherry tertegun, okay kalo Jungwoo emang punya 
panic attack, tapi yang Cherry gak paham... sikap Jungwoo 
ke dia tadi. 


"Yaudah," pasrah Cherry akhirnya, tapi itu justru buat 
Jungwoo makin takut. 


"Cher..." lirih Jungwoo, dia mendekap tubuh Cherry, 
meletakkan kepalanya di bahu Cherry, yang buat Cherry 
bisa merasakan deru napas lelah Jungwoo di lehernya. 


Ada makna tergali dari sini 
Dari pertikaian yang terjadi 


Cherry diam, ada sepercik rasa bersalah ke Jungwoo karena 
dia mau jalin hubungan gelap dengan Younghoon, padahal 
Younghoon tau kalo Cherry udah punya Jungwoo. 


Dari balik tubuh Jungwoo, Cherry bisa liat sosok Younghoon 
dalam gelap di depan gerbang rumahnya, padahal Cherry 
udah bilang ke Younghoon buat nganter dia sampai depan 
kompleks, biar gak ketahuan Dejun ataupun Jungwoo. 


Tatapan Younghoon yang tersirat perih, buat Cherry 
mendorong tubuh Jungwoo, melepas pelukannya. 


"Kenapa, Cher?" 


"Sir pulang aja, aku mau istirahat," ujar Cherry, setelahnya 
langsung menutup pintu rumah. 


Jungwoo menghela napas, rasanya sesak kalo Cherry 
bersikap dingin ke dia. 


"Semoga kamu bisa maafin kesalahan saya, Cher." 
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Balikan itu gak selalu jadi tindakan yang salah, asal 
keduanya udah berubah dan problem kemarin udah kelar. 


Cinta lama bakal siap bersemi kembali, itu yang Cherry 
pikirkan seraya menuruni anak tangga. 


"Pagi, Cher." 


Sapaan itu buat langkah Cherry terhenti, dia bisa liat 
Jungwoo pakai apron, lagi sibuk menata sarapan di dining 
table. 


Jungwoo dengan apronnya, beneran cakep banget di mata 
Cherry. 


Usai menata rapi sarapan yang Jungwoo buat sendiri, dia 
senyum liat Cherry yang cantik banget hari ini, udah pakai 
Korean blazer warna nude, juga white cullote sebagai 
bawahannya, gak lupa pakai kalung name tag panitia 
khusus olimpiade Geografi. 


Hari ini diselenggarakannya dies natalies Archipelago SHS 
selama 2 hari, bakal banyak tamu dari sekolah unggulan 
lainnya. 


"Kita berangkat jam 9 aja ya Cher? Acaranya start jam 10, 
kan?" tanya Jungwoo seraya liat arloji di pergelangan 
tangan kirinya yang menunjukkan pukul 08.00 WIB. 

Cherry mengangguk singkat, gak ada senyum sama sekali. 


"Kamu sarapan dulu ya," ujar Jungwoo, gak nyerah cari 
celah biar Cherry gak marah lagi. 


Cherry duduk, perhatiin ada scrambled egg, sosis, dan ham. 
Perlahan, Cherry menyuapkan scrambled egg ke mulutnya 
sedikit, dan itu gak luput dari lekat pandangan Jungwoo 
yang duduk di depannya. 


"Enak gak, Cher?" 


"Hmm..." gumam Cherry, dia kelihatan menikmati western 
breakfast yang Jungwoo buat. 


"Cherry, saya udah tau batasan apa yang kamu suka dan 
gak suka, udah paham yang bisa memicu pertengkaran kita, 
saya gak akan ngelakuin hal yang sama lagi, saya minta 
maaf." 


Cherry menelan ludahnya, dia jadi ingat nasihat Yaochen, ‘/n 
moment of doubt and hardship that exactly what you need 
to try harder, cause good relationships are worth fighting 
for.' 


Dan kali ini, Cherry bukan cuma punya good relationship, 
but good man too. 


'Maafin aku, Sir...’ 
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Tim olim Geografi Archipelago yang Cherry pilih buat ikut 
olim kali ini, serius banget dengerin briefing dari Cherry. 


"Panitia udah sediain kalkulator scientific buat kalian. Kalo 
emang butuh, just raise your hand. Fair enough?" 


"Okay, Ka..." 


"Enjoy aja, tapi semakin banyak sertifikat yang kalian 
punya, semakin banyak peluang kalian masuk universitas 


favorit pakai jalur prestasi. Oh iya, saingan kalian quite 
heavy, like CT Foundation, Sutomo, SMAN 1, and other 
excellent schools in this city... Jadi, perluas friendship circle 
kalian, tingkatkan ketrampilan sosial kalian. Gue selalu 
bilang kan, orang sepinter apapun, kalo dia gak punya 
communication skill dan dealing with people yang baik, 
percuma! Jadi latih mulai sekarang." 


Jungwoo kagum banget liat Cherry, keliatan punya public 
speaking yang sangat baik. 


"Siap, kak!" 


Cherry mengangguk, kasih kode kalo mereka udah boleh 
registrasi ulang ke lantai dasar. 


"Minum dulu, Cher," ujar Jungwoo, kasih sebotol isotonik ke 
Cherry. 


"Makasih, sir," ujar Cherry, mengulas senyum tipis. 
DRRRT DRRRT 
Dering hape Cherry cukup menarik atensi Jungwoo. 


"Siapa, Cher?" tanya Jungwoo, rada penasaran waktu liat 
raut wajah Cherry yang sulit direalisasikan dalam kata. 


Cherry sedikit gugup, itu panggilan dari Younghoon, "Emh... 
temen, aku angkat telfon bentar ya, sir." 


Jungwoo diam menatap punggung Cherry, agak aneh, gak 
biasanya Cherry se-privasi itu. 


"Hati-hati sama Cherry ya, sir." 


Agatha, dia berdiri di samping Jungwoo, ikut mengawasi 
Cherry. 


"Maksud kamu apa, Agatha?" 


"Ya deteksi aja dari perubahan emosional Cherry setelah ini, 
apa dia bakal defensif, suka marah, atau mengelak? Kalo 
udah gitu, Cherry kenapa ya, sir? UPS " 


>K>KK 
Note : 


Terima kasih udah jadi bagian dari cerita ini, udah 
menyempatkan diri dan mengenal karakter Charmolypi. 


Semoga suka sama update-annya yang gak terlalu bahagia. 
Anyway, I wish... all of you have a magical year. 
Terima kasih, 


KKK 


Sabtu, 2 Januari 2021. 


Chapter 25 - Mendacious 


KKK 


men da cious 
/men d SH s/ 


A mendacious statement is one that is a lie. 


KKK 


Younghoon kasih se-cup Thai tea ke Cherry, mereka lagi 
jalan di Merdeka Walk yang cukup ramai malam ini. 


Cherry, dia melamun. Pikirnya, sikap impulsifnya kemarin 
malah jadi keputusan yang buruk. 


"Jadi ingat, dulu kalo kita nge-date, pasti wajib banget kesini 
ya, Cher..." distraksi Younghoon, soalnya Cherry masih diam 
aja. 


Sesekali, Cherry cek notifikasi hapenya, tumben banget 
Jungwoo belum ngabarin atau chat dia. 


"Cherry... kamu denger aku, kan?" tanya Younghoon, Cherry 
ngangguk. 


"Bentar kak, aku nelfon sir Jungwoo dulu," izin Cherry, gak 
bisa bohong kalo dia khawatir sama Jungwoo. 


Younghoon menghela napas kesal, perhatiin Cherry yang 
sekarang sibuk sendiri sama handphone-nya. 


"Halo, kenapa Cherry?" 


Cherry sedikit lega udah dengar suara Jungwoo. 


"Sir, kemana aja? Kenapa gak ngabarin aku dari tadi?" 
"Saya gak ap Uhuk Uhuk " 


Dengar Jungwoo yang batuk, Cherry malah balik khawatir 
lagi. 


"Sir... sakit, ya?" 
"Sedikit, Cher." 


"Geez! Kenapa sir gak ngasih tau aku?!" kesal Cherry, 
menutup panggilan sepihak. 


Cherry menatap Younghoon, "Kak, kita lain kali aja lanjut 
jalannya, aku mau ketemu sir Jungwoo, dulu." 


Younghoon mencengkram pergelangan tangan Cherry waktu 
Cherry ingin beranjak pergi, "Gak, waktu kamu lagi sama 
aku sekarang!" 


"Kak, tolong ngerti, pacar aku lagi sakit, aku gak mungkin 
gak ngelakuin apa-apa buat dia!" 


"Tapi aku juga pacar kamu, Cher! Tolong hargai aku!" tegas 
Younghoon, tepat di telinga Cherry. 


Cherry menelan ludahnya sulit, kenapa situasinya jadi 
separah ini? 


"Up to you, pokoknya aku mau ketemu sama sir Jungwoo!" 
tegas Cherry, menghempas kasar tangan Younghoon. 


"Fine, aku ngalah kali ini. Biar aku anter kamu." 


Younghoon menatap lirih Cherry yang tergesa ke area parkir, 
dia jelas paham kalo perselingkuhan itu gak pernah 


stagnan, Younghoon gak mau hubungannya dan Cherry sia- 
sia akhirnya. 
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"Turunin aku di sini aja kak," ujar Cherry, cari posisi yang 
sedikit jauh dari L'VIORS, kediaman Jungwoo. 


"Take care, ya. Kalo udah pulang, kabarin aku," balas 
Younghoon, mengecup lembut pelipis Cherry. 


Cherry senyum tipis, lalu mengangguk, perhatiin kanan-kiri 
sebelum keluar, takut-takut kalo ketahuan keluarga 
Jungwoo. 


Usai Cherry turun, Younghoon mencengkram erat stir 
mobilnya, tatapannya mencuat tajam. 


"Kim Jungwoo 
| really want to kill you!" 
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Usai bincang singkat perihal kesehatan Jungwoo dengan 
Sihyeon, Cherry bergegas menuju kamar Jungwoo. 


Tapi, Cherry bisa dengar ada suara perempuan lain dari 
kamar Jungwoo, Cherry kenal percis kalo itu suara Hawa. 


"Woo, dimakan ya buburnya, atau mau aku suapin?" 
Cherry diam, dia nunggu respon Jungwoo. 
"Gak usah, Cherry bentar lagi juga bakal datang, kok." 


"Woo... Anggap aja ini tuh ungkapan makasih aku karena 
kamu udah nolongin aku kemarin." 


"Maaf, tapi... kalo untuk ungkapan makasih, kamu gak perlu 
lakuin itu, aku nolonginnya ikhlas kok. Lagian, aku gak mau 
nyakitin Cherry lagi kayak kemarin, walaupun Cherry gak 
ada di sini, aku harus tetap jaga hati dan jaga diri, juga jaga 
harga dirinya Cherry yang punya label sebagai pacar aku. 
Aku harus jaga kesempatan yang Cherry kasih." 


Hati Cherry bagai terhantam batu besar, bahunya langsung 
jatuh dengar tegasnya penjelasan Jungwoo ke Hawa. 
Gimana mungkin dia nyakitin cowok sebaik Jungwoo? 


Sial, kenyamanan waktu bareng Younghoon jadi perangkap 
untuk Cherry sekarang. Tapi, Cherry ingin stuck di posisi 
yang salah ini karena nyaman. 


"Lho, Cherry? Kamu sejak kapan di sini? Kok gak langsung 
masuk?" 


Mungkin karena sibuk dengan pikirannya sendiri, Cherry 
sampai gak sadar kalo Hawa udah keluar dari kamar 
Jungwoo. 


Cherry coba mengembalikan stoic face-nya untuk natap 
Hawa. 


"Baru aja." 


"Yaudah, kalo gitu... kakak pulang duluan, ya," pamit Hawa, 
mengulas senyum ramah sebelum beranjak pergi. 


Rampung menyiapkan hati sebelum ketemu sama Jungwoo, 
akhirnya Cherry memutuskan masuk. 


Cherry bisa cium aroma menenangkan essentials oil dari 
ultrasonic diffuser kamar Jungwoo yang didominasi warna 
white & blue, dia liat Jungwoo yang berbaring, matanya 


terpejam, dan tangannya memijat keningnya, mungkin 
pusing. 


Kelihatannya, Jungwoo juga belum sadar akan eksistensi 
Cherry. 


Cherry mengelus lembut rambut Jungwoo yang akhirnya 
buat Jungwoo membuka matanya perlahan, kasih senyum 
tipis ke Cherry. 


"Kenapa bisa sakit sih, Sir?" 
Uhuk... Uhuk... 


Sigap, Cherry mengusap pelan tengkuk Jungwoo, upaya 
meredakan batuknya. 


"Minum dulu," pinta Cherry seraya mengulurkan segelas air 
putih yang ada di atas nakas. 


"Ada yang sakit gak, sir?" 


"Gak kok, cuma tenggorokan saya perih dan agak kering aja 
rasanya," ujar Jungwoo seraya memegang lehernya. 


"Kata kak Sihyeon tadi... sir dehidrasi, ya?" tanya Cherry, dia 
merasa bersalah banget udah mengabaikan Jungwoo sejak 
balikan sama Younghoon. 


Jungwoo mengangguk, tapi gak lama, dia senyum manis lalu 
mengelus lembut pipi Cherry, "Cherry, saya baik-baik aja, 
besok juga bakal sehat lagi." 


Cherry melepas tangan Jungwoo dari pipinya, usainya 
menempatkan kepalanya di bahu lebar Jungwoo, tangannya 
meluk erat tubuh Jungwoo, "Maaf." 


Jungwoo menautkan alisnya, dia bingung, "Maaf? For what?" 


Hening. 
Cherry membisu, dia gak tau harus jawab apa. 
“For everything..." 


Secara faktual, Cherry paham, being a girlfriend... bukan 
sekadar ubah nama kontak aja, being a girlfriend artinya dia 
ada di sana, saat Jungwoo feeling down, to be a girlfriend, 
she'll be loyal to that person and love them unconditionally, 
dan belajar untuk menerima kekurangannya. 


DRRRT DRRRT 


Cherry melepas pelukannya, segera mengambil handphone- 
nya di wristlet bag-nya. 


Liat panggilan masuk itu, buat Cherry diam, takut ketahuan 
sama Jungwoo. 


"Siapa sih, Cher?" tanya Jungwoo curious, dia bahkan 
menarik handphone Cherry. 


"SIR, JANGAN!" bentak Cherry spontan, merampas balik 
handphone-nya dari tangan Jungwoo. 


"Kamu kok panik gitu, Cher?" tanya Jungwoo. 


Jungwoo jadi keinget kalimat yang Agatha bilang ke dia, 
mendadak... rasa ragu dan curiga itu datang gitu aja. 


Gak. 


Jungwoo menepis pemikiran itu, sejak kapan dia jadi anggap 
pemikiran orang lain sebagai suatu standar kebenaran? 


"A... Aku cuma jaga privasi, sir." 


Senyap, saling kasih jeda untuk cari quietude. 


Yang kau ingin katakanlah 

Yang kau mau katakanlah padaku 
Tak ingin kau merubah keadaan ini 
Aku merindukan kamu yang dulu... 


Jungwoo menggenggam pergelangan tangan Cherry. 
Erat, dan semakin erat. 


Bukan, bukan untuk nyakitin dan desak Cherry, karena 
Jungwoo gak mampu nyakitin atau lukain Cherry sedikitpun, 
bahkan semesta aja berani meng-klaim sebesar apa 
perjuangannya buat dapetin Cherry. 


Jungwoo lakuin itu cuma untuk menyalurkan rasa yang sulit 
terealisasi kata, dia mendekatkan wajahnya ke Cherry, 
menatap dalam dan lekat mata Cherry. 


"Rahasia dan privasi itu, 2 hal yang berbeda, Cher. Kalo 
kamu punya privasi, sini... kamu utarakan, dan kita 
kompromi. Jangan merahasiakan sesuatu yang berkedok 
privasi." 


>K>KK 
Note : 


Semakin jauh, semakin kalian kenal karakter Cherry yang 
punya pola pikirnya sendiri. 


Next chapter-chapter berikutnya, kalian mungkin akan 
paham secara tersirat kenapa judul cerita ini 'Charmolypi'. 


Enjoy the story', Cheers! 


Anyway, apa aku perlu buat jadwal update biar kalian gak 
wonder kapan Charmolypi up? 


Terima kasih 


KKK 


Rabu, 6 Januari 2021. 


Chapter 26 - Feeling blue 


KKK 


Feeling blue 


Idiom ini merujuk pada perasaan ‘sad/depressea' alias 
berada dalam fase di mana suasana hati jelas sedang tak 
baik-baik saja. 


KKK 


Banyak penelitian yang bilang kalo cinta dan cocaine itu 
Sama-sama mengaktifkan sesuatu di otak kita, yang bisa 
buat kita bahagia. 


Sebagai penikmatnya, kita sering gak sadar akan 
bahayanya. 


Jungwoo, dia ada di fase itu. 


Gak selalu menguatkan, seringnya cinta itu malah 
melemahkan. Dia curiga, tapi takut buat sampaikan, dia gak 
mau kalo Cherry anggap dia orang yang negative thinking. 


Tapi, sikap Cherry belakangan makin beda, makin sering 
kelayapan tanpa kasih tau Jungwoo, dan kentara banget 
kalo Cherry lagi coba menghindar. 


Contohnya tadi, Jungwoo jelas bilang ke Cherry kalo 
Jungwoo yang anter dia pulang sekolah, nyatanya Cherry 
kabur entah kemana dan sampai sekarang malah gak 
ngabarin dia. 


Padahal, ini udah pukul 10 malam, Dejun juga masih sibuk 
di Harbour 6 miliknya. 


Pintu klasik putih milik keluarga Yaochen terbuka, Jungwoo 
bisa liat Cherry dengan uniform lengkapnya lagi nutup 
pintu. 


"Kamu dari mana aja, Cher?" 


Cherry terkesiap, langkahnya mundur beberapa, jelas 
terkejut akan kehadiran Jungwoo, gak nyangka kalo Jungwoo 
masih nungguin dia selarut ini. 


"Jalan." 


"Sama siapa? Saya tanya Jeno, Jaemin, Mark, Aloysia, dan 
Cicely tadi... tapi mereka bilang, kamu gak lagi sama 
mereka. Jadi, temen yang mana Cher?" 


"My friends aren't just them, sir. Gak semua temen aku 
harus sir kenal," ungkap Cherry. 


Jungwoo menelan ludahnya sulit, rasa sesak di dadanya 
muncul gitu aja dengar kalimat itu, tapi gak lama, Jungwoo 
membingkai lembut wajah Cherry, kasih mimik khawatirnya 
ke Cherry. 


"Iya, gak apa-apa kalo kamu mau jalan sama temen kamu, 
gak apa-apa kalo kamu mau jalan selarut ini... asalkan saya 
tau, saya cuma mau mastiin kamu aman, Cherry." 


Cherry diam, mengalihkan tatapannya dari wajah Jungwoo. 


"Being a boyfriend is a responsibility. Udah tanggung jawab 
aku untuk gak biarin kamu sendirian, untuk buat kamu 
merasa aman, and never break your trust," ujar Jungwoo, 
suaranya terdengar serak, kayak nahan air mata. 


Percuma. 


Jungwoo tau jelas, Cherry sendiri gak akan sadar kalo 
sikapnya berubah. 


Dengar itu, perlahan Cherry memberanikan diri menatap 
lekat mata Jungwoo yang berkaca-kaca. 


Jungwoo mendekat, ingin cium kening Cherry, tapi Cherry 
memundurkan kepalanya. 


Lagi, Jungwoo tertegun, tatapannya makin lirih. 


"Sir pulang aja, ini udah malam, aku juga capek, mau 
istirahat," ujar Cherry, dia melepas tangan Jungwoo dari 
wajahnya, dan berlari menaiki anak tangga menuju 
kamarnya. 


Jungwoo mengusap kasar wajahnya, kembali duduk di sofa. 


Diam, coba mengendalikan emosinya. Kedua siku lengannya 
bertumpu di lutut, tangannya saling bertautan. 


"Apa yang sebenarnya udah berhasil buat kamu ubah sikap 
ke saya? Atau ada yang gak saya tau, Cher?" 


KKK 


Tanpa ekspresi, bahkan cinta terhebat pun akan mati." 
Itu teori dari Robert J. Sternberg yang Cherry pernah baca. 


Empty love, kosong. Itu yang Cherry rasa sekarang, kayak 
ada komponen yang kurang dari hubungannya dan Jungwoo 
sampai jadinya kejenuhan mencuat tiba-tiba, karena 
komitmen aja gak cukup dalam hubungan. 


Cherry, dia lagi di rooftop Archipelago sendirian, benar- 
benar hening, dia butuh guietude. Cuma sepoi angin sore 
yang menemani. 


Taukah kini, kau kuhindari 
Merasakah kau, ku lain padamu 
Cinta bukan, hanya cinta saja 
Sementara kau, merasa cukup 


Maaf, ku jenuh padamu 
Lama sudah kupendam 
Tertahan dibibirku 
Mauku tak menyakiti 
Meski begitu indah 

Ku masih tetap saja 
Jenuh... 


Air mata Cherry tiba-tiba jatuh gitu aja, gak tau kenapa, but 
she just wants to cry now. 


Cherry ngerasa jahat banget belakangan ini. Belum lagi 
kemarin, dia sebenarnya diam-diam masih perhatiin 
Jungwoo yang duduk di sofa rumahnya dalam gelap. 


BRAKKK... 


Pintu besi rooftop kedengaran dibanting keras, Cherry bisa 
liat Aloysia nyamperin dia. 


Tapi, ada yang beda dari Aloysia, sahabatnya itu keliatan 
marah banget. 


"Sia, lo ken " 


"Diem, Cher! Gak usah lo tanya gue kenapa! Gue yang 
harus nanya, lo yang kenapa, njing?!" 


Cherry bingung, apa maksud Aloysia? 


"Apaan sih, Sia?! Ngomong baik-baik sama gue!" 


"Gue gak paham, gimana mungkin lo setega itu selingkuhin 
sir Jungwoo! Selingkuhnya sama Younghoon pula!" 


Sulit menelan ludahnya, Cherry tersentak, dari mana Aloysia 
tau. 


"Lo tau dari mana, Sia?" 


"Gak perlu lo tau gue tau dari siapa, Cher! Apa sih yang ada 
di otak lo sampe berani selingkuhin cowok sebaik dan 
sedewasa sir Jungwoo? Jangan jadi cewek brengsek deh, 
Cher!" 


"Sia, gue udah tau kalo dulu Younghoon dan Agatha gak 
pacaran, mereka gak pakai rasa, it's all misunderstandings. 
So, kenapa gue gak give it a chance buat hubungan gue 
dan Younghoon?!" 


Aloysia menggeram kesal, gak habis pikir sama pola pikir 
Cherry. 


"Seriusan ya, Cher... Rasa-rasanya gue pingin banget nyekik 
lo!" 


Sejenak, mereka cuma diam, coba meredam emosi juga. 


"Gini deh, Cher... Lo itu cuma nyaman sama Younghoon! Dan 
itu cuma sementara, kalo dia bisa bikin lo nyaman kemarin, 
belum tentu dia bisa bikin lo nyaman sekarang! Nyaman itu 
bakal ilang waktu dia nunjukkin sisi buruknya! Semua orang 
bisa bikin lo nyaman, tapi belum tentu bikin lo sayang." 


"Tapi lo dan sir Jungwoo, itu sayang! Bareng sir Jungwoo, lo 
bisa ngerasa dihargai, disayang, dan dijaga. Apalagi, sir 
Jungwoo udah komit dan percaya banget sama lo! Dan kalo 
sayang, udah pasti bikin nyaman!" 


Liat Cherry diam, Aloysia senyum puas, "Jangan sampe 
kedatangan yang nyaman, bikin lo kehilangan yang 
sayang!" 


"Take your choice, Cher!" 


KKK 


Coba untuk keluar dari empty love, Cherry akhirnya mau di 
ajak kencan lagi sama Jungwoo malam ini, walau sikapnya 
masih dingin ke Jungwoo. 

Hampir 15 menit Cherry nunggu Jungwoo di teras rumah, 
tapi kenapa pacarnya itu belum sampai juga, gak biasa 
banget Jungwoo telat, dia disiplin dan bertanggungjawab 
banget. 


Cherry yang tadinya sibuk mau hubungi Jungwoo, urungkan 
niat waktu gerbang rumahnya terbuka. 


Tapi, yang datang gak sesuai ekspektasi. 


"Kak Younghoon, ngapain di sini?!" panik Cherry, dia 
mencengkram lengan Younghoon. 


"Biasa aja kali, Cher!" 


"Sir Jungwoo bakal datang bentar lagi, jadi tolong, don't put 
me in a difficult position, kak!" 


Younghoon tertawa sarkas, itu buat Cherry jadi takut sendiri. 
“Jungwoo gak akan datang malam ini." 


Tubuh Cherry menegang, pikirannya udah lari kemana- 
mana, dia takut Younghoon ngelakuin hal buruk ke Jungwoo. 


"Maksudnya apa, kak? Gak usah gila, deh!" 


"Gak tau ya, Jungwoo bakal selamat atau gak... 
itu semua tergantung sama keputusan kamu sekarang." 


"Kakak celakain sir Jungwoo? Jawab aku!" amarah Cherry 
mencuat, dia menarik-narik lengan kemeja Younghoon. 


"Pilih aku, putusin Jungwoo! Itu lebih baik dibanding kamu 
gak bakal bisa liat dia sama sekali!" 


>K>KK 
Note: 


Kim Jungwoo, dia karakter yang paling sulit aku bangun di 
sini sejak awal, mau dari segi apapun, tapi... karena kalian, 
karakter di cerita ini semakin terasa nyata dan dekat. 


Di Charmolypi, kita sama-sama belajar, apa sih yang 
dibutuhkan untuk buat suatu hubungan tetap utuh, karena 
sekali lagi, komitmen aja gak cukup. 


Ya, gitulah. 


Ah iya, sesuai janji, Charmolypi bakal update setiap hari 
Rabu dan Sabtu. Tapi, kadang bisa lebih cepat juga. 


Terima kasih yang udah selalu nunggu, terima kasih untuk 
antusiasmenya, dan aku pastikan | don't skip a single 
comment. 


| hope the update would cheer up you day! 
Terima kasih, 


KKK 


Sabtu, 9 Januari 2021. 


Chapter 27 - Alea Jacta 


KKK 


Alea jacta 


Keputusan (dalam kondisi sulit/beresiko tinggi) sudah dibuat 
dan tidak bisa dibatalkan/diulang, sekarang hasilnya 
tergantung pada nasib. 


KKK 


Aroma anyir tercium dari sudut bibir Jungwoo, tubuhnya 
tergeletak di aspal dari jalanan yang dikenal cukup sepi kalo 
malam, tangan kirinya menyentuh perutnya yang nyeri 
karena tendangan orang-orang yang secara brutal mukulin 
dia, sedang tangan kanannya upaya buat raih sebuket 
bunga yang dia siapkan untuk Cherry. 


"Akh ul 


Gak pernah Jungwoo bayangkan kalo malam ini, waktu dia 
menuju rumah Cherry, ada beberapa pria bermotor yang 
hentiin mobilnya, geledah mobilnya sampai handphone-nya 
diambil, yang buat Jungwoo gak bisa menghubungi 
siapapun. 


Asli. Jungwoo gak enak udah buat Cherry menunggu, karena 
dia tau jelas rasanya menunggu, menunggu dalam versi 
apapun. 


‘Wait for me, Cher' 


KKK 


PLAK 


Younghoon baru kali ini merasakan sengit gamparan penuh 
energik di pipinya, kelihatan jelas kalo Cherry marah banget 
sama dia. 


"Kenapa kak Younghoon tega banget celakain sir Jungwoo?!" 


"Kalo Jungwoo gak ada, kita gak perlu sembunyi-sembunyi 
kayak gini!" 


"Shut up your mouth!" 


Cherry menelan ludahnya sulit, tatapannya makin tajam ke 
Younghoon, "Asal kak Younghoon tau, kakak itu gak ada apa- 
apanya dibanding sir Jungwoo, bahkan kalo sir Jungwoo gak 
ada lagi sekalipun, aku pastikan... kita emang gak 
ditakdirkan buat bersama!" 


Dengan tatap lirih, Younghoon kini perhatiin Cherry yang 
sibuk dengan handphone-nya, mungkin coba untuk 
hubungin Jungwoo. 


DRRRT DRRRT 


Younghoon mengeluarkan handphone dari korban ke- 
anarkisannya dan teman-temannya malam ini, dia sengaja 
ambil handphone Jungwoo agar gak ada yang bisa nolongin 
dia. 


Cherry yang sadar akan handphone yang Younghoon 
genggam, langsung merampas itu dari tangan Younghoon. 


"APA YANG SEBENARNYA UDAH LO LAKUIN SAMA PACAR 
GUE, KAK?!" 


Gak mampu jawab bentakan amarah dari Cherry, Younghoon 
menunduk, rasa bersalah tapi tetap ingin memiliki itu yang 
buat dia jadi segila ini. 


Cherry membuka handphone Jungwoo, dan aplikasi memo 
Suara langsung tertera di screen, ternyata ada audio yang 
Jungwoo rekam sebelum Younghoon ambil handphone-nya. 


Rampung siapin hati untuk dengar, Cherry mengetuk ikon 
play. 

"Cherry, 

Saya gak peduli kalo kita perlu melalui babak baru 


hubungan kita secara perlahan, biar kamu merasa lebih 
nyaman. 


Cherry, | want to be your hero, seseorang yang bisa 
melindungi kamu kapan dan dimana pun. 


Cherry, cuma sama kamu, saya mau kalo this love find me, 
want me, and need me. 


Jadi, lets start our romance again, go on dates again! Kamu 
bersedia kan, Cher?" 


Rekaman berhenti sampai di situ. 


Cherry gak bisa nahan deru suara tangisnya, tubuhnya 
hampir jatuh kalo aja Younghoon gak nahan dia. 


Lembut tangan Younghoon, menggenggam kedua lengan 
Cherry, "Cher, / don't want to cry, but tears came out. Kamu 
tau pasti aku bukan orang yang pathetic gini, kan?" 


"Just give me 1 minute, Cher. Kalo kamu emang gak ada 
rasa dari yang aku lakukan ini, aku akan relain kamu." 


Cherry berupaya melepas genggaman Younghoon di 
lengannya, tapi gak bisa, emang gak ngapa-ngapain tapi 
gak tau kenapa rasanya begitu lemah. 


Younghoon dengan air matanya, coba kasih kepastian 
terakhir buat rasanya untuk Cherry. Perlahan, his lips kissed 
Cherry's lips, full of passion, tangan kanannya beralih 
menekan tengkuk Cherry, sedang tangan kirinya mengelus 
lembut pipi halus itu. 


PLUGH... 


Dengar suara benda yang jatuh, Cherry mendorong 
Younghoon menjauh. 


Di sana, dia bisa liat, kalo ada buket bunga yang jatuh dari 
seseorang yang sebenarnya dia tunggu dari tadi. 


"Sir... Jungwoo..." 


Jungwoo, napasnya tercekat, tenggorokannya sakit cuma 
untuk coba ngeluarin sepatah kata pun, dadanya sesak, 
aliran darahnya bahkan dirasa berhenti beberapa detik. 


Luka ditubuhnya bahkan belum kering, sekarang malah 
melukai organ multitasker utama tubuh manusia itu. 


Lukanya parah. 
Sangat perih. 
1000 kali lipat lebih nyeri daripada luka tubuhnya. 


Jungwoo menurunkan pandangannya ke buket bunga yang 
jatuh, ambil itu perlahan. 


"Maaf... saya ganggu kamu ya, Cher?" 
“Sir i 


"Ini bunga buat kamu, tapi... bunganya udah gak utuh, maaf 
ya?" 


Mawar Dark Crimson, punya filosofi akan kesedihan yang 
mendalam. Seakan semesta tau, kenapa bunga ini yang 
Jungwoo kasih. 


Tuhan, kembalikan... 

Segalanya tentang dia seperti sediakala 
Izinkan aku 'tuk memeluknya 

Mungkin 'tuk terakhir kali 

Agar aku dapat merasakan 

Cinta ini selamanya 


Lama mata Jungwoo dan Cherry saling interaksi, petir 
menyambar sekilas. 


Kalo waktu itu Cherry berhasil menangani Astraphobianya, 
maka kali ini Cherry berhasil buat Jungwoo gak sadar akan 
Astraphobianya. 


"Saya pamit." 
Jungwoo kasih senyum manis sebelum berbalik arah. 


Cherry terduduk di lantai, seraya peluk buket bunga yang 
Jungwoo kasih, "Aku gak mau kayak gini!" 


Dengar hujan yang turun cukup deras, Cherry putuskan 
tetap menerobos untuk kejar Jungwoo. 


Dia bisa liat punggung Jungwoo. 


"Sir..." panggil Cherry, dia narik tangan Jungwoo buat liat 
dia. 


"Hey, kenapa? Jangan hujan-hujanan, Cher. Nanti kamu 
sakit." 


Hati Cherry terenyuh, dia bisa liat sudut bibir Jungwoo masih 
ada bekas darah yang mengering, itu pasti ulah Younghoon. 


"Sir relain aku gitu aja?!" 
"Katanya sir cinta, tapi kenapa bisa setenang ini?!" 


Jungwoo senyum tipis, jadi serendah itu nilai ketulusan 
cintanya di mata Cherry? 


"Saya bisa apa kalau kamunya sendiri yang gak mau 
menetap, Cher? Saya gak mau maksa kamu untuk tetap di 
sisi saya, saya mau kamu dapat pasangan yang beneran 
kamu cinta dan yang terbaik buat kamu." 


"Kalau yang terburuk buat saya adalah yang terbaik buat 
kamu, saya bisa apa?" 


"Waktu kita mulai suatu hubungan, itu bukan lagi falling in 
love, tapi staying in love. Bukan lagi sekadar momen, tapi 
keputusan. Keputusan untuk sama-sama berhenti mencari 
tambatan hati yang lain." 


"Tapi kita gagal. Lebih tepatnya, saya yang gagal." 


Cherry memeluk dirinya sendiri, suara tangisnya beradu 
sama derasnya hujan, dan Jungwoo, dia cuma bisa melihat. 


Kalo kemarin dia rasa hati Cherry bukan lagi miliknya, 
sekarang raga Cherry pun jelas bukan lagi miliknya. 


Gak ada yang tau, kalo malam itu tetes air mata Jungwoo 
menyatu dengan air hujan. 


Ketika malam telah tiba, 
Aku menyadari kau takkan kembali 


"Saya gak bisa benci kamu, dan saya gak benci siapapun... 
setelah ini, kamu harus bahagia ya, Cher. Kalo gitu, saya 
pamit. Saya gak mau Younghoon rasain kayak apa yang 
saya rasakan tadi, saya tau sakitnya separah apa." 


KKK 

Note : 

Cheers! 

Fyi, Cerita ini penting banget buat aku karena beberapa 
alasan. And, glad to know this story' has received so much 


love! 


Selamat menikmati cerita ini, bukan cuma nikmati baper 
dan bahagianya, tapi nikmati juga sedihnya. Blend in how 
the character feels. 


Terima kasih, with love! 


dak 


Rabu, 13 Januari 2021. 


Chapter 28 - Dum Spiro Spero 


KKK 


Dum Spiro Spero 


Selama masih bernafas, berarti masih ada harapan. 


KKK 


Alprazolam yang Jungwoo konsumsi sekiranya udah 
melewati dosis, tapi tangan dan kakinya masih aja 
mengeluarkan keringat dingin, napasnya juga gak teratur 
karena dadanya yang terasa sangat sesak. 


Isakan yang akhirnya keluar dari bibir Jungwoo kedengaran 
oleh Sihyeon yang baru aja lewat depan kamar Jungwoo, 
cepat-cepat masuk kamar adiknya itu. 


"Jungwoo!" 


Sihyeon bisa lihat Jungwoo yang memeluk lututnya 
gemetar, tubuhnya bersandar di samping ranjang. 


Panic attack Jungwoo menyerang lagi, pasti ada sesuatu. 
Padahal sejak bareng Cherry, gak pernah lagi Jungwoo 
alami. 


Perlahan, Sihyeon narik Jungwoo dalam dekapannya, 
mengelus lembut rambut tebal adiknya itu, gak usah 
tanyain hal yang gak perlu, cukup pelukan di saat kayak 
gini. 


"Nangis aja, sayang... jangan ditahan..." 


Bisa Sihyeon rasakan kalo Jungwoo juga balas peluk dia, 
erat banget malah. 


Hampir 15 menit dalam dekapan Sihyeon, Jungwoo 
ketiduran. Mau gak mau, Sihyeon harus usaha sendiri papah 
Jungwoo buat pindah ke ranjang. 


Usainya, dia mengelus rambut Jungwoo, bekas air mata 
terpampang jelas di pipi, pun ada luka lebam di sekitar bibir 
dan pelipis adik kesayangannya. 


Sihyeon upaya berulang kali untuk hubungi Cherry, tapi 
hasilnya nihil, gak ada jawaban dari seberang sana. 
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Hari ini, harinya Cherry menanggung konsekuensi yang 
kemarin gak kerasa secara langsung. 


Telat. 
Dia juga patah, kecewa, dan kehilangan. 


Ini udah pukul sepuluh pagi, tapi dari semalam... sejak 
Jungwoo memutuskan pamit, Cherry langsung lari ke 
kamarnya, gak keluar sampai pagi ini, padahal tubuhnya 
udah basah semua. 


Mark, Jeno, Jaemin, Aloysia, Cicely, dan Dejun usaha banget 
untuk bujuk Cherry, tapi hasilnya nihil. Gak ada suara dari 
kamar Cherry. 


Sampai akhirnya, mereka putusin buat ke sekolah, dan 
Dejun juga izin ngampus, tinggalin Cherry sendirian. 


Cherry berbaring menghadap jendela kamar, air matanya 
kembali membasahi jejak air mata yang udah kering 


tadinya, wajahnya pucat, sekujur tubuhnya juga dingin, dia 
gak tidur semalaman. 


‘When you have someone good, jangan mencari seseorang 
yang lebih baik, belajarlah untuk menghargai apa yang 
kamu miliki, Cher.' 


Itu nasihat Yaochen di via telpon sebelum tragedi semalam 
kejadian. 


Cherry mengabaikan berbagai panggilan suara yang masuk. 


Beku, dia cuma butuh diam saat ini. 


KKK 


Coba bangkit dari pilu, Jungwoo sekarang udah stay di 
auditorium USU, Sehun baru aja pilih dia untuk mewakili 
Archipelago SHS di olimpiade guru Science Competition 
Expo (SCE) yang diselenggarakan oleh Institut Olimpiade 
Sains dan Tenaga Pendidik Indonesia (IOSTPI). 


Bukan cuma siswa/i yang bisa olimpiade di event ini, tapi 
guru juga di uji kualitasnya. 


"Olimpiade akan berlangsung selama 120 menit, peserta 
dipersilahkan membuka kertas soal." 


Coba fokus, walau perasaannya gak enak, Jungwoo upaya 
keras untuk jawab soal olim yang mengalami perkembangan 
soal dari tahun ke tahun. 


DRRRT DRRRT 


Jungwoo mencari keberadaan pengawas buat izin angkat 
panggilan, karena rasanya, gak tau kenapa begitu penting 
untuk dia jawab. 


Ternyata, itu panggilan dari Cherry. 


Jungwoo menelan ludahnya sulit, tapi akhirnya Jungwoo 
angkat juga panggilan Cherry. 


"Sir. 


Dengar suara Cherry yang serak, Jungwoo terpaku, dia takut 
Cherry kenapa-kenapa. 


"Cherry, kamu kenapa?" 
"Sir... Ma... af " 


Jungwoo berdiri dari duduknya, buat peserta lain ikut 
terkejut, "Cherry? Are you okay? Kamu baik-baik aja? 
Cherry?!" 


Panggilan masih berlangsung, tapi Cherry gak jawab 
pertanyaannya. 


Jungwoo merapikan barang-barangnya, mengabaikan kertas 
soal dan jawaban olim, dia pakai ranselnya buru-buru. 


"Maaf, kamu bisa didiskualifikasi kalo pergi begitu saja dari 
auditorium ini!" 


"Silahkan!" balas Jungwoo, setelahnya berlari menuju 
tempat parkir mobilnya, meninggalkan orang-orang yang 
heran sama tingkahnya. 


Padahal Jungwoo terkenal cukup berprestasi dan profesional 
selama ini, dia peserta termuda versi olimpiade guru. 


KKK 


Sampai di kediaman Cherry, rumahnya benar-benar sepi, 
kayaknya asisten rumah tangga juga belum datang, Dejun 


emang lebih suka pakai jasa harian. 


Jungwoo buka pintu kamar Cherry, dia bisa liat Cherry yang 
tergeletak di lantai. 


"Cherry!" panik Jungwoo, dia menyanggah kepala Cherry di 
lengan kirinya, tangan kanannya aktif menepuk pelan pipi 
Cherry yang begitu pucat. 


"Cherry, bangun!" 
Engh... 


Perlahan Cherry buka mata, menggenggam lembut tangan 
Jungwoo di pipinya, "Maaf, sir..." 


Cherry tau ini jadwal olim Geografinya Jungwoo, dia merasa 
bersalah, pasti Jungwoo akan selalu prioritaskan Cherry. 


"Kita ke rumah sakit, ya," ujar Jungwoo, sibuk pakaikan 
jaketnya ke tubuh Cherry. 


"Sir... Maafin aku, a... ku... salah banget, tolong maafin aku, 
aku gak mau kehilangan sir Jungwoo, aku takut... sir benci 
sama aku..." pinta Cherry, tangisannya keluar lagi. 


Jungwoo diam, membasahi tenggorokannya yang mendadak 
kering, dia gak tau keputusan apa yang harus dia pilih, dia 
terluka secara emosional. 


"Saya gak akan benci kamu, Cherry." 


"Sir bohong! Buktinya sir gak maafin aku!" seru Cherry, dia 
mencoba bangkit, melepas dekapan Jungwoo yang sekarang 
cuma diam. 


BRUGH 


Gak bertahan lama, cuma berjarak 2 langkah dari Jungwoo, 
Cherry balik limbung, untungnya Jungwoo sigap nahan 
tubuh Cherry biar gak menyentuh dinginnya lantai. 
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"Maaf, tapi kamu cuma bisa mengantar sampai sini," ujar 
salah seorang suster yang ikut mendorong brankar Cherry. 


Jungwoo mengangguk, dia liat Cherry yang keliatan damai 
menutup matanya. 


"Kasih saya waktu sebentar, sus." 
Susternya mengangguk, kasih jeda untuk Jungwoo. 


Jungwoo mendekatkan wajahnya ke wajah Cherry, mengelus 
lembut pipi pucat dan halus Cherry, sampai bibirnya 
mencium lembut bibir Cherry yang sedikit ranum. 


Akhirnya kita harus memilih satu yang pasti 
Mana mungkin terus jalani cinta begini 

Karna cinta tak akan ingkari, takkan terbagi 
Kembalilah pada dirinya, biarku yang mengalah 
Aku terima 


Air mata Jungwoo jatuh tepat di pipi Cherry, "Bertahan, 
Cherry. Kalau kamu pulih nanti, saya janji akan relain kamu 
sama Younghoon." 


Usainya, Jungwoo memberikan ruang ke suster untuk bawa 
Cherry masuk ke ruang UGD. 


Jungwoo!" 


Jungwoo menghapus air matanya, lalu berbalik ke arah 
panggilan, itu kayak suara dari Yaochen. 


"Om..." 


Usai dengar cerita Dejun soal hubungan Jungwoo dan 
Cherry, Yaochen memang langsung ambil penerbangan 
malam, dia gak habis pikir sama Cherry. 


Gak nyangka, waktu sampai di Indonesia, Jungwoo malah 
ngabarin kalo Cherry masuk rumah sakit. 


"Cherry akan baik-baik aja, saya tau dia kuat." 
Jungwoo mengangguk. 


"Saya minta maaf atas apa yang udah Cherry lakukan ke 
kamu, walau Cherry putri saya, saya sangat marah atas apa 
yang dia lakukan. Dia punya kakak laki-laki, tapi bisa- 
bisanya dia gak jaga perilakunya." 


"Om, Cherry juga dalam masa sulit waktu itu, ja " 


"Jangan mewajarkan kesalahan, Woo! Kamu yang terlalu 
baik, justru jadi petaka. Dalam hubungan, ada yang harus 
dituntut. Salah satunya, kesetiaan!" 


"Om, gak apa-apa. Saya kuat, luka itu gak bakal instan 
hilangnya, tapi saya mampu mencintai Cherry lagi dengan 
sempurna." 


"Memaafkan perselingkuhan, tandanya kamu kasih izin 
perselingkuhan dalam hubungan kamu, Jungwoo!" 


>K>K>K 
Note : 


Lewat Jungwoo dengan segala kedewasaan dan 
kehangatannya, kalian bisa makin sayang sama cerita ini. 


Pembaca itu hal paling penting dalam proses kepenulisan, 
dan semoga nantinya kalian punya versi istimewa kalian 
sendiri untuk menikmati CHARMOLYPI dalam bentuk 
ataupun buku. 


Ehm... haha, duh just a little spoiler. 


Ah iya, aku aktif di Instagram. Jadi misalnya kalo kalian 
pingin mengenal lebih dekat, find me on IG : @wennysryd 


Terima kasih, with love 


dak 


Sabtu, 16 Januari 2021. 


Chapter 29 - Saudade 


KKK 


Saudade 


Perenungan akan perasaan, pengalaman, tempat, atau 
peristiwa yang dulu membawa kegembiraan, kesenangan, 
dan kesejahteraan, yang sekarang memicu indera dan 
membuat seseorang mengalami rasa sakit karena terpisah 
dari sensasi kegembiraan itu. 
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Terik binar baskara menyapa elok mata hazel Cherry, buat 
dia semakin cantik walau pucat. 


Nakas di samping hospital bed, ada sebuah gift box yang 
sekitar 2 jam lalu Yaochen kasih, itu 'ibarat' tong sampah 
atas segala perasaan yang gak tersampaikan, yang Jungwoo 
simpan selama 4 tahun terakhir. 


Dug...Dug... 


Dengan kepalan tangannya, Cherry menepuk dadanya yang 
sesak. 


4 tahun, 
Dan dia baru tau fakta itu sekarang. 
4 tahun, 


Dia gak tau ada seorang lelaki yang mengaguminya dari 
jauh. 


4 tahun, 


Semuanya sekarang terasa lebih menyesakkan waktu 
Cherry tau fakta itu. 


Dia bisa bayangkan, gimana kejamnya dia melenyapkan 
segala harap atas perasaan Jungwoo. 


"Kesalahan tetap kesalahan, hal yang gak bisa disepelekan 
gitu aja, Cher... walaupun Jungwoo cinta sekali sama kamu." 


Yaochen mengusap lembut air mata Cherry. 
"Dengerin papa..." 


Cherry usaha menahan isakannya, menggenggam tangan 
Yaochen yang bingkai wajah mungilnya. 


"Genggam erat Jungwoo, kejar dia, berjuang buat dia, 
karena lelaki kayak Jungwoo gak akan datang 2 kali. Ini 
waktunya kamu, Cherry. Saatnya kamu yang berjuang." 


Cherry menganggukkan kepalanya. 


"Jungwoo really loves you, you know? 

Papa aja bisa liat gimana excited-nya dia kalo bahas kamu, 
how the way he look at you. If you love him like he loves 
you, jangan pernah berani melakukan hal yang buat dia 
meragukan kamu lagi. Kalo kamu gak cinta sama Jungwoo, 
biarkan dia pergi! Dia terlalu baik!" 


Spontan, Cherry menggeleng-gelengkan kepalanya, 
isakannya makin menjadi. 


"Gak mau, aku bakal berjuang buat sir Jungwoo, pa! Aku 
mau sir Jungwoo balik ke aku, aku cinta sama sir Jungwoo!" 


Dengan pelukannya, Yaochen menepuk pelan punggung 
Cherry yang masih sesenggukan. 


Cklek 
"Om. xy 


Dengar suara pintu yang terbuka, dan suara bariton yang 
familiar dari cowok yang Cherry kangenin banget, dia 
melepas pelukan Yaochen. 


Yang Cherry tau selama dia rawat inap, Jungwoo gak pernah 
jenguk dia, baru kali ini. 


Nyatanya, di pertengahan malam saat Cherry terlelap, 
Jungwoo selalu datang, mengecek keadaan Cherry. 


Yaochen yang suruh Jungwoo bersikap gitu, kasih pelajaran 
buat Cherry. 


Jungwoo senyum hangat ke Cherry. 


Awalnya, Cherry mau senyum balik ke Jungwoo, tapi sosok 
Hawa di balik tubuh Jungwoo sangat ganggu pandangan 
Cherry. 


Cherry menunduk, masih belum siap untuk liat Jungwoo. 


"Cherry, gimana keadaan kamu?" tanya Hawa ramah, 
tangannya lembut membelai kaki Cherry yang tertutup 
selimut. 


Jungwoo meletakkan parcel buah-buahan di meja dekat 
sofa. 


Cherry diam, enggan menjawab. 
"Cherry... itu Hawa nanyain kamu Iho," tegur Yaochen. 


Cherry tetap menunduk, meremas kuat selimutnya. 


Jungwoo menelan ludahnya sulit, kenapa Cherry gak berani 
liat dia? 


"Cherry kapan bisa pulang, om?" tanya Jungwoo. 
"Besok, Woo." 


Jungwoo mengangguk, menghela napasnya, lebih baik 
pamit kalo Cherry memang masih belum siap ketemu sama 
dia. 


"Cepat pulih ya, Cher. Kalo gitu, saya dan Hawa pamit dulu," 
ujar Jungwoo, tangannya lembut mengelus punggung 
tangan Cherry yang masih tertancap jarum infus. 


"Cepat sehat ya, Cherry," ujar Hawa. 
"Kita permisi dulu, om." 
Yaochen mengangguk menyetujui izin Jungwoo dan Hawa. 


Usai pintu ruang rawat kedengaran tertutup, air mata 
Cherry kembali mengalir, sesak dan cemburu liat Jungwoo 
dan Hawa yang kembali bersama. 


Sedang di depan ruang rawat, Jungwoo berhenti sejenak, 
dengar isakan Cherry. 


Dada Jungwoo sesak dengar isak suara tangis itu, matanya 
sendiri juga berkaca-kaca, dia coba tahan dengan 
menengadahkan kepalanya. 


Akankah 

Hati yang hancur berkeping satu lagi 
Seumpama 

Nadi yang terputus tersambung kembali 
Sekali lagi... 


"Kamu pasti bisa lewatin ini, Woo," ujar Hawa, dia menepuk 
pelan bahu Jungwoo. 
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Dengar info dari Jungwoo kalo Cherry pulang hari ini, sguad 
Cherry dan squad Dejun ngumpul di rumah, mereka nyiapin 
banyak cemilan. 


Sekitar 15 menit nunggu, akhirnya Yaochen, Dejun, dan 
Cherry tiba juga. 


"Avvv akhirnya pulang juga!" seru Aloysia, dia meluk Cherry 
yang masih berdiri takut-takut di belakang Dejun. 


Yaochen menganggukkan kepalanya waktu Jungwoo natap 
dia, mungkin semacam kasih kode. 


"Sini Cher, duduk!" pinta Jaehyun, narik tangan Cherry 
untuk duduk di samping Jungwoo. 


Jungwoo coba untuk bersikap tenang, dia minum orange 
Juice yang dibuat Aloysia dan Cicely tadi, tenggorokannya 
mendadak kering aja kalo situasi gini. 


Cherry tetap menunduk, takut juga malu untuk liat 
siapapun, mereka semua pasti udah tau hal jahat apa yang 
udah dia lakukan ke Jungwoo. 


"Cherry, minggu depan kan masa PPL kita udah selesai, jadi 
kita mau rayain party di Berastagi. Kamu mau ikut gak, 
Cher? Kita nginap di villanya Jungwoo," ajak Taeyong, coba 
menghangatkan suasana. 


"Iya, Cher. Sekalian rayain sir Jungwoo yang bentar lagi kerja 
di BMKG tuh, langsung di rekrut loh jadi Deputi bidang 
Klimatologi, keren banget sih!" seru Jaemin. 


Cherry tertegun, sejauh itu dia mainnya sama Younghoon 
sampai gak tau hal membanggakan yang Jungwoo toreh. 
Bisa-bisanya dia gak tau hal ini. 


"Iya, Cher. Kamu boleh ajak Younghoon kalo mau," sela 
Jungwoo, nadanya terkesan santai. 


Mendadak, suasana keliatan makin canggung. 


Cherry tertegun, dadanya bagai dihujam ribuan godam tak 
kasat mata, Jangan sebut nama dia, sir.' 


"GU... gue... ambil minum dulu ke belakang." 
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Cherry menggigit bibirnya, gak mau nangis lagi, walau 
rasanya nyesek waktu Jungwoo sebut nama Younghoon. 


Coba lupakan hal itu, Cherry berusaha gapai gelas 
khususnya yang entah kenapa bisa ada di rak atas dapur, 
padahal biasanya selalu dia letak di meja. 


"Duh..." 


Tapi, gak lama, Cherry merasa kalo suhu tubuhnya terasa 
lebih hangat karena ada sosok dengan perpaduan aroma 
khas Iychee dan musk yang bantu Cherry ambil gelasnya. 


Andrenalin Cherry terpacu lebih kencang, dia membalik 
tubuhnya, natap Jungwoo yang lagi ambil gelasnya, ujung 
hidungnya bersentuhan dengan rahang Jungwoo. 


Jauh di kedalaman hati, Jungwoo juga diam-diam menahan 
perasaannya. 


Pelan-pelan, Cherry menurunkan pandangannya mulai dari 
leher sampai ke dada bidang Jungwoo, serius... dia rindu 


peluk hangat Jungwoo. 


Hatiku yang berpinta tuk ditemani dalam bentuk utuh, 
Hariku yang menunggu kata kita kini usai tumbuh. 


"Ini, Cher..." ujar Jungwoo, seraya mengulurkan gelas. 


"Si...r..." panggil Cherry, dia refleks mencengkram 
pergelangan tangan Jungwoo waktu lelaki itu mau balik ke 
ruang tamu. 


"Kenapa, Cher? Jangan gugup gitu sama saya," ujar 
Jungwoo, dengan lembut lepas tangan Cherry dari 
pergelangan tangannya. 


"Ah iya, gimana hubungan kamu sama Younghoon? Nanti 
kamu boleh ajak dia buat party bareng kita di Berastagi, 
biar kamu gak kesepian," ujar Jungwoo, tangannya aktif 
mengusap-usap lehernya, tanda dia juga gugup. 


Cherry menunduk lagi, rasanya makin sakit dengar kalimat 
Jungwoo. 


"Tapi aku sama kak Younghoon udah pu " 
DRRRT DRRRT 

Itu notifikasi pesan dari handphone Jungwoo. 
"Cherry, saya pamit duluan ya." 

"Ehm, sir mau kemana?" 

"Saya ada janji makan siang sama Hawa." 


KKK 


Note: 


Setiap kali Jungwoo bilang dia mau pamit, kata pamit yang 
dia maksud adalah pulang, pulang ke hati Cherry yang dulu. 


Terima kasih, with love 


KKK 


Rabu, 20 Januari 2021. 


Chapter 30 - Onsra 


KKK 


Onsra 


Mengacu pada momen pahit manis ketika anda mencintai 
untuk terakhir kalinya atau menyadari cinta anda tidak akan 
berlanjut. 
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Banyak penelitian yang bilang kalo LDR itu cenderung lebih 
kreatif dalam memperkuat ikatan hati, tapi Hawa malah 


menyelesaikan hubungannya dengan Jungwoo sebelum ke 
Italia dulu. 


Masih ada rasa yang belum rampung. 


Dia jadi nyesal, kalau dulu mereka tetap bertahan, mungkin 
Jungwoo akan tetap jadi miliknya. 


"Huffttt..." 


Helaan napas dari Hawa, menyita atensi Jungwoo yang 
tadinya sibuk mencampurkan sedikit kuah sate kacang ke 
sate Padang-nya, itu emang kebiasaan khusus Jungwoo kalo 
makan di sate Nasional. 


"Kenapa?" 


"Kalau dulu kita tetap bertahan, kamu gak akan ke lain hati, 
termasuk Cherry sekalipun kan, Woo? Kenapa sekarang kita 
gak kasih waktu untuk coba bersama lagi?" 


Uhuk... Uhuk... 


Jungwoo terbatuk dengar pertanyaan Hawa, segera minum 
minumannya. 


Sedang Hawa, dia cuma natap lekat Jungwoo dengan segala 
ekspresinya. 


Jungwoo termenung, dia ingat nasihat Sihyeon, katanya 
balikan sama mantan memang bukan hal yang dilarang, 
tapi kita harus punya alasan kuat mengapa memutuskan 
untuk balikan. 


Tapi dia dan Hawa, mereka pisah karena LDR, jadi dibanding 
memulai dengan orang baru lagi, kenapa gak kasih 
kesempatan kedua untuk orang yang lebih mengenalnya 
dengan jelas? 


"Apa balikan bisa bawa kebaikan buat kamu? Ah bukan 
cuma kamu, tapi aku juga, maksud aku kita. Kita pisah 
karena alasan, apa kamu bisa kasih aku jaminan, Wa? Apa 
menurut kamu, ini perasaan sementara atau memang Tuhan 
lagi menunjukkan jalan-Nya?" 


"Aku dan kamu, kita gak akan ada disini, saling tatap dan 
berbalasan... kalo aja Tuhan gak lagi menunjukkan jalan- 
Nya," ujar Hawa, dia menggenggam erat tangan Jungwoo. 


Jungwoo senyum tipis, lalu mengangguk pelan, "Kita bisa 
coba." 


BRUGH 


Dengar suara benda yang jatuh, Jungwoo dan Hawa 
mengatensikan netranya menuju asal suara. 


"Eh... Haiii... Woo, Wa... Di sini juga kalian?" 


Itu Dejun, dia dengan canggung menarik Cherry setelah 
bantu ambil handphone adiknya yang tiba-tiba jatuh dari 
genggaman. 


Cherry membisu, matanya buram setelah dengar akhir 
obrolan hangat dari Jungwoo dan Hawa. Sekali lagi dia 
tanya, apa nadi yang udah terputus, beneran gak bisa untuk 
tersambung kembali? 


"Dejun, Cherry... sini gabung bareng kita!" seru Hawa, 
senyumnya gak pudar dari raut manisnya. 


"Kok bisa tiba-tiba ke sini, Jun?" tanya Hawa. 
"Karena Cherry, katanya dia lagi rindu makan sate di sini." 


Sontak, Jungwoo langsung menatap lekat siluet Cherry yang 
juga menatap ke arah episentrum kota Medan yang cukup 
ramai malam ini, kalo dulu suasananya terasa hangat walau 
malam, sekarang terasa dingin. 


"Ini mas, mbak... satenya." 


"Makasih, mas!" balas Dejun, usainya usaha untuk 
mengalihkan Cherry dari lamunnya. 


Kayak dulu, dan emang selalu begitu, pasti bakal ada dua 
orang street singer yang nyamperin meja pelanggan, street 
singer yang sama di waktu awal pertama Jungwoo dan 
Cherry datang ke sate Nasional ini. 


"Wah saya ingat banget ini mas sama mbaknya, yang ikut 
nyanyi sama kita juga, kan? Udah lama gak datang bareng 
ke sini, ya?" sapa salah satu street singer. 


Cherry gak menjawab, berkilah dengan satenya, Jungwoo 
sekilas melirik Cherry, tapi gak lama dia senyum singkat lalu 


mengangguk ke street singer itu. 


Sadar kalo suasana canggung dan gak sehangat dulu, 2 
street singer tadi pilih lanjut menyanyi di samping meja 
mereka, bawakan lagu 'Hingga detik ini' oleh The Rain. 


Aku berdiri di sini 

Di tempat dimana dulu 
Pertama kita bertemu 
Pertama ku menatapmu 


Jungwoo pikir, akhir dari pertemuannya dengan Cherry, 
cukup sampai kemarin, nyatanya gak. Malahan merujuk 
ruang temu yang baru, di tempat pertama mereka mengadu 
rayu. 


Ingatkah kau saat itu 
Kau tersenyum kepadaku 
Bekal senyuman itu 
Kujalani hidup 


Iya. Kalau bukan karena senyum perempuan dengan unsur 
nama ratu Mesir itu, Jungwoo belum punya apa-apa yang 
perlu dia tuju. 


Hingga saat ini 

Kau masih satu-satunya 
Yang paling mengerti aku 
Semua baik burukku 


Karena mengikhlaskan pun butuh jeda yang panjang. 


Hingga detik ini aku masih orang itu, 
Kau kenal dengan hatimu, 
masih seperti dulu... 


Iya, Jungwoo masih di sini, masih ada untuk Cherry. 


Usai dengar lagu itu, Jungwoo sadar bahwa dia gak bisa 
mencintai seseorang hanya demi melupakan seseorang. 


Uhuk... Uhuk... 


"Cherry kamu baik-baik, aja?" tanya Dejun, juga curi atensi 
Jungwoo. 


"Ya, Cuma ini pedes banget," ujar Cherry serak, jujurnya 
sedang menahan suara tangis di tenggorokan, matanya 
fokus ke satenya, sibuk mengunyah. 


Tapi Jungwoo, Hawa, dan Dejun gak bodoh, dia bisa liat air 
mata yang jatuh ke sate Cherry. 


Di bawah meja, Hawa menggenggam hangat tangan 
Jungwoo, meremasnya sedikit. 
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Yaochen bilang, dia harus berjuang buat Jungwoo. Tapi pakai 
cara yang elegan, aktif boleh... agresif jangan. 


Dari tadi, Cherry bimbang mau nelpon Jungwoo atau gak. 
SPLASH... 


"Akh " jerit Cherry refleks, listrik padam, mana papanya 
udah balik ke China, pun Dejun masih sibuk handle 
restonya. 


Terpaksa, Cherry langsung menekan ikon warna hijau, 
menghubungi Jungwoo. 


Gak lama, Jungwoo menerima panggilannya. 


"Halo, Cher?" 


"Sir... 
"Kenapa? Kamu baik-baik aja, kan?" 


"Listrik rumah padam, sir. Kak Dejun juga masih belum 
pulang..." 


Cherry bisa dengar kalo di seberang sana, Jungwoo 
mendesah pelan. 


"Cherry, saya menuju kesana. Jangan beranjak sedikit pun 
dari ranjang kamu. Kamu jangan nutup panggilan ini." 


Cherry senyum tipis, bisa dengar kalo deru suara Jungwoo 
kedengaran khawatir, hingga suara pintu mobil yang 
ditutup keras. 


Kira-kira gak sampai 15 menit, Cherry bisa dengar kalo pintu 
kamarnya terbuka. 


"Cherry, where are you?" 


Cherry menyalakan layar hapenya, kasih petunjuk ke 
Jungwoo. 


"Kamu gak apa-apa, kan?" tanya Jungwoo setelah duduk di 
kasur Cherry, tangannya membingkai wajah mungil Cherry. 


"Gak apa-apa kok, sir." 


"Satpam kompleks tadi bilang, memang ada pemadaman 
sebentar. Kalo gitu, saya ambil senter dulu, ya?" 


Cherry menggeleng cepat, dia yang memang rindu pelukan 
Jungwoo, langsung peluk Jungwoo, meletakkan dagunya di 
bahu Jungwoo. 


"Gak usah, aku cuma butuh sir... jangan pergi." 


Perlahan tapi pasti, Jungwoo balik peluk Cherry, 
memejamkan matanya seraya mengeratkan pelukannya. Dia 
juga rindu, rindu aroma stroberi khasnya Cherry yang gak 
akan dia temui di lain raga. 


"Apa gak ada kesempatan sekali lagi buat kita, sir?" 


Jungwoo mengelus rambut Cherry, "Cherry, saat ini saya 
cuma mau kasih kamu waktu untuk menikmati hari-hari 
kamu tanpa saya, saya juga mau bebasin kamu untuk pilih 
jalan yang kamu mau." 


Cherry melepas dekapan Jungwoo, natap Jungwoo dengan 
lirih dalam gelap, masih ada sedikit binar. 


"Kalo gitu, apa nama kontak saya di hape, sir?" 
Diamnya Jungwoo adalah kejelasan untuk Cherry. 


Kalo dulu Jungwoo selalu save kontak Cherry dengan kata 
susse yang artinya manis dalam bahasa Jerman, sekarang 
cuma pakai nama biasa, Cherry. 


"Sir keluar aja, aku ngantuk, pingin tidur," ujar Cherry, dia 
membaringkan diri lalu memejamkan mata, tutup tubuhnya 
lagi dengan selimut. 


Jungwoo menghela napasnya, tangannya lembut mengelus 
kening Cherry. 


"Untuk siapapun lelaki sesudah saya, jaga dia sebaik saya 
pernah menjaganya." 
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Note : 


Selamat hari Sabtu! 


Romansa tentang cinta akan lebih terasa, kalau sang prialah 
yang berperan dalam posisi tersakiti dan dikecewakan. 


Lebih telisik lagi, Jungwoo cuma kehilangan orang yang 
sangat dia cinta, tapi Cherry, dia kehilangan orang yang 
sangat mencintainya. Iya, kan? 


Terima kasih, with love. 


kakak 


Sabtu, 23 Januari 2021. 


Chapter 31 - Odnoliub 
KKK 
Odnoliub 


Seseorang yang hanya memiliki satu cinta dalam hidup 
mereka. 
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Kalau bicara soal realita, semuanya itu perihal terbiasa. 


Ya semacam terbiasa tanpa kabar, terbiasa diusik rindu, 
atau barangkali terbiasa untuk saling lupa dan 
meninggalkan? 


Yang penting terbiasa, tapi masalahnya... 


Yang kita lupa itu orangnya, bukan kenangannya. Bisa saja 
tiba-tiba di satu jingga nanti, rindu mengetuk relung hati, 
minta ditemui. 


Berlangsung tapi terluka, pikir saja. 
"Cherry, kamu mau pakai jaket aku?" 


Cherry menggelengkan kepalanya menanggapi tanya 
Younghoon, membawanya balik ke alam sadar seusai lihat 
Jungwoo dan Hawa yang bergenggaman tangan menyusuri 
jalan setapak di wisata taman bunga Sapo Juma, Berastagi. 


Mereka akhirnya jadi untuk ngerayain selesainya masa PPL 
dan celebrate Jungwoo yang segera kerja di BMKG. 


Mungkin karena kesindir, pun Cherry kesal dengan Jungwoo 
yang kasih kesempatan untuk Hawa, dia beneran ajak 


Younghoon ikut. 
"Emh... kamu mau minum?" tanya Younghoon. 


Cherry yang memang haus, mengangguk. Pilih nunggu 
Younghoon. 


"Cherry," sapa Hawa, dia merangkul pinggang Cherry 
ramah. 


"Kak Hawa," balas Cherry, tapi gak menolehkan netranya 
dari pemandangan pegunungan di hadapannya. 


"Kamu udah putusin mau ambil jurusan apa?" 
"Udah kak." 


"Jurusan apa, Cher?" tanya Hawa, merapikan rambut Cherry 
yang diterpa angin. 


"Public Relation." 


Hawa mengangguk, jurusan sesuai untuk Cherry yang 
memang punya public speaking yang sangat baik. 


"Hawa!" seru Jungwoo, dengan sebuah botol minuman di 
tangannya. 


"Minum dulu, nih," pinta Jungwoo ke Hawa. 
Hawa senyum manis, lalu mengangguk. 


Sekilas, Jungwoo dan Cherry saling menatap. Jungwoo ingin 
senyum ke Cherry, tapi rasanya canggung. 


Jungwoo bisa lihat Cherry yang meneguk ludahnya waktu 
liat Hawa minum. Kalau dulu, dia gak akan pernah biarin 


Cherry kesulitan sedikitpun. Karena Jungwoo siaga 
menyiapkan apa-apa yang Cherry perlu. 


"Ini, Cher," ujar Younghoon, mengulurkan sebotol minuman. 
"Makasih, kak," ujar Cherry. 


Younghoon mengelus lembut rambut Cherry, yang entah 
sadar atau gak, hal itu buat Jungwoo mengepalkan 
tangannya. 


"Kak, kita lanjut keliling aja ya?" tanya Cherry, Younghoon 
senyum lalu mengangguk. 


Mungkin karena tanah yang masih lembab karena hujan 
semalam, Cherry hampir terjerembab jatuh kalau aja 
Jungwoo dan Younghoon gak sama-sama menahan pinggang 
Cherry. 


"Ekhem..." Hawa coba untuk menyadarkan. 


Cherry menatap lekat netra Jungwoo, pun Younghoon 
setelahnya. Tapi gak lama, Cherry menaruh tangannya di 
bahu Younghoon, jadi tumpuannya untuk kembali berdiri. 


Jungwoo mengalihkan pandangannya ke arah lain, gak liat 
Cherry ataupun Younghoon. 


KKK 
Hujan. 


Gak ada yang bisa squad Dejun dan sguad Cherry lakukan 
selain berteduh di salah satu gazebo kayu yang cukup 
minimalis. 


Tapi Dejun merasa ada yang kurang. 


"Cherry, mana? Younghoon juga mana?" 


Satu sama lain akhirnya saling menatap, juga mengedarkan 
pandangan ke sekitar. 


"Tadi... Younghoon izin pergi bentar sih, gak tau kemana!" 
ujar Alosyia. 


Sejujurnya, ini skenarionya dan Mark. Mark kerjain 
Younghoon, minta dia cari dan reserve hotel, nyatanya kan 
mereka bakal nginap di villanya Jungwoo. 


Sedangkan Aloysia, minta Cherry buat nunggu di salah satu 
gazebo lain. 


Jungwoo mengerang kesal, "Terus Cherry, dimana?" 
Aloysia senyum kikuk, menggelengkan kepalanya. 

"Aish!" desis Jungwoo, menerobos hujan untuk cari Cherry. 
Aloysia dan Mark saling mengedipkan mata. 
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Jungwoo menajamkan penglihatannya ketika lihat ada 
seorang perempuan familiar yang berdiri sendiri di salah 
satu gazebo. 


"Cherry!" seru Jungwoo, buru-buru menghampiri. 


Usai Jungwoo tiba di hadapan Cherry, mereka lagi-lagi saling 
menatap, tapi tanpa suara. 


Jungwoo ingin mendekati Cherry tadinya, tapi Cherry 
langsung memundurkan langkahnya untuk menjaga jarak 
dari Jungwoo. 


Binar mata yang dulu penuh harapan, kini gak lagi 
berbalasan. 


"Kamu pakai jaket saya, ya? Kamu keliatan udah kedinginan 
banget." 


Cherry menggeleng, menfokuskan pandangan untuk rintik 
hujan yang jatuh ke tanah. 


Petrichor. 


Aroma itu buat Cherry senyum tipis, sedangkan Jungwoo 
memilih menikmati mimik Cherry dalam sepi. 


"Hujannya makin deras," gumam Cherry, tapi masih bisa 
didengar Jungwoo. 


"Kayak kita, kan?" 
"Uhm?" 


"Waktu itu, saya mencintai kamu sederas hujan, tapi kayak 
sekarang, kamu pilih berteduh untuk menghindar." 


Gak lagi merasa tersindir atau sakit hati dengarnya, Cherry 
malah makin berteman dengan luka, dia udah menerima 
segala salahnya. 


"Iya. Gak perlu mengungkit masa lalu yang gak pernah alpa, 
sir. Saya sadar diri kok, mau kemana pun saya melangkah, 
rasa bersalah gak akan pernah berhenti mengejar." 


" Kata orang love is blind, tapi kalo patah hati gak perlu 
sampe segitunya, saya gak mau jadi seseorang yang 
mengambang gak tentu arah." 


Kali ini, Jungwoo yang tertegun, apa Cherry udah beneran 
merelakannya? 


Cherry menghela napasnya lelah, dia memilih duduk 
memeluk lututnya, menyenderkan kepalanya ke dinding 
kayu. 


Gak peduli bakal dapat penolakan, Jungwoo tetap 
memakaikan jaketnya ke Cherry, dia gak mau kalau Cherry 
sampai sakit. 


"Cherry, siniin tangan kamu." 
“Gak usah, sir." 


"Jangan keras kepala, Cher. Kita mau liburan di sini, bukan 
mau buat kamu sakit." 


Jungwoo dengan segala rasa khawatirnya, mendekatkan 
tubuhnya ke Cherry, menaruh kepala Cherry di dada 
bidangnya dengan tangan kiri yang melingkupi tubuh 
Cherry, membiarkan Cherry menggenggam erat 
pergelangan tangannya. 


"Tidur aja kalau kamu ngantuk, saya bakal jagain kamu," 
ujar Jungwoo dengan deep voice-nya yang buat Cherry 
merinding. 


Cherry menengadahkan kepalanya, buat dia dan Jungwoo 
saling tatap. 


Tapi gak lama, Cherry pilih memejamkan matanya, 
menikmati deru suara debar jantung Jungwoo yang masih 
sama seperti dulu, bertemankan aroma yang selalu Cherry 
rindu. 


Dengar suara napas Cherry yang teratur, Jungwoo tau 
Cherry udah tidur. 


Lembut telunjuk Jungwoo menyingkirkan rambut Cherry dari 
wajah dan leher, lalu mengelus wajah mungil Cherry, mulai 
dari kening, alis, kelopak mata, bulu mata, hidung, kedua 
pipi, dan dagu. 


Jungwoo menatap cukup lama perempuan yang tertidur 
dalam dekapannya itu. 


Jika memang dirimulah tulang rusukku 
Kau akan kembali 

Pada tubuh ini 

Ku akan tua dan mati 

Dalam pelukmu 

Untukmu seluruh nafas ini... 


Bibir manisnya mengecup lembut kedua kelopak mata 
Cherry, juga ujung hidung Cherry. 


Jungwoo menyatukan keningnya dengan kening Cherry, 
hidung mereka saling bersentuhan. 


"Kalau ego kamu udah reda... kembali ya? Saya gak marah, 
kita perbaiki semuanya sama-sama." 


Jungwoo menelan ludahnya, gak bisa menahan gejolak diri 
yang minta dia untuk menjelajah Cherry lebih dekat. 


Sampai akhirnya, bibirnya mencium lembut kedua sisi leher 
Cherry, karena bagi Jungwoo, disitu letak aroma stroberi 
khas Cherry paling melekat. 


Dari jauh tanpa satu orang pun tau, Hawa mengamati 
fragmen demi fragmen yang dilakonkan Jungwoo dan 
Cherry. 


"Mungkin Jungwoo gak berujung dengan kamu, Cher. 
Namun jelas dalam hatinya, akan selalu ada kamu." 
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Note : 
Jadi, udah tau kenapa judul cerita ini Charmolypi? 


Charmolypi sebagai satu dari beautiful untranslatable words 
from around the world, mampir begitu aja ketika gak berniat 
untuk mencari. 


Dengan Charmolypi, aku dedikasikan cerita ini untuk 
seseorang yang berhasil memberi milyaran getar yang 
berdebar, pastinya Kim Jungwoo! 


Anyway, siap-siap tunggu notifikasi cerita barunya Jungwoo 
ya, hehe! 


Terima kasih, 


akakak 


Rabu, 27 Januari 2021. 


Chapter 32 - Acta est fabula 
Untuk akhirnya, 


Senandung Selindung dari bung Fiersa itu yang jadi 
pembuka di Charmolypi. 


Maka, senandung selindung juga yang akan 
merampungkannya. 

KKK 
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Acta est fabula, plaudite! 


Sebuah kalimat dalam bahasa Latin yang artinya adalah: 
"Sandiwara telah selesai, bertepuk tanganlah!" 
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Esensi dan keterkaitan itu kadang jadi dependensi yang 
menyakitkan. 


Dependensi yang sampai sekarang buat Jungwoo tetap ingin 
tau kabar Cherry dari Dejun. 


Ini udah lewat sebulan dari kejadian di Berastagi waktu itu. 


"Anak bunda... Pagi-pagi udah melamun aja," ujar Naeun, 
mencubit pipi sguishy-nya Jungwoo yang duduk merenung 
di dining room. 


Hari ini hari Sabtu, Jungwoo gak masuk kerja. Padahal, mau 
Naeun ataupun Sihyeon suka banget liat Jungwoo kalau 
udah pakai seragam dinas BMKG, keliatan tegas dan 
berkharisma. 


"Aduh... bunda," rajuk Jungwoo, menyentuh pipinya yang 
merah. 


Lebih telisik lagi, Naeun perhatikan penampilan Jungwoo 
hari ini juga keliatan cakep banget dengan setelan kemeja 
lengan panjang warna biru langit dengan bawahan jeans 
warna hitam. 


"Anak bunda mau kemana, nih? Cakep banget." 
"Ketemu Hawa, bund." 


Naeun yang tadinya sibuk mengoleskan selai coklat ke roti 
gandum, kini mengatensikan pandangannya ke Jungwoo. 


"Malam ini, jadi?" 
Jungwoo mengangguk antusias, "Pasti jadi, bund." 


Naeun tersenyum simpul, lalu mengangguk, "Nanti bunda 
dan kak Sihyeon datangnya sama papa, kamu duluan aja. 
Take a decision, and make it right, ya?" 


Jungwoo berdiri dari duduknya lalu memilih berlutut di 
depan Naeun, menggenggam erat tangan Naeun, "Doain 
Jungwoo ya, bunda." 


"Selalu sayang, setiap doa bunda akan selalu ada nama 
kamu di dalamnya," ujar Naeun begitu lembut, dia 
mengelus pipi Jungwoo. 


"Makasih banyak, bunda," ujar Jungwoo, usainya mengecup 
lembut punggung tangan Naeun. 
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Mark, Jeno, Jaemin, Aloysia, Cicely, dan Cherry menatap 
gedung Archipelago SHS penuh perasaan, akhirnya mereka 


akan segera menjadi alumni. 
Ya, mereka baru aja selesai UN hari terakhir. 


"Gak kerasa banget, ya?" gumam Jeno, yang lainnya 
mengangguk setuju. 


Seulas senyum terukir perlahan di bibir Cherry, dia jadi 
ingat kali pertama Jungwoo mencium keningnya. 


Kali pertama mereka ngobrol. 

Kali pertama Jungwoo belajar untuk mengajar. 
Kali pertama Jungwoo confess perasaannya... 
Dan 


Masih banyak lagi, yang Cherry gak mampu 
mengutarakannya. 


Satu tetes air mata mengalir gitu aja, tapi Cherry cepat- 
cepat menyekanya, dia rindu Jungwoo. 


Cherry pikir, dia bakal merayakan kelulusannya bareng 
Jungwoo, nyatanya gak. 


Yang lain juga menyadari, sejak putus hubungan dengan 
Jungwoo, Cherry lebih banyak diam dan sering merasa sepi 
di keramaian. 


"Hey..." bisik Mark, merangkul Cherry seraya mengusap-usap 
bahunya. 


Cherry mengangguk, "Santai." 


"Party tonight?" ajak Mark. 


"YA JELAS!!!" 
"Four Points atau JW?!" 
"W LAH!" 
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Jungwoo berulang kali menghela napasnya malam ini, dia 
jelas tau dari Dejun kalau ini hari kelulusan Cherry. 


Padahal raganya lagi bersama Hawa yang ada di depannya 
sekarang ini, tapi juga gak mampu menandingi isi 
kepalanya soal Cherry. 


Jungwoo memejamkan matanya, kilasan demi kilasan manis 
itu kembali terulang. 


"Maaf soal semalam, saya benar-benar gak sengaja." 


"Gak apa-apa, sir. Itu kenapa kata accidentally dimuat di 
Oxford Dictionary." 


"Serius banget siswi kelas unggulan!" 
"Becanda mulu guru kelas unggulan!" 


"Kamu tau gak, supermoon kali ini dinamai Super Pink 
Moon?" 


"Oh ya? Kenapa? Warnanya gak pink kok, sir." 


"Soalnya, bunga yang bermekaran di bulan ini kan berwarna 
pink, khususnya bunga Wild Ground Phlox." 


"Saya mau, Sir." 


"Uhm? Mau apa Cher?" 

"Jadi miliknya sir Jungwoo!" 

"Jungwoo, kamu baik-baik aja?" 

Suara Hawa membawa Jungwoo kembali ke alam sadarnya. 


Jungwoo meringis kesal, dia gak mau isi kepalanya buat dia 
menjadi gila. Kenangan itu gak akan bisa punah, cuma 
sudah usai saja. 


"Aku baik-baik aja." 


Hawa menggenggam lembut tangan Jungwoo, "Pelan-pelan 
aja untuk mengikhlaskannya, Woo. Luka itu jangan dipaksa 
untuk segera sembuh, lebih baik biarkan dia mengering 
dengan sendirinya." 


Senyum Jungwoo terbit lihat Hawa yang udah sangat 
dewasa, jauh beda sebelum dia pergi ke Italia. 


"Hawa..." 

"Ya?" 

"Bersedia menikah sama aku?" 
Hening. 


Belum ada jawaban dari Hawa, tapi pelan suara tas yang 
jatuh jelas terdengar di ballroom yang Jungwoo booking 
malam ini. 


"Cherry..." 


Bukan cuma Cherry, tapi Jungwoo dan Hawa bisa liat sguad 
Cherry yang lainnya. 


Kayaknya, wa/ter di samping squad mereka itu salah kasih 
petunjuk arah ke ballroom yang kosong. 


"Eh kak Hawa, sir..." 


Mark, Jeno, Jaemin, Alosyia, dan Cicely gak tau harus 
berbuat apa, Cherry udah terlanjur dengar semuanya. 


Cherry senyum kecut, dia mendekat ke Jungwoo dan 
mengulurkan tangannya, berusaha keras menahan air mata 
yang udah cembung. 


"Gak usah khawatir, sir. Saya bisa jaga diri setelah ini, sir 
bahagia aja sama kak Hawa. Gak usah mikir hidup saya 
gimana, soalnya nanti makin nyesek rasanya," ujar Cherry, 
dia menatap lekat tepat di iris mata Jungwoo. 


Cherry senyum ke Hawa yang kini ikut berdiri, "Kak, jangan 
kayak aku ya, lelaki di depan aku ini terlampau baik. Aku 
mau kalo bareng kak Hawa nanti, sir Jungwoo bisa kembali 
ketawa lepas. Saya titip sir Jungwoo, ya?" 


Tak seharusnya dia kehilangan Jungwoo, tapi apa mau 
dikata lagi kalo semesta memaksa mereka untuk terlepas. 


Cherry mendekatkan bibirnya ke telinga Jungwoo, air 
matanya jatuh tepat di bahu Jungwoo, "Bahagiakan kak 
Hawa lebih dari bertahun-tahun sir yang coba bahagiakan 
aku dari jauh." 


Usainya, Cherry senyum manis sebelum undur diri. 


Cherry berterima kasih kepada kakinya yang masih mampu 
berjalan walau tubuhnya gak lagi begitu kuat, makanya dia 
harus jalan pelan-pelan biar gak jatuh. 


Mark yang liat itu jadi nyesek sendiri. 


"CHERRY!" 


Bukan, itu bukan Jungwoo, ah maksudnya bukan hanya 
Jungwoo tapi semua yang ada di ballroom teriak panggil 
Cherry. 


Cherry berbalik, keningnya mengernyit, kenapa papanya, 
papa Taemin, bunda Naeun, juga Sihyeon bisa tiba-tiba ada 
di sini? 


Jungwoo dengan senyum manis terkesan yakin, berjalan 
mendekati Cherry membawa kotak kecil berlapis beludru 
warna merah. 


"Dengan Supermoon malam ini, bagimana kalo saya 
nyatakan... saya inginnya kamu yang jadi pasangan saya?" 
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Minggu, 31 Januari 2021. 


Penghujung Rasa 


Pada derik suara ranting yang jatuh tepat di penghujung 
bulan Januari, saya nyatakan Charmolypi selesai. 


Terima kasih banyak yang udah menemani kisah ini dari 
Genesis sampai Acta es Fabula, terima kasih untuk bintang 
dan komentarnya yang seringkali buat saya jadi ketawa 
sendiri. 


Charmolypi bukan sesederhana percintaan antara guru 
magang dan murid saja, tapi bagaimana cinta tanpa syarat 
yang sebenarnya, bagaimana bertahan dalam kejenuhan, 
bagaimana perasaan senang yang diselingi sedih sekaligus. 


Atau barangkali, cerita ini katanya tips untuk cowok yang 
mau deketin cewek? Atau mungkin Jungwoo itu sosok yang 
sifatnya ingin kalian temukan di pasangan kalian nantinya? 
haha. Atau, tentang Cherry... figur yang kalian kagumi di 
awal? 


Dan kisah tentang Jungwoo dan Cherry memang harus 
selesai sampai di sini, agar saya bisa meneruskannya dalam 
buku. 


Charmolypi akan dijadikan versi cetak? 


Ya. Dan sekarang dalam proses penyusunan naskah, akan 
banyak cerita Jungwoo dan Cherry yang belum sempat 
tersampaikan di sini, akan saya sampaikan di sana. 


Ah iya, kalian bisa follow dan cek Instagramnya 
//saturnuspublisher untuk informasi kapan terbitnya 
Charmolypi yang diisukan bulan April. 


Tapi cerita di sini jangan kamu buang, ya. Setidaknya harap 
diingat kalau cerita ini pernah mengisi hati-harimu dikala 
sepi, kalau rindu, jangan segan untuk mampir. 


Terima kasih banyak, ya. 


Jangan lupa untuk menyempatkan diri ke new Jungwoo 
Fanfiction. 


"RETORIKA RINAI DAN SASTRA." 


Mampir, ya. 


KAK JOVI 
Hai, hello, annyeong! 
Let me introduce you to my new book... 


Ini buku yang cukup santai, soalnya aku buat ini untuk 
ngajak kamu mengingat lagi Keuwuan masa-masa sekolah. 


Karena hampir semua orang mengakui, masa SMA adalah 
masa paling indah dan punya sejuta cerita. Mulai dari 
'pemberontakan' pada aturan, ujian kesetiakawanan, hingga 
masa-masa cinta bersemi. Jadi gak heran kalo masa SMA 
selalu menyimpan kenangan yang gak terlupakan. 


Kali-kali aja kamu tertarik, jangan lupa mampir ya... 


Terima kasih. 


